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Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan"
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke sq>uluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timor, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tigapropinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timor, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
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Wacana ini merupakan salah satu basil Bagian Proyek Pembinaan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Propinsi Jawa Timur tahun
1994/1995. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada para peneliti, yaitu (1) Sdr. Sunaryo H.S., (2)
Sdr. Heri Suwignyo, (3) Sdr. Nurchasanah, dan (4) Sdr. Wahyudi
Siswanto.
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Pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan di Jawa Timur
sebagaimana kebudayaan di berbagai daerah yang lain di Indonesia,
"bisa menampilkan suatu corak khas yang terutama terlihat oleh orang
luar yang bukan warga masyarakat bersangkutan" (Koentjaraningrat,
1986:263). Sebagai salah satu bagian dari kebudayaan nasional,
kebudayaan yang tumbuh dan berkembangkan di Jawa Timur terutama
bidang kesenian memiliki ciri khas yang dengan mudah dapat
diketahui oleh warga masyarakat lain, yaitu kesenian tradisional
ludruk. Ludruk sebagai kesenian tradisional merupakan budaya rakyat
yang masih asli dan memiliki nilai-nilai akar budaya yang menandai
identitas masyarakat atau daerahnya. Meskipun demikian, budaya
tersebut tidak menolak unsur-unsur budaya dari luar daerah dan juga
budaya asing yang masuk ke dalamnya; terutama berbagai unsur
budaya yang dapat memperkaya khasanah budaya nasional dan
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia (Penjelasan UUD
1945, Pasal 32). Proses akulturasi atau kontak budaya seperti ini wajar
terjadi dalam berbagai kehidupan sosial di mana kelompok manusia
dihadapkan pada unsur-unsur kebudayaan dari luar daerah atau
kebudayaan asing, "sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat
laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa
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menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri"
(Koentjaraningrat, 1986:248).
Kesenian daerah sebagai salah satu potensi budaya daerah dan
simbol kedaerahan, juga merupakan aset nasional, memiliki peran
sosial-ekonomis dalam kehidupan masyarakat pemiliknya, bahkan
dapat memiliki peran yang lebih luas lagi. Di Jawa Timur, misalnya,
masyarakatnya memiliki kesenian daerah yang salah satunya adalah
ludruk. Sebagai salah satu kesenian daerah di Jawa Timur, ludruk
memiliki peran sosial-budaya bagi masyarakat Jawa Timur dalam
upaya pelestarian dan pengembangan budaya daerah. Terutama
sebagai seni pertunjukan, ludruk dapat berpjeran sebagai hiburan yang
dapat dinikmati oleh berbagai lapisan masyarakat di Jawa Timur.
Sebagai salah satu kesenian daerah, "ludruk berada di jajaran seni
tradisional daerah Jawa Timur" (Sedyawati, 1981:43) merupakan
kesenian yang cukup potensial yang dapat dikembangkan sebagai aset
daerah dan juga aset nasional. Berdasarkan informasi tersebut, secara
tersirat dapat dipastikan bahwa di Jawa Timur banyak terdapat
pertunjukan ludruk diadakan di berbagai daerah, baik di pusat-pusat
kota, di pinggiran kota, maupun di pedesaan.
Sebagai salah satu aset nasional dan ciri khas suatu daerah, ludruk
berfungsi sebagai (1) media hiburan, (2) media kreativitas berkesenian,
dan (3) sosial-ekonomi dari sektor sosial budaya. Sebagai sebuah seni
pertunjukan, Ludruk mampu tampil dalam suatu totalitas pertunjukan
yang menampilkan berbagai unsur hiburan. Berbagai bukti bahwa
ludruk mampu berperan dengan berbagai fungsinya dapat ditelusuri
melalui berbagai unsur yang ditampilkan dalam setiap pertunjuk-
kannya, baik dalam bentuk kreativitas senimannya maupun
performansi hiburannya. Unsur-unsur yang terdapat di dalamnya,
misalnya cerita, dagelan, gandhangan, parikan, remo, dan bahasa. Di
samping dapat dilihat dari segi strukturalnya, ludruk dapat pula dilihat
dari segi fungsi sosial-budayanya dan sosial ekonominya.
MeJihat kenyataan berbagai bentuk penampilan Ludruk di Jawa
Timur, terdapat sejumlah kecenderungan untuk mengadakan penelitian
tentang ludruk dari berbagai aspek atau unsumya. Kekayaan informasi
gedrak-gidruk, Moh-molo berarti mulutnya penuh dengan tembakau
sugi (dan kata-kata, yang pada saat keluar tembakau sugi) tersebut
hendak dimuntahkan dan keluarlah kata-kata yang membawakan
kidung, dan dialog. Sedangkan gedrak-gedruk berarti kakinya
menghentak-hentak pada saat menari di pentas (Ahmadi, 1987:7).
Pendapat lain mengatakan bahwa ludruk berasal dari kata-kata
g4la-gilo dan gedrak-gedruk. Gila-g^lo berarti menggeleng- ngge-
lengkan kepala pada saat menari, dan gedrak-gedruk berarti meng-
hentakkan kaki di pentas pada saat menari.
Apabila disarikan, kedua pendapat tersebut memiliki pengertian
yang sama, yaitu verbalisasi kata-kata dan visualisasi gerak. Dengan
kata lain, terdapat unsur nyanyian (kidung) dan unsur tari atau unsur
bahasa dan gerak. Unsur bahasa atau verbal dalam ludruk terdiri atas
dua macam bentuk verbal, yaitu nyanyian (kidungan) dan dialog
(narasi). Sedangkan unsur gerak dapat berupa tarian pada saat
mengidung dan lakuan (action) pada saat memainkan peran di pentas.
Lakuan di pentas ludruk dapat disamakan dengan lakuan dalam
drama atau teater secara umum. Gerak atau lakuan yang dapat
disaksikan pada saat pementasan ludruk bukan hanya dilakukan pada
saat pentas cerita berlangsung, tetapi juga pada saat kidungan sebelum
pertunjukan cerita dimulai. Gerak-gerik khas pada saat itu justru
muncul secara artistik sebagai gaya tampil pemain, di samping di-
temukan pada saat adegan dagelan sebagai rangkaian kidungan.
2.1.2 Sejarah Perkembangan Ludruk
Era perkembangan ludruk dapat diklasifikasikan melalui beberapa
tahapan genre (bentuk) (Ahmadi, 1987). Secara historis perkembangan
ludruk bermula dari ludruk Bandhan yang muncul dan berkembang
sekitar abad XII-XV. Ludruk Bandhan ini mempertunjukkan sejenis
pameran kekuatan dan kekebalan yang bersifat magis dengan
menitikberatkan pada kekuatan batin. Sekitar abad XVI hingga XVII
muncullah lerok yang dipelopori oleh Pak Santik dari Jombang. Kata
lerok yang diambil dari kata lira, yaitu alat musik yang berbentuk
seperti kecapi (cimplung siter) yang dipetik sambil bersenandung
8mengungkapkan isi hati. Pada saat itu, Pak Santik menghias dirinya
dengan cara mencoret-coret mukanya, memakai ikat kepala,
bertelanjang dada, mengenakan celana berwama hitam, dan
mengenakan selendang sebagai sampur.
Dalam pementasan lerok itu Pak Santik memanfaatkan suara-
suara dari mulutnya sebagai iringan musik. Lambat laun pementasan
lerok memanfaatkan gendhang yang digunakan sebagai cimplung
(semacam ketipung) dan jidhor (tambur besar). Pementasan semacam
ini dimulai sekitar tahun 1915. Kemudian, terjadi penambahan pemain,
menjadi tiga orang dan timbullah nama baru, yaitu besutan. Nama ini
diambil dari nama tokoh pemeran utama, yaitu Pak Besut. Pemain
lainnya bernama Asmonah (isteri Besut) dan Paman Jamino (Ahmadi,
1987).
Pada tahun 1931, bentuk besutan berubah lagi menjadi ludruk yang
berbentuk sandiwara dengan tokoh yang semakin bertambah
jumlahnya. Bentuk ini tetap mempertahankan ciri khas ludruk seperti
tarian ngremo, kidungan, dagelan, dan cerita (taken). Pada tahun 1937
dengan munculnya tokoh baru dari Surabaya, yaitu Cak Durasim,
ludruk mulai menggunakan cerita legenda dan berubah menjadi
semacam drama (Andria dalam Ahmadi, 1987:7-8).
Ludruk sebagai seni pertunjukan telah tercatat sejak tahun 1822
yang menampilkan dua p»elaku laki-laki, yang seorang menjadi
pelawak yang membawakan cerita dan seorang lagi sebagai penari
yang berdandan wanita (Pigenud dalam Ahmadi, 1987:6). Pada tahun
1942 tentara pendudukan Jepang menggunakan ludruk sebagai alat
propaganda. Pada suatu ketika di bawah pengawasan Jepang, Cak
Durasim menampilkan permainannya dengan kidungan pagupon
omahe dara, melok Nipon tambah sengsara. Kidungan ini menye-
babkan Durasim ditangkap dan dipenjarakan Jepang dan meninggal
pada tahun 1944.
Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangan ludruk, dapat
diketahui bahwa pertunjukan ludruk merupakan keutuhan dari tiga
genre: ngremo (tari kepahlawanan), dagelan (lawakan, dan cerita
(Peacock, 1968:29-32). Berbagai cerita yang diangkat dalam pentas
ludruk banyak bersumber dari cerita rakyat. Oleh sebab itu, sebagai
salah satu teater rakyat, ludruk banyak membawakan cerita yang
berakar dari folklore dan folktale (Oemarjati, 1971 dan Danandjaja,
1983). Di samping itu, dalam perkembangan ludruk juga dapat
dikatakan sebagai sandiwara yang memiliki beberapa orang sebagai
pelaku dalam ceritanya.
Dalam penelitian perkembangan satu bentuk kesenian, aspek
historis menjadi sangat penting untuk diketahui dan dipergunakan
sebagai pijakkan penyusunan kriteria.
Tanpa melihat secara historis p»erkembangan ludruk tidak akan
dapat diperoleh informasi yang objektif tentang aspek-aspek yang
berkembang dalam kesenian tersebut. Sejarah ludruk yang dapat
dipaparkan merupakan fakta sinkronik yang sangat berguna untuk
menentukan lingkup kajian sebuah penelitian perkembangan. Oleh
sebab itu, setiap penelitian perkembangan yang mengambil subjek
penelitian tertentu, seperti halnya ludruk ini tentu tidak bisa
mengabaikan fakta historisnya.
2.1.3 Fungsi Ludruk
Seperti halnya folklore, ludruk memiliki fungsi yang beragam.
Keragaman fungsi ini karena karakteristiknya sebagai seni pertun-
jukkan dan sebagai bentuk sastra lisan yang hidup dan berkembang di
masyarakatnya. Berbagai fungsi ludruk dapat disebutkan melalui
perkembangan konteksnya, yakni: (1) sebagai alat pendidikan
masyarakat, (2) sebagai alat pemupuk rasa solidaritas kolektif, (3)
sebagai alat hiburan yang memperkaya jiwa dan nilai estika, dan (4)
sebagai dunia alternatif cara berpikir dan pengendalian atmosfer
budaya (Danandjaja, 1983 dan Supriyanto, 1992).
Secara umum, fungsi ludruk dapat dipilahkan ke dalam fungsi
individual dan fungsi sosial. Dari peristiwa sisi pementasan ludruk,
fungsi ludruk dapat dikatakan sebagai media pendidikan masyarakat,
media perjuangan, media kritik sosial, media pembangunan mental
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Sebagai suatu kesenian yang khas masyarakat Jawa Timur, ludruk
tentu saja dapat dipakai sebagai media pendidikan, perjuangan, dan
kritik sosial terhadap masyarakatnya. Dari sisi kepentingan pemerin-
tah, ludruk dapat dimanfaatkan sebagai media pembangunan bangsa,
misalnya memasyarakatkan KB dan ABRI masuk desa (AMD), dan
pesan-pesan pembangunan lainnya.
2.2 Perkembangan Cerlta Ludruk Jawa Timur sebagai Medan
Wacana Komunitasnya
Dalam kaitannya dengan perkembangan cerita ludruk di Jawa
Timur terdapat bentuk ludruk sebagai teater tradisional dan ludruk
sebagai teater sosial. Predikat teater tradisional dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan kerangka pola
bentuk dan penerapan yang selalu berulang (Sedyawati 1981: 48). Hal
ini berarti bahwa ludruk sebagai teater tradisional memiliki ciri-ciri:
(1) pertunjukan ludruk dilakukan secara improvisatoris, spontan, dalam
arti bahwa aktor tidak dipersiapkan lebih dahulu untuk menghafal
sebuah naskah; (2) konvensi-konvensi yang khas ludruk, misalnya
pemeran ludruk sebagian besar adalah pria, lagu seniman disebut
kidungan, tari ngrema, dan lakon-lakon dari cerita rakyat yang telah
dikenal oleh masyarakatnya; dan (3) nyanyian khasnya disebut
jula-juli.
Satu hal yang menarik dari ludruk sebagai teater tradisional adalah
pengambilan atau pengangkatan sumber cerita yang berasal dari cerita
rakyat. Fenomena ini menarik untuk dijadikan bahan dalam rangka
mendalami kekhasan kesenian daerah di Nusantara. Demikian pula
yang ada di Jawa Timur, yang salah satunya adalah ludruk.
Dalam perkembangan ceritanya, ludruk juga tidak bisa dilepaskan
dari kedudukan dan fungsi sebagai teater rakyat. Istilah rakyat di sini
tampaknya sejajar dengan folk, yaitu yang biasanya mengacu pada
masyarakat desa (Hutomo, 1991 dan Danandjaja, 1984), kelas bawah
(Supriyanto, 1992), dan milik tradisi kecil (Kartodirdjo, 1986).
Ciri khusus yang menandai bahwa teater dapat dikategorikan
sebagai teater rakyat, seperti yang dikenakan pada ludruk adalah (1)
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lakon ludruk yang dipentaskan adalah ekspresi kehidupan rakyat
sehari-hri, (2) iringan rausik berupa gameian dengan hga jula-juli, dan
(3) tatabusana menggambarkan kehidupan rakyat yang sederhana,
spontan, menyatu dengan penonton (Supriyanto, 1992: 32).
Sebagai teater yang "diembel-embeli" kata rakyat tentu saja teater
ini bertemakan kehidupan keseharian yang berhubungan dengan rakyat
dan sangat erat dengan perilaku masyarakat tersebut. Misalnya,
kidungan yang berupa parikn dan syair dapat dipakai sebagai alat
untuk menyindir perbuatan dan tingkah laku yang tidak senonoh oleh
oknum-oknum tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Penampilannya
pun dapat diamati secara jelas masih bersifat tradisional dan bersatu
dengan rakyat, dalam hal ini adalah penontonnya sendiri.
Selain sebagai teater tradisional dan teater rakyat, ludruk juga
dapat disebut sebagai teater sosial. Arti dan nilai sosial ludruk di sini
hampir dapat disamakan dengan kegiatan sosial. Berdasarkan hasil
penelitian yang ada, pembicaraan tentang aspek sosial ludruk ini lebih
mengarah pada masalah status sosial pemain dan fungsi sosial ludruk
itu sendiri (Supriyanto, 1992). Hal ini berimplikasi bahwa ludruk dapat
dikatakan sebagai kegiatan sosial, karena apabila dilihat dari segi
penghasilan tidak sesuai dengan jerih payah pementasan semalam.
Kenyataan ini terjadi karena kawula muda hampir tidak mau lagi
menyaksikan kesenian khas Jawa Timur tersebut.
Perkembangan tema dalam cerita ludruk sangat bervariasi. Seeara
umum, terdapat sepuluh macam tema yang dapat dipergunakan untuk
mengamati perkembangan ludruk (Soharbah dalam Aminuddin, 1984),
yakni (1) tema keindahan, meliputi keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan unsur bentuk pandangan atau sublimasi pemyataari
yang menimbulkan kegembiraan spiritual; (2) tema cinta kasih,
meliputi simpati, rasa senang, dan keterikatan yang mendalam
sehingga menimbulkan penyerahan, pengorbanan, kesetiaan,
kebanggaan, pengabdian, dan pembelaan; (3) tema keadilan, yaitu
kualitas perlakukan, tindakan, perbuatan, penerimaan, perolehan secara
benar, jujur, seimbang dan proporsional, serta merata baik dari Tuhan
maupun dari manusia mengenai pelaksanaan kewajiban dan haknya;
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(4) tema tanggung jawab dan pengabdian, yaitu panggilan hati nurani,
kesadaran untuk berperan serta atau melaksanakan tugas dan
kewajiban berdasarkan norma dan moral tertentu; (5) tema
penderitaan, meliputi siksaan batin atau jasmani yang disebabkan oleh
faktor dari dalam dan dari luar, yaitu penindasan atau karena rasa
memiliki yang mendalam; (6) tema harapan dan cita-cita, yaitu
dambaan atau keinginan terpenuhinya sarana dan prasarana guna
memenuhi kebutuhan dan kebahagiaan hidup; (7) tema kemerdekaan
dan kebebasan, yaitu terlepasnya seseorang atau kelompok masya-
rakat/bangsa dari tekanan/penindasan jasmani dan rohani dan
terlaksananya secara baik hak asasi manusia; (8) tema hawa nafeu,
yaitu dorongan emosional yang sangat kuat, terutama yang bersifat
alamiah dan animalistik yang bertentangan dengan kemanusiaan yang
adil dan beradab; (9) tema keyakinan, keimanan, dan kepercayaan,
meliputi kepercayaan yang kuat berdasarkan wahyu Tuhan/agama,
atau peristiwa sejarah serta logika dan nalar ilmiah; dan (10) tema
pandangan hidup, yaitu suatu wawasan tentang pedoman hidup
berdasarkan agama, filsafat moral atau filsafat politik sosial dan
kenegaraan.
Dalam kaitannya dengan cerita ludruk; tema, misi, dan makna
tampaknya merupakan tiga hal yang tidak dapat dipisahkan.
Pemahaman kita tentang misi bergantung pada pemahaman kita
tentang tema, Begitu pula pemahaman kita tentang maknanya
memerlukan pula telaah awal tentang tema dan misi. Oleh sebab itu,
misi suatu sastra lisan, seperti hal ludruk ini sangat bergantung pula
pada tema yang diemban karya sastra tersebut. Makna pada dasamya
mengacu pada sesuatu yang ada di luar karya sehingga cerita ludruk
memiliki nilai pragmatis bagi penonton atau pendengarnya.
Perkembangan tema dalam cerita ludruk dapat ditinjau dari segi
permasalahannya dan dari segi kompleksitasnya. Permasalahan yang
diangkat menjadi tema ludruk dapat berasal dari berbagai genre
peristiwa. Sebagai teater tradisional, ludruk banyak mengangkat cerita
rakyat yang bersumber dari mitologi, cerita heroik yang kerakyatan,
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cerita sejarah, dan humor-humor tradisionaL Berbagai genre inilah
mengilhami pemilihan tema dalam cerita ludruk.
Secara historis, perkembangan tema ludruk dapat dilacak. Namun,
dapat juga dilihat dari kondisi pemain, daerah pertunjukannya,
masyarakat penonton, serta bentuk dan teknik pementasannya. Di
samping itu, tampaknya media pentas yang digunakan sangat
berpengaruh pada pemilihan tema ceritanya. Ludruk televisi
(misalnya: ludruk sayembara) menampilkan tema yang secara filosofis
dan estetik diharapkan dapat dicema dan diterima oleh masyarakat
penontonnya. Pertimbangan segi teknis sinematografi sangat
menentukan kelayakan tema yang dapat digarap.
Pada berbagai pementasan ludruk yang masih murni sebagai
hiburan rakyat, yang belum banyak dibebani pesan sponsor, akan
berbeda dengan yang memang sebagai media sponsor. Pola penyajian
atau pementasan, media yang digunakan, tema yang diangkat memiliki
karakteristik tertentu yang berkembang secara fungsional sebagai
peristiwa berkesenian atau yang lain. Perkembangan tema akhirnya
merupakan fenomena yang cukup rumit untuk dideskripsikan.
Sementara perkembangan itu sendiri merupakan gejaia dinamis yang
belum tentu menampakkan spesifikasinya.
Kenyataan perkembangan tema dalam cerita ludruk memang tidak
bisa dipungkiri, bahkan merupakan gejaia sinkronik yang tidak bisa
dilepaskan dari kondisi kesenian secara diakronik. Kenyataan ini dapat
diamati dari perkembangan ludruk di satu daerah dengan daerah yang
lain. Kota-kota pusat kesenian ludruk, seperti h^alnya Mojokerto,
Jombang, Sidoarjo, Surabaya, dan Malang tidak menunjukkan
dinamika kehidupan ludruk yang sama, Dibeberapa kota itu dapat
ditemukan berbagai kecenderungan perkembangan tema yang dapat
diteliti dari misi yang diperjuangkannya.
Perkembangan tema ludruk dapat dianggap sebagai gejaia
substansi etika dan estetika masyarakatnya, baik masyarakat pelaku
berkeseniannya maupun masyarakat penontonnya. Masyarakat pelaku
kesenian ludruk mulai merambah ke generasi muda terpelajar dan
masyarakat akademis. Kenyataan ini berarti terdapat transformasi
14
budaya yang pada gilirannya tidak hanya terbatas pada pelakunya saja,
tetapi juga sampai pada struktur persepsi dan apresiasi yang
dibangunnya di masyarakat. Membangun persepsi dan apresiasi yang
memberikan lahan kehidupan pada seni ludruk mutlak perlu didukung
penyajian tema dan bahkan dicari sebagai medan alternatif untuk
peningkatan muatan lokal sudah barang tentu kehidupan ludruk tidak
dapat dijamin kelangsungannya.
"Kembang-kempisnya" (pasang-surut) kehidupan grup ludruk
tidak selalu bergantung pada manajemen atau kualitas pemain dan
permianannya, tetapi juga sejauh mana ludruk sebagai tontonan dapat
menjanjikan tema-tema aktual yang dicari penontonnya. Oleh sebab
itu, penelitian terhadap perkembangan tema-tema ludruk akan sangat
mudah dilakukan Jika kita mengamati kehidupan pertunjukan ludruk
yang memang hidup dan berjaya. Sebagai suatu grup kesenian yang
hidup dan matinya bergantung pada kebutuhan budaya masyarakatnya,
memang tidak dapat dipaksakan sebagai suatu fenomena berkesenian
yang harus diterima oleh masyarakatnya. Dalam hal ini masyarakat
berhak memilih tontonan yang disukainya. Kehidupan kesenian,
seperti ludruk tidak bisa mengandalkan penyajian tema cerita saja.
Namun, tidak berarti bahwa tema merupakan faktor yang bisa
diabaikan dalam upaya peningkatan kehidupan kesenian ludruk.
23 Perkembangan Pemain dan Penonton Ludruk Jawa Timur
sebagai Pelibat Wacana Komunitasnya
Dasar teori yang digunakan untuk memberikan penjelasan tentang
pemain dan penonton sebagai pelibat dalam wacana ludruk adalah
"prinsip kerja sama dan maksim tutur" (cooperative principle and
conversational maxims). Sebagaimana kenyataannya bahwa dalam
setiap pemakaian bahasa, penutur diharapkan dapat menyampaikan
idenya secara jelas, lengkap, benar, dan tertata seperti apa yang
diharapkan oleh mitra tutur. Dengan cara yang demikian, kontak
bahasa akan berlangsung dengan baik.
Dalam kaitan dengan prinsip kerja sama ini, Grice (1975) menya-
takan bahwa "make your conversational contribution such as is
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required, at the stage at which it accurs by the accepted purpose or
direction of the talk exchange in which you are engaged" (dalam
Brown and Yule, 1986:31; Coulthard, 1985:30). Berdasarkan pendapat
itu dalam suatu peristiwa tutur, para penutur disarankan untuk
menyampaikan tuturannya sesuai dengan konteks terjadinya peristiwa
tutur, tujuan tutur, dan giliran tutur yang ada.
Dalam penerapannya, menurut Grice, prinsip kerja sama dapat
diwujudkan dalam penggunaan maksim tutur (dalam Coulthard,
1985:31-32; Pratt, 1977:129-130; Brown dan Yule, 1986:32) sebagai
berikut.
(1) Maksim kuantitas, yakni memberikan informasi seperti yang
diharapkan dan jangan memberikan informasi lebih dari yang
diharapkan.
(2) Maksim kualitas, yakni jangan mengatakan sesuatu yang salah atau
yang tidak benar-benar diketahui.
(3) Maksim hubungan, yakni menyajikan tuturan yang relevan.
(4) Maksim tata cara, yakni menghindari tuturan yang berputar-putar
yang bermakna ganda dan menyajikan tuturan dengan jelas dan
tertata.
Berdasarkan sejumlah saran tersebut, pola kerja sama pemain dan
penonton pementasan ludruk dapat dianalogikan sebagai berikut:
(1) pemian memberikan informasi seperti yang diharapkan penonton
(tidak kurang atau berlebihan), sebagaimana dalam prinsip maksim
kuantitas;
(2) pemain menyatakan atau menuturkan kepada penonton hal-hal
yang benar-benar diketahuinya, sebagaimana dalam prinsip
maksim kualitas;
(3) pemain menyajikan pikiran yang relevan dengan kebutuhan
penonton, sebagaimana dalam prinsip maksim hubungan; dan
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(4) pemain menghindari tuturan yang berputar-putar, tetapi
menyajikan tuturan dengan jelas dan tertata, sebagaimana dalam
prinsip maksim tata cara.
Namun, dalam kenyataannya prinsip-prinsip kerja sama dan
maksim tutur tersebut sering diabaikan dalam pemakaian bahasa,
khususnya dalam bahasa lisan sebagaimana dalam pementasan ludruk.
Oleh sebab itu, apa saja yang disajikan oleh penutur atau pemain
ludruk tidak selalu dapat diterima dengan baik oleh mitra tutur atau
penonton. Untuk itu, sebenarnya teori maksim tersebut memberikan
arahan bagaimana seharusnya suatu percakapan harus terjadi.
Wahab (1991:140) menyatakan bahwa pada pokoknya keempat
prinsip umum tersebut memberi arah kepada orang yang sedang
bertutur kata tentang apa yang harus dikerjakan agar ia memperoleh
hasil yang maksimal, efisien, rasional, dan kooperatif. Dalam kaitan
dengan pernyataan ini, kerja sama pemain dan penonton ludruk dapat
dikaji dari efektivitas dan otimalisasi kontak berbahasanya dalam
konteks pertunjukan ludruk. Sudah barang tentu yang dimaksudkan
dengan efektivitas dan optimalisasi ini tidak mengurangi fungsi
pertunjukan ludruk sebagai bentuk hiburan.
2.4 Perkembangan Bahasa Ludruk Jawa Timur sebagai Sarana
Wacana Komunitasnya
Terdapat tiga pembahasan yang dapat dikemukakan berkenaan
.dengan perkembangan bahasa ludruk, yaitu (1) ludruk sebagai wacana
lisan, (2) analisis wacana dalam ludruk, dan (3) ragam tutur dalam
wacana ludruk. Secara rinci ketiga hal tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut.
2.4.1 Ludruk sebagai Wacana Lisan
Sebagai sebuah seni pertunjukan yang menggunakan bahasa
sebagai medianya, ludruk dapat pula dianggap sebagai sebuah wacana
lisan. Pemakaian bahasa dalam ludruk menunjukan adanya ragam atau
varian tertentu dalam komunikasi berkesenian di Jawa Timur. Ludruk
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dalam hal ini telah membuktikan diri meiahirkan sebuah wacana yang
khas, yang memiliki komponen wacana yang dapat diteliti secara
sosiosemantik, sosiolinguistik, atau linguistik secara mumi.
Wacana lisan sebagai situasi komunikasi dalam peristiwa kesenian
ludruk merupakan fenomena budaya, fenomena kebahasaan yang
memiliki keunikan kaidah dan materi yang spesifik. Oieh sebab itu,
ludruk sebagai sebuah wacana dapat pula dianalisis dengan
menggunakan pendekatan sosiolinguistik sebagai alat pemahamannya.
Materi verbal dalam situasi komunikasi yang ditimbulkan dalam
pentas seni ludruk memberikan gambaran yang jelas adanya wacana
khusus yang dapat dikaji melalui berbagai pendekatan. Meskipun
demikian, penerapan analisis wacana ke dalam wacana ludruk telah
banyak mengundang permasalahan yang cukup rumit, jika ditinjau dari
segi varian bahasa yang digunakan, konteks situasi yang terjadi, dan
ragam partisipan yang ada.
2.4.2 Analisis Wacana dalam Ludruk
Analisis wacana merupakan cabang ilmu bahasa yang dikem-
bangkan untuk menganalisis suatu unit bahasa yang lebih besar
daripada kalimat (Kartomihardjo, 1992:1). Dalam upaya menganalisis
unit bahasa yang lebih besar daripada kalimat tersebut, analisis wacana
tidak terlepas dari pemakaian kaidah berbagai cabang ilmu bahasa,
seperti halnya semantik, sintaktik, morfologi, dan fonologi.
Analisis wacana berupaya menganalisis unit bahasa yang berupa
wacana dengan memperhatikan berbagai unsur kewacanaannya. Unit
bahasa, seperti halnya kalimat tidak lagi dianalisis berdasarkan struktur
gramatikalnya saja, melainkan dianalisis juga sampai dengan fungsi
kalimat tersebut dalam komunikasi. Sasaran akhir analisis wacana ini
sampai kepada suatu makna yang persis sama atau paling tidak sangat
dekat dengan makna yang dimaksud oleh pembicara dalam wacana
lisan, atau penulis dalam wacana tulis (Kartomihardjo, 1992:1).
Analisis wacana adalah istilah yang berganda makna oleh karena
cakupannya luas dan belum begitu lama ini dikaji secara serius oleh
para linguis dan ahli-ahli ilmu sosial lainnya (Nababan, 1987:61).
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Pada pelaksanaannya, analisis wacana banyak menggunakan
sosiolinguistik, yaitu suatu cabang ilmu bahasa terapan "yang
menelaah penggunaan bahasa di dalam masyarakat, piranti-pirantinya
serta temuan-temuannya yang penting" (Kartomihardjo, 1992:1).
Piranti-piranti yang dimaksudkan tidak sekadar piranti gramatikal atau
struktur bahasanya saja melainkan berbagai piranti dalam konteks
komunikasinya. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa "analisis
wacana berupaya untuk menginterpretasikan suatu wacana yang tidak
terjangkau oleh semantik tertentu, sintaksis maupun cabang ilmu
bahasa lainnya" (Kartomihardjo, 1992:1).
Dalam kaitannya konsep wacana, Halliday dan Hasan (terjemahan
Tou, 1985:16) menjelaskan bahwa terdapat tiga pokok bahasan, yaitu
"medan" (field), "pelibat" (tenor), dan "sarana" (mode). Medan wacana
menunjuk pada ha! yang sedang terjadi, pada sifat tindakan sosial yang
sedang berlangsung: apa sesungguhnya yang sedang disibukkan oleh
para pelibat, yang di dalamnya bahasa ikut serta sebagai unsur pokok
tertentu. Pelibat wacana menunjuk pada orang-orang yang mengambil
bagian, pada sifat para pelibat, kedudukan dan peranan mereka:
jenis-jenis hubungan peranan apa yang terdapat di antara para pelibat,
termasuk hubungan-hubungan tetap dan sementara, baik jenis peranan
tuturan yang mereka lakukan dalam percakapan maupun rangkaian
keseluruhan hubungan-hubungan yang secara kelompok mempunyai
arti penting yang melibat mereka. Sarana wacana menunjuk pada
bagian yang diperangkan oleh bahasa, hal yang diharapkan oleh para
pelibat diperankan bahasa dalam situasi itu: organisasi simbolik teks,
kedudukan yang dimilikinya dan fungsinya dalam kontela, termasuk
salurannya (apakah dituturkan atau dituliskan atau semacam gabungan
keduanya?) dan juga mode retoriknya, yaitu apa yang akan dicapai
teks berkenaan dengan pokok pengertian seperti bersifat membujuk,
menjelaskan, mendidik, dan semacamnya (Halliday dan Hassan, terj.
Tou, 1985:15-17).
Tiga pokok bahasan "medan", "pelibat", dan "sarana" memung-
kinkan kita memberikan ciri-ciri sifat teks jenis tertentu, jenis teks
yang berlaku bagi teks-teks yang serupa dalam bahasa apa pun
n  • -j-
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(Halliday dan Hasan, terjemahan Ton, 1985:18). Oleh sebab itu,
pemahaman terhadap unsur wacana tersebut merupakan syarat mutlak
untuk memahami berbagai sarana atau ragam bahasa yang digunakan.
2.43 Ragam Tutur dalam Wacana Ludruk
Ragam tutur dalam //m« Pragma/rA: (Nababan, 1987:9) dibicarakan
sebagai "variasi bahasa". Daiam pembahasan ini disebutkan terdapat
sejumlah ragam tutur meliputi: (a) ragam dialek, (b) ragam sosiolek,
(c) ragam fungsiolek, (d) ragam kronolek, dan (e) ragam bahasa dalam
pengajaran (Nababan, 1987:9-17).
Pengertian masing-masing ragam tersebut secara garis besar dapat
dikemukakan sebagai berikut. (1) Ragam dialek adalah ragam yang
berhubungan dengan daerah tempat penutumya. (2) Ragam sosiolek
adalah ragam yang berkaitan dengan golongan sosial penutur-
penuturnya, misalnya sosiolek golongan atas dan golongan menengah.
Sosiolek yang diajarkan di Indonesia adalah sosiolek terpelajar. (3)
Ragam fungsiolek, yaitu ragam yang selalu dikaitkan dengan situasi
berbahasa siapa-siapa pemeran serta berbahasa, topik dan jalur
berbahasa. (4) Ragam kronolek, yaitu ragam yang berhubungan dengan
perubahan bahasa dalam suatu kurun waktu. Dalam bahasa Indonesia
dapat ditemukan ragam ini melalui karangan-karangan tua dan bahasa
yang ada sekarang (Nababan, 1987:9-17).
2.5 Pragmatika sebagai Sistem Interpretasi dalam Wacana Ludruk
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983:27)
bahwa pendekatan pragmatik dalam analisis wacana akan memberikan
apa yang dilakukan pembicara dengan pendengarnya. Untuk Brown
dan Yule menggunakan istilah "reference, presuposition, implicature,
dan inference" untuk mendiskripsikan perilaku pembicara dan
pendengar tersebut sebagai suatu sistem interpretasi dalam wacana.
Oleh sebab itu, dalam penelitian ini untuk analisis keempat sistem
interpretasi tersebut secara umum menggunakan istilah pragmatika.
Dengan demikian istilah referensi, inferensi, presuposisi, dan
implikatur dipergunakan untuk memberikan kegiatan pembicara dan
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pendengar dalam suatu interaksi dan bukannya hubungan antara
kalimat atau proposisi yang satu dengan yang lain (Brown dan Yule,
1983:27; Kartomiharjo, 1990:20).
Selanjutnya keempat sistem interpretasi dapat diuraikan sebagai
berikut.
2.5.1 Referensi
Referensi dalam analisis wacana mengacu kepada benda, binatang
atau orang yang dimaksudkan oleh pembicara (Kartomihardjo,
1992:13). Selanjutnya Kartomihardjo (1992:13) menjelaskan bahwa
tugas pendengar/pembaca adalah mengidentifikasi sesuatu atau
seseorang yang dimaksud oleh p)embicara/penulis. Namun, pada
kenyataannya setiap orang memliki pengalaman dan pengetahuan yang
berbeda dengan orang lain. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap suatu
referensi ujaran tidak selalu menunjukkan kesamaan antara apa yang
dimaksud pembicara dan apa yang dipahami pendengarnya.
Sebagai penunjang konsep pragmatik tentang referensi, Strawsn's
(dalam Brown dan Yule, 1983:28) menyatakan bahwa "refering" tidak
semata-mata sesuatu yang diekspresikan, ia adalah sesuatu yang oleh
seseorang dapat digunakan untuk menyatakan/mengekspresikan yang
dilakukan. Oleh sebab itu, dalam analisis wacana suatu frasa atau
ujaran tidak selalu dipergunakan secara referensial tetapi juga
dipergunakan secara non referensial. Untuk penggunaan semacam itu,
Kartomihardjo (1992:13-14) memberikan contoh secara jelas melalui
kedua kalimat sebagai berikut:
(1) Teman kita Burhan baru saja membeli sebuah sepeda motor.
(2) Rahayu ingin mendapatkan pekerjaan baru.
Sebuah sepeda motor merupakan satuan representasi yang
diucapkan oleh pembicara dan mengacu kepada benda tertentu. Frasa
benda tersebut dipergunakan secara referensial. Sedangkan dalam
kalimat (2), pekerjaan baru dapat berarti pekerjaan apa saja. Apalagi
jika antara frasa ini tanpa konteks, frasa ini dipergunakan secara non
referensial. Ken}^taan semacam inilah yang sering menyebabkan




Inferensi atau kesimpulan sering harus dibuat sendiri pendengar
karena dia tidak mengetahui apa makna yang sebenarnya yang
dimaksudkan oleh pembicara (Kartomihardjo, 1992:10). Gumperz
(1977, dalam Kartomihardjo, 1992:10) menganjurkan untuk lebih
banyak menggunakan kesimpulan yang pragmatik sifatnya dan
bukannya yang logis saja. Hal ini dianjurkan sebab sering terjadi apa
yang sebenarnya yang dimaksudkan oleh pembicara tidak sepenuhnya
dipahami oleh pendengarnya. Perbedaan Jalan pikiran, luasnya
pengalaman dan pengetahuan sangat menentukan perbedaan tersebut.
Kartomihardjo (1992:10) menjelaskan bahwa inferensi sering
sangat diperlukan karena dipergunakan sebagai asumsi yang menjem-
batani dua hal atau ujaran yang terkait namun kurang jelas
keterkaitannya. Meskipun demikian, inferensi Juga bukan hubungan
yang otomatis antara dua ujaran atau lebih. Bahkan dapat dikatakan
bahwa inferensi sebagai hubungan yang non otomatis (Kartomihardjo,
1992:11). Oleh sebab itu, untuk dapat menginterpretasikan suatu
ujaran seorang pendengar perlu mengaktifkan sebagian pengetahuan
yang relevan yang telah diketahui sebelum ujaran muncul
(Kartomihardjo, 1992:11).
Brown dan Yule (1983:33) menjelaskan bahwa selama ahli analisis
wacana, seperti halnya pendengar, tidak berhubungan langsung dengan
maksud yang diharapkan pembicara dalam suatu percakapan. Dia
sering mengandalkan proses inferensi untuk menafsirkan ujaran atau
menghubungkan antarujaran. Setiap inferensi ternyata berbeda-beda
jenis atau prosesnya. Brown dan Yule (1983:33) menjelaskan bahwa
terdapat inferensi dari penyimpulan premis khusus dan inferensi secara
deduktif.
2.5.3 Presuposisi
Presuposisi atau praduga menurut Stalnaker (1978, dalam
Kartomihardjo, 1992:10) merupakan pengetahuan bersama (command
ground) antara pembaca dan pendengar sehjngga tidak perlu
diutarakan. Oleh karena itu, penggunaan praduga oleh pembicara
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hanyalah ditujukan kepada pendengar yang menurut pembicara dan
pendengar juga memiliki pengalaman dan pengetahuan seperti yang
dimiliki pembicara (Kartomihardjo, 1992:10).
Konsekuensi logis presuposisi ini sebagaimana referensi tidak
memerlukan penjelasan terhadap kalimat atau proposisi. Setiap bentuk
ujaran secara tersirat telah terkomunikasikan berdasarkan pengetahuan
bersama {commond ground) antara pembicara dan pendengar.
Sebagaimana dicontohkan oleh Kartomihardjo melalui dialog sebagai
berikut:
A : Kucing belangku beranak lagi tiga ekor.
B  : Anaknya juga belang kayak yang dulu?
Berdasarkan contoh di atas diberikan penjelasan bahwa praduga A
tentang induk kucingnya yang belang ternyata benar. Bila tidak,
artinya bila B tidak mengetahui bahwa A memiliki kucing belang,
pastilah B akan menanyakannya. Kenyataannya, B bahkan mengetahui
bahwa dahulu anak kucing A juga belang. Penjelasan ini membuktikan
bahwa kalimat A tidak memerlukan penjelasan atau proposisi tentang
presuposisi tersebut.
2.5.4 Implikatur
Dalam analisis wacana, implikatur dimaksudkan sebagai ujaran
yang menyiratkan sesuatu yang berbeda dengan yang sebenarnya
diucapkan (Grice, 1975 dalam Kartomihardjo, 1992:9). Istilah
implikatur digunakan oleh Grice (1975 dalam Brown dan Yule,
1983:31) untuk menerka apa yang dimaksudkan oleh pembicara, yang
dianjurkan, atau makna sebagai suatu bentuk yang berbeda dengan apa
yang diucapkan secara harfiah oleh pembicara. Dalam kaitan ini, Grice
(1975 dalam Brown dan Yule, 1983:31) menjelaskan bahwa There are
convesional implicatures which is derived from a general principle of
convensation plus a number of maxims which speakers will normally
obey. The general principle is called the cooperative principle. Prinsip
kerja sama Grice ini selengkapnya sebagaimana dikemukakan dalam
teori "maxim", yang mencakup the maxim of quality, the maxim of
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quantity, the maxim of relevance, dan the maxim of manner (Wahab,
1991:114).
Implikatur dalam wacana ludruk sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan implikatur dalam ujaran pada umumnya. Dengan mengguna-
kan prinsip kerja sama sebagaimana dikemukakan Grice, implikatur
dalam wacana ludruk juga dapat menggunakan pengalaman-
pengalaman dalam setiap situasi tutur. Untuk ini Kartomihardjo
menjelaskan bahwa implikatur akan dengan mudah dipahami jika
antara pembicara dan pendengar telah berbagi pengalaman dan
pengetahuan (1992:9). Contoh dialog yang memperjelas adanya
implikatur ini adalah sebagai berikut.
1  : Ati, itu air yang sedang direbus barangkali sudah mendidih.
B  : Ya Bu, Bapak kopi atau teh?
(Kartomihardjo, 1992:9)
Berdasarkan dialog tersebut di atas dapat diberikan penjelasan
bahwa dengan memperhatikan kebiasaan ayahnya yang suka minum
kopi dan teh. Ati memahami implikatur yang dimaksudkan ibunya.
Namun, Ati ingin ketegasan dari ibunya tentang pilihan ayahnya pada
waktu itu (Kartomihardjo, 1992:9). Dengan demikian apa yang
diucapkan oleh pembicara tidak sama dengan apa yang sebenarnya
dimaksudkan.
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Metode yang digunakan dlam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
sejumlah variabel yang berkaitan dengan unit-uni yang diteliti.
Unit-unit yang dimaksudkan adalah unit unsur ludruk sebagai wacana
lisan. Oleh sebab itu, unit-unit yang dimaksudkan dapat meliputi:
cerita, pemain dan penonton, dan bahasa ludruk.
Dalam prosedur pelaksanaan metode penelitian terdapat
serangkaian kegiatan, mulai dari pengumpulan data, penyusunan,
penyeleksian, pengolahan, dan penyajian basil pengolahan. Melalui
prosedur ini pada akhirnya diperoleh perian atau deskripsi tentang
berbagai unsur kewacanaan dalam ludruk. Sebagaimana lazimnya
dalam penelitian bahwa sebuah deskripsi dalam penelitian dimaksud
kan untuk menggambarkan secara sistematis fakta dan ciri-ciri objek
penelitian (Issac, 1977; Koetjaraningrat 1977).
Secara operasional metode deskriptif dalam penelitian ini
dilaksanakan sesuai dengan proses analisis wacana, yaitu mendes
kripsikan sebagaimana apa yang ada dalam fakta kewacanaannya.
Ludruk sebagai wacana adalah fakta objektif tentang wujud pemakaian
bahasa, yang memiliki usnur: (1) cerita sebagai medan, (2) pemain
dan penonton sebagai pelibat, dan (3) bahasa sebagai sarana wacana.
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Kesemua unsur ini akan dideskripsikan berdasarkan teknik pemer-
olehan data yang ditempuh.
3.2 Teknik Penelitian
3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik rekaman
menggunakan tape recorder dan transkripsi hasil rekaman, wawan-
cara, dan observasi. Dengan demikian, teknik pengumpulan data ini
dilakukan dengan teknik triangnulasi (Spraedly, 1979) untuk mem-
peroleh validitas data. Di samping itu sebagaimanan lazimnya
penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci (Bogdan dan
Biklen, 1982:27). Oleh sebab itu, seperangkat instrumen teknis yang
disusun berupa: (1) panduan observasi, (2) panduan wawancara, dan
(3) panduan kodifikasi data.
Secara rinci teknik pengambilan data dan instrumen teknis yang
dipergunakan dapat dikemukakan sebagai berikut.
(1) Observasi Lapangan
Observasi lapangan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah
implementasi pendekatan partisipant observation (obsevasi partisipan)
yang berupaya memperoleh sejumlah data dengan terjun langsung
dalam interaksi sosial dengan berbagai sumber data yang ada.
Observasi dimaksudkan untuk memperoleh sejumlah fakta dan
informasi berkaitan dengan pemerolehan data dengan rekaman
pementasan (atau transkripsi kaset) dan wawancara. Instrumen yang
dipergunakan dalam observasi lapangan ini berupa panduan observasi
lapangan sebagaimana terlampir. Hasil observasi lapangan ini dicatat
dalam catatan lapangan dengan format sebagaimana terlampir.
(2) Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan sejumlah nara
sumber berkenaan dengan pengalaman dan pandangan mereka tentang
perkembangan ludruk, terutama sejumlah unsur kewacanaannya yang
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meliputi cerita, pemain dan penonton, dan bahasa ludruk. Wawancara
dilakukan secara terbuka, meskipun pada prinsipnya tetap memusatkan
pembicaraan pada unsur-unsur tersebut. Untuk melakukan wawancara
digunakan panduan wawancara yang pada prinsipnya sama dengan
panduan observasi lapangan. Perekaman data dilakukan dengan
menggunakan tape recorder Hasil wawancara ditranskripsi dan
diulang menggunakan label cek variabel sebagai yang digunakan untuk
panduan observasi.
(3) Perekaman
Untuk memperoleh data pementasan dilakukan dengan dua cara:
(1) merekam langsung pementasan ludruk yang diteliti dan (2)
memilih kaset rekaman ludruk yang representatif mewakili populasi
penelitian. Hasil rekaman atau kaset rekaman ditranskripsi kemudian
dilakukan kodifikasi korpus data dengan menggunakan panduan
kodljikasl sebagaimana terlampir.
3.2.2 Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini pada prinsipnya
adalah menggunakan teknik analisis wacana, yaitu menganalisis data
wacana ludruk yang tidak dilepaskan dari konteks pertunjukkannya.
Fokus data yang dianalisis berupa unsur wacana ludruk: medan,
pelibat, dan sarana. Secara prosedural teknik pengolahan data ini
meliputi: (a) klasifikasi variabel, (b) deskripsi, dan (c) simpulan,
Korpus data merupakan unit tekstual atau unit wacana yang
disajikan berdasarkan kodifikasi data yang telah dilakukan. Adapun
klasifikasi variabelnya adalah penentuan kualifikasi korpus data
sebagai sebuah subvariabel yang diteliti. Penentuan subvariabel ini
sebenarnya telah dilakukan sejak awal dalam kodifikasi data. Oleh
sebab itu, pada klasifikasi data lebih bersifat mengelompokkan data
berdasarkan variabel yang diteliti.
Deskripsi data merupakan paparan objektif tentang nilai
kewacanaan korpus data berdasarkan hasil analisis data. Untuk
melengkapi hasil analisis data ini dipergunakan pula berbagai
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informasi hasil obervasi lapangan dan wawancara dengan para nara
sumber.
33 Sumb«rData
Sumber data penelitian ini adalah pementasan atau rekaman lakon
ludruk di Surabaya, Mojokerto, dan Malang. Sejumlah responden atau
nara sumber sebagai sumber data pelengkap adalah para seniman
ludruk di beberapa kota tersebut. Sebagaimana teknik pemerolehan
data yang dilakukan dengan sistem triangulasi, format hasil review-
summer data penelitian ini dapat disajikan dalam tabel-tabel ber-
ikut.
TABEL 1.1 DAFTAR DAN IDENTITAS SUMBER DATA




























4. LD-04 Kaset Ludruk: Ludruk Putra Malang
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TABEL 1.1 (LANJUTAN)
1 2 3 4 5
Ajisaka (Pra- Jayengrana Mojokerto
bu Dewata (1992) Surabaya
Cengkar)


























Dari sejumlah sumber data yang berhasil dikumpulkan, jumlah
korpus data yang berhasil dikodifikasi berdasarkan setiap variabel
yang diteliti secara keseluruhan da pat disajikan dalam tabel berikut.
TABEL 1.2 SUMBER DATA PERKEMBANGAN LUDRUK
JAWA TIMUR DAN KORPUS DATA VARIABELNYA































































Jumlah = 37 28 13 36 114
3.4 Prosedur Penelitian
Secara garis besar prosedur penelitian ini meliputi langkah-
langkah sebagai berikut.
(1) Persiapan Penelitian
Pada persiapan penelitian ini beberapa langkah kegiatan yang
dilakukan adalah (a) studi pustaka, (b) penyusun rancangan
penelitian, (c) penyusunan instrumen, dan (d) review dan peman-




Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian ini meliputi: (a) kodifikasi korpus data, (b) deskripsi
data, (c) interpretasi hasil deskripsi data, dan (d) rangkuman hasil
interpretasi.
(3) Penyelesaikan Penelitian
Pada tahap penyelesaian penelitian, kegiatan yang dilaksanakan
adalah penyusunan laporan hasil penelitian terdiri atas Bab I - Bab
V. Bab I Pendahuluan, Bab 11 Kerangka Teori Acuan, Bab III
Metode dan Teknik Penelitian, Bab IV Analisis Data, Bab V
Penutup.
'  i. ; t gC;-..
::b-
r; r • ^i-«
BAB IV
PERKEMBANGAN LUDRUK JAWA TIMUR
Dalam Bab IV ini disajikan hasil analisis data sesuai dengan
seperangkat tujuan, yakni memperoleh deskripsi perkembangan ludruk
Jawa Timur yang meliputi; (1) perkembangan cerita ludruk sebagai
medan wacana, (2)perkembangan pemain dan penonton ludruk sebagai
pelibat wacana, (3) perkembangan bahasa ludruk sebagai sarana
wacana, dan (4) perkembangan pragmatika sebagai sisten interpretasi
dalam wacana. Deskripsi hasil analisis yang disajikan adalah
sebagaimana pada butir-butir berikut.
4.1 Perkembangan Cerita Ludruk Jawa Timur
Berdasarkan kodifikasi korpus data dan klasifikasi variabel yang
telah dikerjakan, cerita ludruk sebagai medan wacana dapat
dideskripsikan meliputi subvariabel: (1) jenis cerita, (2) tema cerita,
dan (3) struktur cerita. Perkembangannya sampai saat ini ketiga
variabel tersebut menunjukan satu kontinum perkembangan dari ludruk
tradisional sampai ke ludruk modern atau ludruk kreatif.
Perkembangan ini secara kewacanaan dapat diuraikan sebagai berikut.
(1) Perkembangan Jenis Cerita Ludruk Jawa Timur
Perkembangan jenis cerita yang berdasarkan teori dapat diprediksi
mengarah kepada jenis cerita yang meliputi: (a) mitologis, (b) epos




Ternyata, jenis cerita itu menunjukkan gejala kewacanaan yang
diuraikan sebagai berikut.
(a) Jenis Cerita Epos Kerakyatan
Sekar Pudak Jaya Mulya (LD-01:JC:E-01) merupakan salah satu
contoh cerita hasil kreativitas yang masih mempertahankan nilai- nilai
tradisional, yakni dengan menggabungkan tiga cerita menjadi satu
judul. Permasalahan utama cerita tersebut dapat dicermati berdasarkan
data berikut.
Piye rasane atimu sakwise kowe tampa aji saka Bapa? Yen kowe kepingin oleh
kamulyan wahyu arupa Sekar Pudak Jaya Mulya, prasasat kowe era dahar, Ian yen
bengi era tau turu, mung kepingin Sekar Pudak Jaya Mulya kuwi. Nanging, Ngger,
sing kuwaos kuwi era adil sebab Sekar Pudak Jaya Mulya ora mudun ing padepokan
Guwa Lumut malah ceblok ana ing padepokan Bumi Luhur. Mangka antarane
padepokan Guwa Lumut kalawan padepokan Bumi Luhur kadya satru mungguh ing
cangklaan.
(LD-01;JC:E-01)
(Bagaimana perasaanmu setelah kamu menerima mantra dari Bapak? Jika kamu
ingin memperoleh kebahagiaan wahyu berupa Sekar Pudak Jaya Mulya, sepertinya
kamu tidak makan, dan kalau malam tidak tidur, hanya menginginkan Sekar Pudak
Jaya Mulya itu. Tetapi, Ngger (Nak), Yang Kuwasa tidak adil, sebab Sekar Pudak
Jaya Mulya tidak turun di padepokan Guwa Lumut, malahan jatuh di padepokan
Bumi Luhur. Padahal antara padepokan Guwa Lumut dengan padepokan Bumi
Luhur seperti seteru yang saling bermusuhan.)
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan dapat
diperoleh informasi sebagai berikut:
Judul atau lakon "Sekar Pudak Jaya Mulya" merupakan gabungan dari tiga cerita:
Jaka Kendil, Padepokan Wijaya Kusuma, dan Cinta Segi Tiga, mengisahkan
padepokan Guwa Lumut dan Bumi Luhur.
(OB-01:JC:E-01)
Cerita Branjang Kawat juga merupakan cerita epos kerakyatan
yang sejak telah populer. Bahkan cerita ini merupakan cerita pakem
yang harus dapat dimainkan oleh setiap grup ludruk. Jenis cerita




zaman penjajahan Belanda. Kutipan dialog berikut memberikan
gambaran yang jelas tentang nilai-nilai tersebut.
Sapa sing isa nyekel RM Branjang Kawat dikeki tanah sak sigare seraangka.
Kangmas Bambang Suteja mlayu. RM Branjang Kawat dipateni, mangka kotnp)eni
Landa ngongkon nyekel, iha kok dipateni.
(LD-03:JC;E-01)
(Siapa yang bisa menangkap RM Branjang Kawat diheri tanah setengah bagian dari
negara. Kangmas Bambang Suteja larL RM Branjang Kawat dibunuh, padahal
kompeni Belanda menyuruh menangkap, tetapi kenapa dibunuh.)
Cerita epos kerakyatan yang bernafaskan syiar agama Islam dalam
ludruk dikemas dalam cerita Ki Danureksa dan Kanjeng Sunan Giri
Gambaran secara sepintas dalam salah satu dialognya adalah sebagai
berikut.
N  : O, lha iekngoten Kanjeng Sunan, kula tnaiih elingcritane bapakkula.
S  Yakapa cfitane bapak rika?
N  Rumiyin bapak kula taksih dados benggolan, niku lak nggadah kanca ta,
namine Danureksa, tiyange nggih kados Njeng Sunan. Priyayi Lamongan
ngrika. Napa ecane Kanjeng Sunan tindak dateng Lamongan nyuwun
tulung Ki Danureksa.
(LD-05:JC:E-01)
(N : O, lha kalau begitu Kanjeng Sunan, saya jadi ingat oerita bapak saya.
S  Bagaimana cerita bapakmu?
N  Dahulu bapak saya masih jadi penjahat, mempunyai teman, namanya
Danureksa, orangnya ya seperti Njeng Sunan. Orang Lamongan sana.
Apakah tidak lebih baik Kanjeng Sunan datang ke Lamongan minta tolong
Ki Danureksa?)
'enis Cerita Keseharian
'enik Purik (LD-02) merupakan cerita keseharian yang
mbang misi pendidikan digarap dengan artistik teatrikal.
asan persoalan kehidupan keseharian menjadi sebuah lakon
narik dan dengan muatan estetika tradisional. Dalam arti
^an lakon yang sengaja masih mempertahankan nilai
al ludruk. Salah satu alasan yang dapat ditemukan dalam
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penggarapan Menik Purik tercantum dalam naskah yang dipersiapkan.
Pemikiran yang cukup mendasar sebagai upaya mengembangkan
kreativitas dan menjawab tantangan zamannya dapat ditemukan di
bagian naskah tersebut.
Judul "Menik Purik" memang sengaja dipajang sebagai pintu gerbang cerita, dengan
tujuan mudah diingat dan diucap serta secara impiisit judui tersebut mengandung
unsur kelucuan dan kegemasan yang disesuaikan dengan bentuk penyajiannya, ialah
komedi.
(LD-02:JC:H-01)
Mas Yono menemukan cerita di dalam sebuah keluarga desa. Si Bapak tidak Wsa
membaca dan Si Anak tidak bisa membaca tetapi sok pintar. Cerita itu saya
kembangkan dan saya buat plotnya. Kemudian, saya isi ceritanya, terus berkembang
sampai menjadi pertunjukan.
(WC-02:JC;H-01)
Berbagai bukti pengembangan kreativitas di kalangan seniman
ludruk seperti itulah ada perkembangan seni ludruk yang memiliki
prospek diterima oleh masyarakatnya. Peristiwa-peristiwa keseharian
dapat diolah dan disajikan menjadi tontonan yang menarik.
Pengembangannya agaknya mengarah pada bagaimana ludruk dapat
diterima sebagai hiburan dan pertunjukkan yang diminati masyarakat
yang telah berkembang tingkat kebutuhannya. Kesengajaan mengemas
peristiwa-peristiwa keseharian tampak tidak sia-sia jika mereka (para
seniman ludruk) mau mempelajari pengalaman masa lampaunya dan
merancang masa depan ludruknya.
(c) Jenis Cerita Mitologis
SangAjisaka merupakan cerita ludruk klasik yang tergolong cerita
mitologi Jawa. Tokoh ini di masyarakat Jawa dikenal melalui cerita
penclptaan huruf Jawa dan pembasmian keangkara-murkaan Prabu
Dewata Cengkar. Beberapa dialog kunci dalam cerita Ajisaka dan






Sang Ajisaka, apa iki kang bakal dadi memangsaku?
(LD-04:JC:M-01)
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zaman penjajahan Belanda. Kutipan dialog berikut memberikan
gambaran yang jelas tentang nilai-nilai tersebut.
Sapa sing isa nyekel RM Branjang Kawat dikeki tanah sak sigare semangka.
Kangmas Bambang Suteja mlayu. RM Branjang Kawat dipateni, mangka kompeni
Landa ngongkon nyekel, lha kok dipateni.
(LD-03;JC:E-01)
(Siapa yang bisa menangkap RM Branjang Kawat diberi tanah setengah bagian dari
negara. Kangmas Bambang Suteja larl RM Branjang Kawat dibunuh, padahal
kompeni Belanda menyuruh menangkap, teteqn kenapa dibunuh.)
Cerita epos kerakyatan yang bernafaskan syiar agama Islam dalam
dikemas dalam cerita Ki Danureksa dan Kanjeng Sunan Giri.
Gambaran secara sepintas dalam salah satu dialognya adalah sebagai
berikut.
N  O, lha lekngoten Kanjeng Sunan, kulamalihelingcritanebapakkula.
S  Yak apa critane bapak rika?
N  Rumiyin bapak kuia taksih dados benggolan, niku lak nggadah kanca ta,
namine Danureksa, tiyange nggih kados Njeng Sunan. Priyayi Lamongan
ngrika. Napa ecane Kanjeng Sunan tindak dateng Lamongan nyuwun
tulungKi Danureksa.
(LD-05;JC:E-01)
(N : O, lha kalau begitu Kanjeng Sunan, sayajadi ingat cerita bapak saya.
S  : Bagaimana oerita bapakmu?
N  Dahulu bapak saya masih jadi penjahat, mempunyai teman, namanya
Danureksa, orangnya ya seperti Njeng Sunan. Orang Lamongan sana.
Apakah tidak lebih baik Kanjeng Sunan datang ke Lamongan minta tolong
Ki Danureksa?)
(b) Jenis Cerita Keseharian
Menik Purik (LD-02) merupakan cerita keseharian yang
mengembang misi pendidikan digarap dengan artistik teatrikal.
Pengemasan persoalan kehidupan keseharian menjadi sebuah lakon
yang menarik dan dengan muatan estetika tradisional. Dalam arti
penggarapan lakon yang sengaja masih mempertahankan nilai
konvensional ludruk. Salah satu alasan yang dapat ditemukan dalam
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penggarapan Menik Purik tercantum da lam naskah yang dipersiapkan.
Pemikiran yang cukup mendasar sebagai upaya mengembangkan
kreativitas dan menjawab tantangan zamannya dapat ditemukan di
bagian naskah tersebut.
Judul "Menik Purik" mentang sengaja dipajang sebagai pintu gerbang cerita, dengan
tujuan mudah dilngat dan diucap serta secara impiisit judut tersebut mengandung
unsur kelucuan dan kegeinasan yang disesuaikan dengan bentuk penyajiannya, ialah
komedi.
(LD-02:JC:H-01)
Mas Yono menemukan cerita di daiam sebuah keiuarga desa. Si Bapak tidak bisa
membaca dan Si Anak tidak bisa metnbaca tetapi sok pintar. Cerita itu saya
kembangkan dan saya buat plotnya. Kemudian, saya isi ceritanya, terus berkembang
sampai menjadi pertunjukan.
(WC-02:JC:H-01)
Berbagai bukti pengembangan kreativitas di kaiangan seniman
ludruk seperti itulah ada perkembangan seni ludruk yang memiliki
prospek diterima oleh masyarakatnya. Peristiwa-peristiwa keseharian
dapat diolah dan disajikan menjadi tontonan yang menarik.
Pengembangannya agaknya mengarah pada bagaimana ludruk dapat
diterima sebagai hiburan dan pertunjukkan yang diminati masyarakat
yang telah berkembang tingkat kebutuhannya. Kesengajaan mengemas
peristiwa-peristiwa keseharian tampak tidak sia-sia jika mereka (para
seniman ludruk) man mempelajari pengalaman masa lampaunya dan
merancang masa depan ludruknya.
(c) Jenis Cerita Mitologis
SangAjisaka merupakan cerita ludruk klasik yang tergolong cerita
mitologi Jawa. Tokoh ini di masyarakat Jawa dikenal melalui cerita
penciptaan huruf Jawa dan pembasmian keangkara-murkaan Prabu
Dewata Cengkar. Beberapa dialog kunci dalam cerita Ajisaka dan














Sang Ajisaka, apa ini yang akan menjadi makanan saya?)
Dialog tersebut di atas menunjukkan bahwa DC (Prabu Dewata
Cengkar) yang memiliki kebiasaan memakan daging manusia
merupakan cerita mitologiJawa. Namun, yang terpenting dalam cerita
Ajisaka ini bukan Prabu Dewata Cengkar melainkan bagaimana
Ajisaka membasmi kebatilan. Ajisaka adalah figur penyiar agama
Islam yang mengajarkan kemampuan membaca dan menulis bahasa
Kawi kepada orang-orang Jawa.
Keberhasilan membasmi kebatilan dengan penuh kebijaksanaan
dan kearifan masih diwarnai oleh figur manusia yang sakti dan
berwibawa. Dialog pada akhir cerita atau terkalahnya Prabu Dewata
Cengkar adalah sebagai berikut.
DC : Bumi sak jembare destarmu kanggo apa kuwi?
AS : Kangge panggenan ngibadah ing tembe menawi kuia sampun kapundut
ingkang Maha Kuwaos.
DC : Ya, Ajisaka yen mung iku sing kok jaluk, beberen destarmu, bakal dak
liiani apa sing kok jaluk.
He para kawula seksenana iki panjaluke Ajisaka.
Ayo terus!
(LD-04:JC:M-02)
(DC : Tanah selebar ikat kepalamu untuk apa?
AS : Untuk tempat ibadah Hla nanti kalau saya sudah dipanggil oleh Yang Maha
Kuwasa.
DC : Ya, Ajisaka kalau hanya itu yang kamu minta, beberkan ikat kepalamu,
akan saya relakan apa yang kau minta.
He para abdi, bersaksilah untuk permintaan Ajisaka.
Ayo terus!
(2) Perkembangan Tema Cerita Ludruk Jawa Timur
Perkembangan tema cerita ludruk Jawa Timur yang diprediksi
melalui teori berbagai jenis tema yang dianalogikan dengan berbagai
jenis tema dalam karya sastra, dari sepuluh jenis tema yang ada
terdapatlah sejumlah tema yang dominan dalam perkembangan ludruk
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dewasa ini. Sejumlah tema yang berkembang sampai saat ini adalah
sebagai berikut.
(a) Tema Keadilan
Tema keadilan dalam perkembangan ludruk dewasa ini banyak
dikemas melalui cerita tradisi maupun cerita kreatif. Cerita Sekar
Pudak Jaya Mulya merupakan cerita yang bermuatan tema keadilan
yang menggabungkan kedua unsur tersebut. Munculnya kekuatan
hitam dan putih dilambangkan melalui dua kubu padepokan Guwa
Lumut dan Bumi Luhur.
Sekar Pudak Jaya Mulya ora mudun ana ing padepokan Guwa Lumut, malah ceblok
ana ing padepokan Bumi Luhur.
(LD-01;TC;A-01)
(Sekar Pudak Jaya Mulya tidak turun di padepokan Guwa Lumut, malahan jatuh di
padepokan Bumi Luhur)
Cerita ini mengisahkan dua padepokan (Guwa Lumut dan Bumi Luhur) yang
memperebutkan wahyu Sekar Pudak Jaya Mulya.
(OB-01:TC:A-01)
Dalam berbagai cerita tradisional, wahyu merupakan simbol
kanugrahan (anugerah Yang Maha Kuasa). Namun, siapa pun yang
memperoleh wahyu adalah seseorang yang memang dipilih karena
laku tapa bratanya. Wahyu adalah lambang keadilan. Kekuatan tidak
mungkin dapat digunakan untuk memperebutkan wahyu tersebut.
Sekar Pudak Jaya Mulya merupakan salah satu simbol anugerah
keadilan Yang Maha Kuasa.
Tema keadilan juga sering disampaikan dalam berbagai cerita
rakyat, seperti dalam cerita Branjang Kawat. Cerita ini secara awam
sering dianggap sebagai cerita balas dendam. Tetapi, jika kita
perhatikan konteks kewacanaannya, tema keadilan itu menggerakkan
seluruh unsur kewacanaannya. Kecenderungan ini dapat ditemukan
dalam dialog berikut.
Niki pancen kula niati, kula mati belani bapak paribasane, umpamane niki empun
enten benere, sebab ciiike kula digedhekaken, nek gedhe kudu mbales ambek wong
tuwa. Empun susah-susah kula men^e sing nyangga.
(LD-03:TClA-02)
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(Ini memang saya niati, soya mati membela bapak sudah selayaknya, semua ini
memang sudah benar, sebab ketika kecil saya dibesarkan, kalau sudah besar
(dewasa) harus membalas budi oranglua. Jangan susah-susah nanti saya yang
menanggung.)
(b) Tema Pandangan Hidup
Tema pandangan hidup disajikan dengan membawa pesan-pesan
khusus, wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun. Tema ini digarap
dalam peristiwa sehari-hari, namun memberikan pandangan yang jauh
lebih luas dari masyarakat awam, yakni sebagai berikut.
Dikisahkan pada suatu hari Menik lari dari rumah karena niatnya untuk melanjutkan
sekolah dicegah oieh orangtuanya.
(LD-02:TC:P-02)
Bapak kalih Ibu, kaiawau Menik purik dateng griya kula, atnargi kepengin nderek
dateng kitha perlu badhe sekolah malih. Kula kinten niku sae sanget. Amargi
sakmenika wonten program wajar dikdas 9 tahun.
(LD-02:TC:P-03)
(Bapak dan Ibu, tadi Menik mau tinggal di rumah saya karena ingin ikul ke kota
untuk sekolah lagi. Saya kira itu baiksekali Karena sekarang ini ada program wajar
dikdas 9 tahun.)
(c) Tema Keyakinan
Tema keyakinan digarap sebagai persoalan dalam lakon yang
memberikan pengetahuan tentang keagamaan, kebenaran, keadilan,
dan yang dapat dikaitkan dengan keteguhan hati dan iman seseorang.
Dialog berikut merupakan gambaran yang sangat tepat.
O, ngono tha. Dadi kabeh padha anguwatirake. Wis ora susah kuwatir, ora apa-apa,
manungsa urip mesti bakal mati. Nanging, salah sijine aku guru, kudu nayogyani.
Guru kudu dadi pemimpin Ian iman.
(LD-04:TC:Y-01)
(O, begitu ta. Jadi, semua ikut mengkhawatirkan. Sudahlah, tidak perlu khawatir,
tidak apa-apa, manusia hidup mesti akan mati Tetapi, salah satunya aku guru, harus
menyetujui Guru harus jadi pemimpin dan beriman.)
Inggih, Ki Danureksa leres. Mboten kok kula niku ngengken sampeyan ngrampok malih,
nglakoni kelakuan sing mboten bener, sing alelawanan kalian agama. Mboten sak jane.
(LD-05:TC;Y-01)
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(lya, Ki Danureksa belul. Bukannya soya Uu menyuruh engkau ngrampc^ lagi,
menjalani perbuatan yang tidak betul, yang bertentangan dengan agama. Sebetulnya
tidak.)
(3) Perkembangan Struktur Cerita Ludruk Jawa Timur
Perkembangan struktur cerita ludruk ini mencakup struktur tokoh,
alur, dan latar. Lahirnya tokoh dalam cerita ludruk masih banyak
diwarnai pola imajinasi konvensional dan tradisional. Nama-nama
tokoh epos kerakyatan masih menjadi trade mark pementasan ludruk
di Jawa Timur. Hasil wawancara dengan sutradara yang menggarap
Sekar Pudak Jaya Mulya menjelaskan sebagaimana dalam rekaman
data sebagai berikut.
Cerita Sekar Pudak Jaya Mulya ini mengambii beberapa cerita, antara lain, dari cerita
Jaka Kendil. Terus digabung dengan cerita yang pernah dimainkan Siswo Budaya
tentang padepokan Putat Seiawe, dan ada juga yang pernah ditevekan seperti tokoh
yang minum racun itu, serta cinta segi tiga dari dua orang laki-laki yang mendntai
seorang gadis. Kenyataannya padepokan punya kembang wijaya kusuma yang dapat
menghidupkan orang meninggal yang belum waktunya, yang dapat hidup lagi.
(WC-01:SC:01)
Mas Yono menemukan cerita sebuah keluarga yang orang tuanya tidak bisa
membaca. Demikian pula Si anak. Tetapi, si anak sok pintar. Nah, cerita itu saya
kembangkan dan saya buat plotnya, saya buat isi ceritanya dan terus berkembang
sampai menjadi pertunjukan.
(WC-02:SC-01)
Penggambaran tokoh, alur, dan latar ditemukan terdapat banyak
perubahan dari konvensi ludruk yang ada tempo doeloe. Menik Furik
merupakan salah satu bentuk pementasan jemblung yang digarap
dengan mempertimbangkan struktur ceritanya.
4.2 Perkembangan Pemain dan Penonton Ludruk Jawa Timur
Berdasarkan hasil kodifikasi korpus data klasifikasi variabel yang
telah dikerjakan, pemain dan penonton ludruk sebagai pelibat dalam
wacananya dapat dideskripsikan meliputi: (1) interaksi komunikasi
kidungan, (2) interaksi komunikasi dagelan, (3) interaksi komunikasi
cerita, dan (4) interaksi komunikasi sosial, sebagai berikut.
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(1) Interaksi Komunikasi Kidungan
Interaksi pemain dan penonton melalui kidungan menjadi lebih
intensif ketika syair-syair kidungan dikreasikan menjadi pola-pola
kidungan yang tidak tertebak penonton. Sejumlah besar syair telah
dikenali masyarakat penontonnya. Oleh sebab itu, syair semacam itu
cenderung menjadi syair baku yang kurang raemiliki nilai komunikatif
terhadap penontonnya.
Berbagai bentuk syair dan parikan dalam kidungan yang telah
dikreasikan, misalnya sebagai berikut.
Mangan bakso kebyukan gentong.
Keraya-raya rebutan bokong. ' " -
(LD-01:PP:K-01) i' -
(Makan bakso tertindih gentong.
Berpayah-payah merebutkan pantat.) 1; j;.
Areke wedok ya pancen ayu-ayu. n
Aku kenal sitok sing nggawe rok biru.
Arek tak takoni jawabe mesem Ian ngguyu.
bareng arek wedok ngomong karo aku masia ngono atiku seneng.
Arek wedok tak cekei tangane tak geret nang -
peteng-peteng, arek wedok tak takoni lak ngguyu karo mesem. ' ' "
Barengarek wedok ngomong karo aku, ; n :
sepurane Lik aku mono wis meteng. ' -
(LD-01:PP:K-01)
(Anakperempuannya ya memang cantik.
Saya kenal satu yang pakai rok biru.
Dia saya tanya, jawabnya senyum simpui.
Setelah dia berbicara dengan saya, meskipun begitu hatiku senang.
Anak perempuan itu saya pegang tangannya dan saya tarik ke
tempat yang gelap, anak perempuan itu saya tanya tertawa dan tersenyum.
Setelah anak perempuan berbicara dengan saya,
maafkan Lik saya sebetulnya sudah hamil.)
Bentuk kidungan kreatif tersebut sekilas memang bernada humor,
bahkan sering kali jorok dan porno, misalnya "rebutan bokong".
Namun, dari segi fungsi komunikasi bentuk-bentuk semacam itu lebih
banyak ditanggapi oleh penonton, bahkan bentuk-bentuk baku berikut
ini kurang mendapatkan tanggapan dari penonton.
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Pambagya piatur kula sak iring gending Surabaya.
Mbok bilih lepat kawula nyuwun sepunten sadaya.
ing ngaiam ndonya pira lawase sing rukun mbarek kancane.
Ojok percaya tembung jarene, nek durung weruh
bukti nyatane.
(LD-03:PP:K-01)
(Kata sambutan saya diiringi gending Surabaya.
Kalau saiah saya minta maaf semuanya.
Di dunia seberapa lamanya, yang rukun dengan temannya.
Jangan percaya katanya orang, kalau belum tabu
bukti kenyataannya.)
Kembang miati mekare sore.
Ayok nyawiji mbangun negarane.
(LD-05:PP:K-01)
(Bunga melati berkembangnya sore.
Mari bersatu membangun negaranya.)
(2) Interaksi Komunikasi Dagelan
Interaksi pemain dan penonton melalui komunikasi dagelan tidak
terbatas pada waktu adegan lawakan, tetapi banyak terjadi pula pada
adegan cerita yang memang disajikan secara komedi atau humor.
Berbagai bentuk interaksi ini juga masih menampakkan bentuk-bentuk
humor yang sudah terlaiu sering dikenal oleh penonton, bahkan
penonton berinteraksi karena mereka memang tahu ke mana arahnya
dialog atau lakuan yang akan dimuncuikan. Bentuk monolog berikut
dapat dipergunakan untuk memperjelas pola interaksi akibat informasi
yang sudah diketahui kekhasannya (given) atau merupakan monolog
konvensional.
Bu Marsinah sak durunge sunatan omong-omongan,
"Dhek endi sih sing duwe Ludruk Taruna Budaya?"
"Sampeyan teng Wajak, nek enten omah gedhong gedhe cet kuning, enten montore
jip. Lha, niku kantor Polisi, Lha, niku Bapak Buamin Dokterandes.
Lawake nggih de-er-es, deleter ambles.
(LD-01:PP;D-01)
(Bu Marsinah sebelum khitanan berbincang-bincang,
"Di mana sih yang punya Ludruk Taruna Budaya?"
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"Kamu ke Wajak, kalau ada rumah tembok besar bercat kuning, ada mobil jipnya.
Lha, itu kantor Polisi, Lha, itu Bapak Buamin Dokterandes.
Pelawaknya ya de-er-es, dokter ambles.)
Bentuk konvensional cakapan juga sering kali telah dianggap
klasik. Dalam arti tidak pernah berkembang dari pola kewacanaan
yang ada. Bentuk cakapan semacam in! tidak banyak menimbulkan
intensitas interaksi pemain dan penonton. Gejala kewacanaan










Eee... iki omah, Rek! Siudar-sludur kaya miebu pasar bae. Koen sapa?
Kuia tiyang, Wak!
lya aku reca, Nduk! Maksudku iku, jenengmu iku Iho sapa?













Eee... ini rumah, Rek! Sludar-sludur seperti masuk pasar saja. Kamu itu
siapa?
Saya orang, Pak!
lya saya area, Nduk! Maksudku itu, namamu itu Iho, siapa?





(3) Interaksi Komunikasi Cerita
Interaksi pemain dengan penonton melalui komunikasi cerita dapat
terjadi secara intensif jika permasalahan yang diangkat dalam cerita
menarik. Permasalahan keseharian akan lebih menarik jika dapat
disajikan secara lebih aktual dan memiliki warna humor yang segar
dan tidak joroL Dialog berikut memberikan gambaran yang jelas pola
interaksi tersebut.
B1 ; E... sing tiba kene, kok koen sing nangis!






Lha nangisi sapa, Nduk?
Nangisi awak kula dhewe.
Lba koen kesusu iku ate nang endi?








E... yang jatuh saya, kenapa kamu yang menangis!
Saya tidak menangisi kamu kok Pak!
Lha menangisi siapa, Nduk?
Menangisi saya sendiri.
Lha kamu tergesa-gesa itu mau ke mana?
Mau pergi (minggat). Kamu antarkan Wak!)
Bentuk penampilan cerita yang kurang memberikan dampak
intensitas interaksi terjadi pada dialog konvensional yang tampak sulit
dikembangkan, bahkan pemain menganggap sebagai pola baku yang
harus mereka kuasai sebaik-baiknya. Pola dialog yang memberikan








Napa leres mriki griyane Markasan kalih Bakri?
Gak salah.
Nggih kenalaken mawon nggih, kula Jurang Penatas.
Sabalike, aku Subakri.
O... dadi, sampeyan sing jeneng Subakri. Pun kebeneran saiki aku gak basa
ambek awake pena. Pancene tak goleki, endi sing jenenge Markasan ambek
Subakri.
Lha lek wis kepetuk?







Apa betul di sini rumah Markasan dan Bakri?
Tidak salah.
Ya kenalkan saja, ya saya Jurang Penatas.
Kalau saya Subakri.
O... jadi, kamu yang bemama Subakri.
Jadi, kebetulan sekarang saya tidak bertatakrama dengan Anda.
Memangnya saya cari, mana yang namanya Markasan dengan Subakri.
Bk Lha kalau sudah bertemu?
JP Merasa punya hutang apa tidak kamu dengan saya?)
- I n ' •
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Dialog seperti di atas sebenarnya bukan karena lakon yang dimain-
kan merupakan lakon klasik, melainkan lebih banyak disebabkan oleh
pemilihan pola dialog yang tidak pernah berkembang atau berubah
dari pola yang telah ada. Barangkali, bisa jadi karena pemeran tokoh
tertentu telah memiliki sterotif tevttntu sehingga pemeran tokoh selalu
mencari acuan pada model yang telah ada.
(4) Interaksi Komunikasi Sosial
Interaksi komunikasi sosial sebenamya interaksi yang terjadi
secara lebih alami dibandingkan dengan jenis interaksi yang lain.
Dalam interaksi ini pemain dan penonton berinteraksi bukan karena
berlaku sebagai tontonan dan penonton, melainkan berlaku sebagai
anggota sosial dalam situasi kewacanaan berkesenian. Interaksi terjadi
karena kedekatan pemain dan penonton dalam konteks yang realistis,
bukan dalam konieks fiksional.
Dalam penampilan pemeran wanita yang dimainkan oleh laki-
laki, penonton sadar betul bahwa yang ditontonnya bukan wanita yang
sesungguhnya. Interaksi penonton dan pemain terjadi dalam kapasitas
sosialisasi pertunjukkan yang seperti itu. Tidak terjadi karena
bayangan imajiner bahwa yang dihadapinya seorang tokoh legendaris,
tokoh sejarah, dan tokoh mitologi, bahkan sering terjadi interaksi sosial
secara lebih intensif karena keberhasilan pemeran laki-laki dalam
memerankan seorang ibu yang sedang marah mengejar suaminya
dengan mengangkat kain panjangnya. Sebuah penjelasan dari
sutradara ludruk berkenaan dengan interaksi sosial ini adalah sebagai
berikut.
Pola-pola tradisional masih banyak yang dipakai, misalnya tanpa dialog tertuiis,
mengutamakan improvisasi, bahasa pengantar tetap bahasa Jawa Timuran, masih
memasukkan unsur travesti (tandak), dan juia-juli masih terdengar walau tidak
mendominasi.
(LD-02:PP:S-01)
Interaksi komunikasi sosial ini juga terjadi secara lebih intensif
karena pengangkatan masalah-masalah sosial atau masalah keseharian
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yang dibawakan dengan dialog yang pas. Untuk gambaran ini, dialog
berikut dapat dikemukakan sebagai contohnya.
Tr Rika iku koyok gak ngerti bae Cak!
Ket Biyen aku lak gak isa tanda tangan tab.
Bl : Nek gak isa ya cap jempol bae lak kenek tab!
Tr Emob Cak, aku wis kadung isin kok.
Soale aku wis tau pamer nek aku isa tanda tangan 10 macem.
Bl Lba koen sombong iku apa.
Nek bodbo ya ngakua bodbo ngono Ibo!
Dadi, gak bingung.
(LD:02:PP:S-02)
(Tr : Kamu itu seperti tidakmengerti saja Cak!
Sejak duiu saya tidak bisa tanda tangan, kan.
Bl Kalau tidak bisa, ya cap jempol saja kan boleb!
Tr Tidak mau Cak, saya sudabterlanjurmalu!
Soalnya saya sudab pemab pamer kalau saya bisa tanda tangan 10 macam.
Bl : Lab kamu sombong itu apa.
Kalau bodob yang mengaku bodob gitu Ibo!
Jadi, tidak bingung.)
Suatu pengakuan penting berdasarkan pengalaman seorang
sutradara ludruk untuk meningkatkan intensitas kewacanaan interaksi
sosial dalam pertunjukan ludruk adalah sebagai berikut.
Saya mempelajari dari ludruk-ludruk lama dan ibj banyak sekali pemborosan,
misalnya waktu, setting, pengulangan dialog, kepekatan peran, figuran-figuran, dan
selingan yang tidak ada artinya.
Dengan demikian, interaksi penonton dengan pemain dapat terjadi dalam proses
komunikasi sosial dalam suasana menonton pertunjukan.
(WC-02:PP:S-01)
4.3 Perkembangan Bahasa Ludruk
Berdasarkan hasil kodifikasi data dan klasifikasi variabel yang
telah dikerjakan, bahasa ludruk sebagai sarana wacananya dapat
dideskripsikan meliputi semua ragam bahasa yang digunakannya. Pada
mulanya secara teoritis ragam yang ada diasumsikan meliputi: (1)
ragam'dialek, (2) ragam sosiolek, (3) ragam fungsiolek, dan (4) ragam
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kronolek. Namun, pada kenyataan analisis kewacanaannya, ragam
bahasa yang ada, dalam artian ragam dominan dalam kewacanaannya
adalah sebagai berikut.
(1) Bahasa Ludruk Ragam Dialek
Ujaran yang merupakan repertoir logat bahasa daerah Jawa
Timuran memiliki dominasi yang cukup tinggi dalam seiuruh ujaran
dalam pementasan ludruk di Jawa Timur. Pemilihan kosakata daerah
(bahasa Jawa Timuran) dan gaya tutur (ucapan dan intonasi) menandai
pemilihan struktur ujaran dan pemakaiannya. Kemampuan
menggunakan ragam daerah dalam ujaran berperan sebagai tokoh
maupun pelawak memberikan karakteristik sarana wacana yang khas
dalam pentas ludruk Jawa Timur.
Berbagai figur (ciri-ciri) linguistik dan sosiolinguistik dapat
ditemukan dalam surface structure maupun dalam deep structure
berbagai ujaran yang ada. Pemahaman terhadap ujaran dengan
berbagai proposisinya sangat diperlukan dalam identifikasi ragam
dialek ini. Kepekaan sosio-semantik terhadap berbagai bentuk ujaran
dipersyaratkan untuk terlibat dalam konteks kewacanaannya, baik
secara fiksional maupun sosial. Bentuk ujaran berikut merupakan
contoh yang baik untuk memberikan gambaran secara lebih luas
pemakaian ragam dialek dalam ludruk Jawa Timur.
Bu Marsinah bengi iki atine seneng nyunataken putrane. Sing disunat mugi-mugi
migunani kanggo nusa kalawan bangsa.
Bu Marsinah sak durunge sunatan omong-omongan karo sing ianang, "Endi sih sing
duwe Ludruk Taruna Budaya?"
"Sampeyan teng Wajak, nek onten gedhong gedhe cet kuning, enten montore jip. Lha
niku kantor Polisi.
(LD-01:BL:D-01)
(Bu Marsinah malam ini hatinya senang, mengkhitankan putranya. Yang dikhitankan
mudah-mudahan berguna bagi nusa dan bangsa.
Bu Marsinah sebeium mengkhitankan berbincang-bincang dengan lakinya, "Mana sih
yang punya Ludruk Taruna Budaya?"
"Kamu ke Wajak, kalau ada gedung besar bercat kuning, ada mobiinya Jip. Lha itu
kantor Polisi.
48
Pemakaian ragam dialek dalam bahasa ludruk juga sangat
dominan dalam berbagai dialog tokoh, misalnya sebagai berikut.
Bl : Koen iku Iho, kok pencilakan ate lapa sih Mo?
Tr. Wah ketiwasan Cak, aku diuber-uber Pak Bayan.
Bl : Lha was tuwek kok uber-uberan koyok arek cilik pekarane apa? Duwe
utangbek-e!
Tr : Ora kere! Wak Bayan mosok gabiek duwik.
Aku iki diuber perkara ate dikongkon tanda tangan digawe KTP sing anyar
iku Iho!
(LD-02:BL:D-02)
(Bl : Kamu itu iho, kok salah tingkah mau apa sih Mo?
Tr Wah celaka Cak, saya dikejar-kejar Pak Bayan.
Bl ; Lha sudah tuwa kok kejar-kejaran seperti anak kecil, perkaranya apa?
Punya hutang kali?
Tr : Tidak 'kere' Wak Bayan masa punya uang.
Saya ini dikejar perkaranya mau disuruh tanda tangan untuk KTP yang baru
itu Iho!)
Bentuk sapaan (koen, Wak) merupakan karakteristik ragam dialek
bahasa Jawa (Jawa Timuran). Begitu juga berbagai unit sintakmatik
yang lain, baik yang berupa kata, frasa maupun klausa. Kata-kata
fungsi (function words) maupun kata-kata isi (content words),
misalnya ate, lapa, sih, arek dan bek-e merupakan ciri-ciri ragam
dialek Jawa Timuran dalam bahasa ludruk.
(2) Bahasa Ludruk Ragam Sosiolek
Ujaran yang merupakan repertoir kelompok sosial penutur tertentu
juga digunakan dalam bahasa ludruk dalam berbagai peristiwa
pertunjukan. Ragam sosiolek ini digunakan dalam bahasa lawakan dan
dalam bahasa tokoh cerita. Pemakaian varian yang menunjukkan
kelompok sosial tertentu sering digunakan dalam bahasa ludruk
berkenaan dengan lakon yang dimainkan. Dialog berikut
menggambarkan karakteristik kewacanaan pemakaian ragam dialek
dalam ludruk Jawa Timur.
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By : Nah, kecekel koen sak iki. Ayo iki ndang diteken kene. Mosok pirang-
pirang ndina digoleki kok mrucat-mrucut bae.
Tr : Mbenjing mawon Iho Pak! Sak niki kula sik repot.
By : Gak isa, gelecQ gak gelem kudu sak iki.
(LD-02:BL;S-01)
(By : Nah, kepegang kamu sekarang! Ayo ini cepat diteken sini. Masa beberapa
hari dicari menghiiangsaja.
Tr Nanti saja Iho Pak. Sekarang saya masih repot.
By ; Tidak bisa, mau tidak mau harus sekarang.)
Gr Bapak kalih Ibu, kalawau Menik purik dateng nggriya kula amargi kepingin
nderek dateng kitha periu badhe sekolah maiih. Kula kinten menika sae
sanget.
Bp : Menik lak empun lulus SD ta, Bu?
Napa mboten cekap?
Gr : Menawi riyin nggih cekap. Ning sakmenika kedah dipun tambah tigang
tahun malih. Menika syarat pendidikan ingkang paling andap piyambak.
(LD-02:BL:S-02)
(Gr : Bapak dan Ibu, tadi Menik mau tinggal di rumah saya karena ingin ikut ke
kota perlu mau sekolah lagi. Saya kira itu baiksekali.
Bp ; Menik kan sudah lulus SD, Bu?
Apa tidak cukup?
Gr : Kalau dahulu ya cukup. Tetapi, sekarang harus ditambah tiga tahun lagi. Itu
syarat pendidikan yang paling rendah sendiri.)
Kelompok sosial penutur dalam dialog tersebut di atas adalah
mereka orang-orang desa yang kurang berpendidikan dan tidak
memiliki wawasan yang cukup tentang perlunya pendidikan.
Kelompok sosial yang kurang terpelajar tersebut direpresentasikan
melalui pemillhan kosa-kata ujarannya, struktur kalimat, dan gaya
bertuturnya. Kata-kata iki ndang diteken, mrucat-mrucut, sak niki kula
sik repot, lak empun lulus, dan napa mboten cekap merupakan
kosakata dan pola ujaran orang-orang yang kurang terpelajar.
Sudah barang tentu hal ini harus dikaitkan dengan konteks
kewacanaannya.
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Dalam dialog berikut jelas sekali ragain sosiolek digunakan dalam
situasi formal kekeluargaan (antara tokoh Ibu dengan Markasan)
mencerminkan kelompok sosial penuturnya.
lb : Sapa iku? E... Nak Markasan! Wilujeng, Nak?
Saking nggriya ta Dik?
Mk ; King nggriya Yu, yok napa kabare?
Sami wilujeng tab?
lb : Pangestu Dik. Mboten enten alangan napa-napa.
Kados pundi kundure Dik.
(LD-03:BL:S-01)
-if::' -'r r-
(Jb : Siapa itu? E... Nak Marksan! Baik-baik, Nak? ,1..
Dari rumah ya Dik?
Mk : Dari rumah Kak, bagaimana kabamya? :
Baik-baik saja, kan?
lb : Restumu Dik! Tidak ada halangan apa-apa.
Bagaimana dengan Adik?)
(3) Bahasa Ludruk Ragam Fungsiolek
Ujaran yang merupakan repertoir situasi komunikasi tertentu
dalam bahasa ludruk Jawa Timur sering kali digunakan dalam
perubahan situasi santai ke situasi resmi atau situasi yang mengaitkan
seseorang dengan profesi kedinasannya. Dalam situasi seperti ini
seorang penutur harus memilih varian yang digunakan fungsional
dengan situasi dan kepentingannya. Dialog berikut menunjukkan
adanya ragam fungsiolek tersebut.
Em : lya wis Pak, anakmu gak sida tak rabekna, cake sekolah sapa ngerti mbesuk
dadi wong pinter.
Gr Menawi sakmenika wonten SMP Terbuka, Kejar Paket B, SMP Kecil dan
sanes-sanesipun. Menika sedaya kangge mbiyantu masyarakat supados
saged sekolah sadaya.
Bp : Nek ngono keen Kusnan, nek isa sekoiaha maneh.
Gr ; Menawi sampun jelas sadaya, kula badhe nyuwun pamit amargi kula badhe
langsung dateng kitha. Menik, kamu tidak usah ikut ke kota sebab di sini
sudah ada SMP. Nanti Ibu akan sering ke sini menengok Menik. Belajarlah
rajin-rajin agar nanti menjadi orang yang berguna.
Sampun Bu, Pak! Nyuwun pamit!
(LD-02-BL:F-01)
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(Em : Ya sudah Pak, anakmu tidak jadi saya kawinkan, biar sekolah, siapa tabu
nanti jadi orang pintar.
Gr ; Malahan sekarang ada SMP Terbuka, Kejar Paket B, SMP Kedi dan
laln-lainnya. Itu semua untuk membantu masyarakat agar bisa sekolah
semua.
Bp : Kalau begitu, kamu Kusnan, kaiau bisa kamu sekolah lagi.
Gr : Kalau sudah Jelas semua, saya mau minta pamit karena saya mau langsung
ke kota.
)
Munculnya ragam fungsiolek dalam dialog tersebut di atas kareria
berkaitan dengan status Bu Guru (GR) dengan mitra bicaranya
{Menikjhanya mendengarkan). Status dan fungsi guru, membawa
penutur untuk alih kode dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia. Hal
yang mudah dimengerti bagi kita bahwa varian itu ditentukan oleh
status dan fungsi penutur dalam situasi kewacanaannya.
(4) Bahasa Ludruk Ragam Kronolek
Ujaran yang merupakan repertoir yang menunjukkan ragam bahasa
pada masa tertentu dalam bahasa ludruk Jawa Timur sering digunakan
dalam pementasan cerita epos kerakyatan atau cerita sejarah. Dalam
cerita Ajisaka, ragam kronolek ini sangat dominan. Demikian juga
dalam cerita lain yang sejenis. Salah satu dialog yang menunjukkan
adanya agam kronolek dalam bahasa ludruk adalah sebagai ber-
ikut.
AS : O..., duh lali aku. Dora kowe sak iki dak utus menyang Padepokan Majekti
menyang kadangku Si Sambada. Aku dek kala semana lak titip pusaka.
Pusakaku iki wae suwunen sebab, yen tanpa pusakaku aku ora bakal madeg
n dadi ratu ing Medang Kamulan.
D  : Ngaten!
AS : Ya, purba wasesa takserahake marang kowe.
D  Lajeng mbenjang menapa kula kepareng manggihi.
AS : Ora susah nabuh aba upacara, enggal budal dina iki uga.
D  Kepareng Gusti!
AS ; Ya, ya dak pangestonil
(LD-04;BL:K-01)
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(As : O..., aduh lupa saya. Dora kamu sekarang saya suruh ke padepokan
Majekti, ke saudara saya Si Sambada. Saya pada waktu itu kan titip pusaka.
Pusakaku itu minialah sebab tanpa pusaka itu saya tidak bisa jadi raja di
Medang Kamulan.
D  : Begitu?
As : Ya, keputusan saya serahkan kepadamu.
D  : Laiu kapan saya diperboiehkan menemui?
As ; Tidak perlu menunggu aba-aba upacara, cepat berangkat hari ini Juga.
D  ; Permisi Gusti.
As : Ya, ya saya restui.)
Dalam dialog di atas terdapat pemakaian kosakata yang memiliki
nilai historis yang menggambarkan pemakaian bahasa Jawa di masa
lampau, misalnya dak utus, suwunen, purba wasesa, dan dak
pangestoni. Ragam kronolek ini sangat produktif dalam pementasan-
pementasan ludruk yang mengambil cerita pakem
4.4 Perkembangan Pragmatika sebagai Sistem Interpretasi dalam
Wacana Ludruk
Berdasarkan kodifikasi korpus data dan klasifikasi variabel yang
telah dikerjakan, pragmatika atau sistem interpretasi dalam wacana
ludruk, yang meliputi: (1) referensi, (2) inferensi, (3) presuposisi, dan
(4) implikatur dapat dideskripsikan sebagai berikut.
(1) Referensi dalam Wacana Ludruk
Wujud pemakaian bahasa dalam berbagai dialog yang telah
dikodifikasikan memiliki sistem interpretasi menggunakah kaidah
referensi, yakni mengacu kepada benda, tempat, atau seseorang secara
keseluruhan dapat disajikan dalam deskripsi hasil analisis data sebagai
berikut.
Mn : Kula ajeng madosi daleme Bu Endang, guru kula.
Kula ajeng nderek teng kutha.
Teng mrika saged sekolah malih.
B1 Nek ngono bener keen Nduk. Ika Iho omahe, cedake gredhu menggok
ngiwa. Lawange cat ijo.
Ayo wis tak terna tekok adohan.
(LD-02:PW:R-01)
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(Mn : Soya mau mencari ntmah Bu Endang, guru saya.
Saya mau ikut ke kota.
Di Sana bisa sekolah lagi.
Bl : Kalau begitu betul kamu, Nduk. Itu rumahnya dekat pos kamling belok kiri.
Pintunya bercat hijau. Ayo saya antarkan dari kejauhan.)
Dengan menggunakan kata mrika dalam dialog PW:R-01 mengacu
pada suatu tempat, yaitu kota tempat tinggal Bu Guru. Kota merupakan
tempat yang sangat berbeda dengan desa tempat tinggal pembicara.
Kota dianggap suatu tempat yang memberikan kesempatan untuk
mencapai cita-cita, yaitu untuk melanjutkan sekolah.
PM : E, iki oma/i rek, sludar-sludur kaya mlebupasarbae. Koen iku sapa?
Mn : Kula tiyang, Wak.
(LD-02;PW:R-02)
(PM: E, ini rumah Nak, tidak sopan seperti masuk pasar saja. Kamu itu siapa?
Mn : Saya orang, Wak!)
Dengan menggunakan perbandingan omah dan pasar mengacu
pada dua tempat yang diperbandingkan dari fungsi dan tata nilai yang
melekat pada kedua tempat tersebut. Untuk masuk ke dalam suatu
rumah {omah) orang harus menjunjung tinggi adat dan sopan santun.
Orang harus salam atau minta izin kepada yang empunya rumah.
Orang yang masuk tidak boleh seenaknya sendiri {sludar- sludur).
Omah merupakan tempat yang memiliki sejumlah tatanan yang harus
ditaati, terutama oleh setiap tamu yang datang.
Berbeda dengan pasar yang mengacu pada suatu tempat fasilitas
umum, yang sangat berbeda dengan fungsi omah. Aturan yang ada di
pasar tidak bisa dipakai untuk memasuki rumah seseorang. Oleh sebab
itu, perumpamaan yang digunakan dalam dialog PW:R-02 tersebut,
jika seorang memasuki rumah orang tanpa salam atau izin dianggap
seperti masuk pasar.
BM : Ngono iku wong lanang. Ditinggal sediluk bae. Durung mingkem olehku
ngomong, wis nglebokna uwong. Eh..., kate milih sing luwih ayu, luwih
enom, luwih pinter. Nek wis bosen ambek aku mbok kanda terus terang.
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BP : Engko dhisik ta la sing sabar, aja kesusu nyenthe-nyenthe kaya manuk
bethel.
Arek iki takonana sing genah dhisik.
{LD-02:PW:R-03)
(BM: Begitu itu orang laki-iaki. Ditinggal sebentar saja. Beium selesai saya
berbicara, sudah memasukkan orang. Eh.., mau pilih yang lebih cantik,
iebih muda, lebih pentar. Kalau sudah bosan satna saya, bicara terus terang.
BP : Nanti duiu, yang sabar, jangan tergesa-gesa teriak-teriak seperti burung
betet.
Anak ini ditanya yang jeias dulu.)
Pemakaian ungkapan wong lanang, sing luwih ayu, luwin enom,
luwih pinter, dan arek iki dalam dialog PW:R-03 menunjukkan kepada
seseorang yang dipandang sebagai sesuatu kenyataan pada umumnya.
Ungkapan wong lanang (orang laki-laki), arek iki (anak ini), dan sing
luwih ayu, luwih enoni, luwih pinter. (orang yang lebih ) menunjuk
kan kepada orang atau manusia pada umumnya atau siapa saja dapat
seperti itu. Artinya, bukan merupakan seseorang yang khusus
melainkan orang yang sudah dikenalnya. Sebutan wong lanang tidak
hanya berlaku pada suami Bu Madun atau pada Pak Madun, tetapi
pada setiap suami, setiap orang laki-laki yang telah beristeri, bahkan
untuk orang laki-laki dewasa meskipun belum beristeri dengan segala
sifat kelaki-lakiannya.
Demikian pula sebutan sing luwih ayu tidak hanya tertuju kepada
seseorang, tetapi pada setiap wanita yang dapat dianggap sebagai
pesaing. Sebutan sing luwih menunjuk pada setiap orang yang
"dianggap lebih" oleh pembicara. Referensi semacam ini juga berlaku
pada ungkapan arek iki (anak ini), yang menunjukkan kepada
seseorang yang diasosiasikan pada sifat anak pada umumnya dalam
dialog tersebut.
BG ; Menawi sampun jeias sadaya, kula badeh nyuwun pamit, amargi kula
badhe dateng kitha, Menik kamu tidak usah ikut ke kota, sehab di sini ada
SMP. Nanti Ibu akan sering ke sini menengok Menik. Belajarlah rajin-rajin
agar nanti menjadi orang yang berguna.
(LD-02:PW:R-04)
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(BG : Kalau sudah jelas semua, saya mau minta pamit, sebab saya mau ke
kota, )
Dengan pemakaian ungkapan orang yang berguna secara uraum
dialog tersebut mudah dimengerti atau dapat dimengerti oleh mitra
bicara. Tetapi, rujukan yang senyatanya agak sulit dijelaskan. Jika
mitra bicara mempertanyakan: orang yang mana atau orang yang
bagaimana, jawabnya tentu berupa penjelasan yang normatif
Sedangkan pemakaian kata kitha, kota, dan di sini mengacu pada
pengertian kota dan desa di mana pembicara bertempat tinggal.
CC : Iku ya bener ya kan. Kok aku jare bosen mbandani dulur, ya enggak. Wong
ya dulur-dulurku dhewe. Tapi, lekSa^ri dibandhani terus-terusan ya entek,
lha donya sak mene akehe suwe- suwe ya entek ta Dhik.
(LD-03:PW:R-05)
(CC : Itu ya betui, ya kan. Bukannya saya katanya bosan memodaii saudara, ya
tidak. Memangnya ya saudara saya sendiri. Tetapi, kalau Bakri dimodaii
terus-terusan ya habis, lha harta sekian banyaknya ini lama-lama ya kan
habis, Dik.)
Pemakaian kata dulur dan ungkapan dulur-dulurku dhewe yang
dimaksudkan dalam dialog PW:R-05 tersebut adalah seseorang yang
bernama Bakri. Kata dulur merujuk pada hubungan saudara sekandung
atau famili dekat. Sedangkan ungkapan dulur- dulurku dhewe merujuk
pada ikatan saudara dan tanggung jawab moral kepada seseorang
berkaitan dengan perilaku yang kurang dapat diterima oleh orang lain.
Akhiran -ku dhewe menunjukan hubungan milik yang tidak bisa
diganggu gugat.
BK : Ngrewangi apa sih Cak?
CC : Masak Cacak iku wis ping pindho mbandhani keen iku. Dhuwite gak ana,
dhuwite iku koen gawe apa, dhuwite iku Dhik?
(LD-03:PW:R-06)
(BK : Membantu apa saja sih Cak?
CC : Masa Cacak itu sudah dua kali memodaii kamu itu. Uangnya tidak ada,
uangnya itu kamu buat apa, uangnya itu Dik?)
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Pemakaian kata mbandhani, dhuwite mengacu pada harta, materi,
atau modal kerja. Kata-kata ini memiliki referensi pada sesuatu yang
diberikan kepada orang lain yang dapat dihitung dengan nilai uang.
Sesuatu yang diberikan yang harus dikembangkan sebagai modal
kerja. Kata mbandhani memiliki rujukan harapan agar uang yang
diberikan dapat digunakan sebagaimana mestinya dan dapat
berkembang.
BK ; Kok isa Cacak ngomong ngono iku, umpama saiki aku gelem rabi?
CC : Lha Cacak sing mbandhani Dhik.
Ngomonga mbarek Cacak, arek endi anake sapa sing koen jaluk tak
tekanane, Dhik, nang omahe tak lungguhane kursine, tak kinange jambe
suruhe, tak jaiuke sarana apik.
(LD-03:PW:R-07)
(BK : Kok bisa Cacak berkata seperti itu, umpama sekarang saya mau kawin?
CC : Lha Cacak yang memodali, Dik.
Bilang sama Cacak, anak mana, anaknya siapa yang kamu minta saya
datangi, Dik, di rumahnya saya duduki kursinya (saya akan bertemu), saya
makan sirihnya, saya minta dengan hormat.)
Pemakaian ungkapan arek endi, anake sapa dalam dialog PW:R-
07 tersebut memiliki referensi kepada seseorang yang belum dikenal
dan mengandung maksud untuk mengetahui secara pasti asal-usul dan
identitasnya. Suatu hal yang penting dari referensi ungkapan tersebut
bukan sekadar dimaksudkan untuk mengenali seseorang (rujukan)
secara lebih cermat, tetapi lebih dimaksudkan bahwa pembicara
beftanggung jawab atas resiko berurusan dengan seseorang yang
dimaksud.
CC : Lha kok ngono Kri?
BK : Gak ana sak lumahe bumi sak kureping langit gak onok arek wedok sing
tak senengi kejaba Marpuah, arek Tegal Pekalongan.
(LD-03:PW;R-08)
(CC : Lho kok begitu Kri?
BK : Tidakada di seluruh muka bumi di bawah langit, tidakada anak perempuan
yang saya senangi, kecuali Marpuah, anak Tegal Pekalongan.)
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Pemakaian ungkapan sak lutnahe bumi sak kureping langit dalam
dialog PW:R-08 tersebut lebih bersifat klise dalam dialog keseharian,
bahkan jarang dijumpai. Oleh sebab itu, referensinya lebih banyak
bersifat makna literer (kesastman). Acuan yang dimaksudkan
sebenarnya adalah di muka bumi int. Namun, secara sederhana dapat
diartikan bahwa tidak ada yang lain. Dengan demikian ungkapan
tersebut mengacu pada satu kemungkinan saja, satu orang saja, atau
seseorang saja. Dalam dialog tersebut yang dimaksudkan adalah arek
wedok (anak perempuan) yang bernama Marpuah.
BP ; Dhik takonana anak pena itu, Marpuah, pirang-pirang dina iki tak delok
kok lenger-lenger bae apa sing dipikima.
IB : Lha iya jenenge arek ditinggal sing lanang, gak susah yak apa wong
ditinggai ana paukuman.
Aku wong tuwane ya gak kurang-kurang, Kang.
Dhuwit sak sen rong sen tak gawe nukokna sandhangane supaya pikirane
iku seneng.
(LD-03:PW;R-09)
(BP : Dik tanyalah anakmu itu, Marpuah, berhari-hari ini saya lihat kok
termenung-menung saja apa yang dipikirkan.
IB ; Lha iya namanya anak ditinggal yang laid, tidak susah bagaimana, kan
ditinggal di penjara. Saya orang tuanya ya tidak kekurangan, Kang. Uang
satu sen dua sen saya pakai membelikan pakaian supaya pikirannya itu
senang.)
Dalam dialog PW:R-09 tersebut terdapat pemakaian ungkapan
anak peno, arek, sing lanang, dan wong tuwane menunjukkan adanya
referensi pada seseorang yang disikapi secara berjarak oleh
pembicara. Hal ini dapat dijelaskan bahwa anak peno bukan anakku;
arek, yaitu anak pada umumnya, sing lanang, yatu suaminya, tidak
disebut sebagai menantu; wong tuwane (-ne), yaitu dirinya sendiri












Ya sudah saya siapkan apa saja. Kainnya ya sudah saya siapkan sekalian.
Kain apa?
Kain putih.)
Referensi dalam dialog PW:R-10 ini, terutama dengan
menggunakan kata kaine, kain, dan kain putih jelas mengacu pada
benda yang berupa kain atau mori. Kain yang dimaksudkan dalam
dialog ini adalah kain putih atau mori pembungkus mayat. Oleh sebab
itu, ungkapan "Wis tak cepakna apa ane. Kaine ya wis tak cepakna
pisan" mengacu pada seperangkat perlengkapan penguburan mayat,
terutama kain putih sebagai bahan pokok upacara pemakaman yang
harus disiapkan.
Y  lya, sampek koen tak jak metu saka dhaerah Tuban iki, karepku ndolek
papan panggonan sing kenek dipangan.
J  : Golek wongsing sugih ana dhaerah endi Kang?
(LD-05:PW;R-11)
(Y : lya, sampai kamu saya ajak keluar dari daerah Tuban ini, maksudku
mencari tempat tinggal yang bisa dimakan.
J  : Mencari orang yang kaya di daerah mana Kang?)
Dalam dialog PW:R-11 ini menggunakan ungkapan papan
panggonan sing kenek dipangan yang sama referensinya dengan
ungkapan wong sing sugih. Papan panggonan dalam dialog tesebut
mengacu pada suatu sasaran perampokan, suatu sasaran yang dapat
diambil harta bendanya dengan mudah. Referensi ini ditunjukkan
dengan menggunakan ungkapan kenek dipangan. Artinya, layak dan
menguntungkan untuk dirampok oleh orang tersebut. Oleh sebab itu,
ungkapan yang serupa adalah wong sing sugih yang di suatu daerah
akan dapat diketahui dari kondisi rumahnya yang mewah, pekarang-
annya yang luas, temak dan usahanya yang besar. Secara keseluruhan
kualifikasi ini direferensikan dengan ungkapan papan panggonan sing
dipangan.
J  Ayo ngglembuk ana Nggresik bae.
Y  Aku krungu kabar sriwing-sriwing ana Nggresik iku ana salah sijine wong
disungkani p>endhudhuk Kang.
59
J  : Ya wis jelas Dhik, ndhikkampung ya ngono.
(LD-05:PW:R-12)
(J : Man menipu di Gresik saja.
Y  : Saya dengar berita selintas di Gresik itu ada salah satunya orang yang
disegani penduduk Kang.
J  : Ya sudah jelas Dik, di kampung ya begitu.
Referensi yang penting dalam dialog PW;R-12 ini dikemukakan
dengan kata-kata salah sijine wong, yang artinya terdapat seseorang-
atau ada satu orang di antara sejumlah orang atau penduduk yang ada
di suatu daerah. Ungkapan tersebut menunjukkan adanya faktor
superlatif yaitu seseorang yang memiliki kelebihan dibandingkan
dengan yang lain. Ungkapan salah sijine maknanya tidak sama persis
dengan salah satu dalam bahasa Indonesia. Rujukannya bukan sekadar
satu di antara yang lain, tetapi satu yang memiliki kelebihan
dibandingkan yang lain.
Y ' ; Ayo bangsat iki gak ngideni, ayo metu, gak metu tak ajar.
J  : Huh tnaeng gak athik mrene wis oieh donya Kang. Cobak ngene iki yok
apa karep rika Kang?
(LD-05:PW:R-13)
(Y .• Ayo bangsat ini tidak mengizinkan, ayo keluar, tidak keiuar saya hajar.
J  : Huh tadi tidak perlu kemari sudah dapat harta Kang. Coba begini ini
bagaimana maumu Kang?)
Beberapa referensi dari dialog PW:R-13 ini secara menonjol
terdapat pada pemakaian kata bangsat yang menunjuk pada seseorang
(Kanjeng Sunan) yang tidak disukai oleh pembicara (Yaksa,
perampok). Namun, referensinya tidak hanya mengacu pada siapa
yang dimaksud oleh pembicara. Akan tetapi, dapat juga sebaliknya,
yakni mereferensikan bahwa penuturnya adalah orang yang urakan
atau tidak berbudi pekerti yang baik. Sedangkan pemakaian kata
mrene dalam dialog tersebut justru melengkapi referensi sebelumnya,
yaitu menahan rasa tempat tinggal seseorang yang dimaksudkan oleh
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pembicara. Dalam konteks tersebut referensi tempat dari kata mrene
menunjukkan kesan tempat yang tidak disukai atau tidak seperti yang
semula diharapkan oleh pembicara. Referensi akan lebih jelas pada
ungkapan maeng gak athik mrene wis oleh donya (tadi tidak usah ke
sini sudah dapat harta rampokan).
N  : Nanging, Kanjeng Sunan niki sing dad! sasaran nggih pendhudhuk
Nggresik niki.
S  Muia dudu aku sing bakal nyekei anane Yaksa Ian Jaya. Aku njaiuk tulung
wong liya sing pada ilmune, singpadha bandhite, singpadha kampake.
(LD-05:PW:R-14)
(N : Tetapi, Kanjeng Sunan ini yang jadi sasaran ya penduduk Gresik ini.
S  : Makanya bukan saya yang akan menangkap adanya Yaksa dan Jaya. AJcu
minta tolong orang lain yang sama ilmunya, yang sama banditnya, yang
sama rampoknya.)
Dalam dialog ini terdapat referensi yang sama dari penggunaan
kata wong liya (bukan saya), padha bandhite (sama- sama banditnya),
padha kampake (sama-sama rampoknya), yaitu menunjuk pada
seseorang yang seprofesi dengan Yaksa (perampok). Referensi
semacam ini diturunkan dari satu acuan yang mengetengahkan acuan
kontras {wong liya - bukan saya) dan acuan sejenis {padha...). Acuan
kontras yang dimaksudkan di sini artinya tidak mangacu kepada
pembicara, tetapi kepada orang lain. Sedangkan acuan sejenis adalah
acuan yang serupa dengan apa atau siapa yang dimaksudkan oleh
pembicara.
(2) Inferensi dalam Wacana Ludruk
Wujud pemakaian bahasa dalam berbagai dialog yang telah
dikodifikasikan memiliki sistem interpretasi menggunakan kaidah
inferensi, yakni mengacu kepada pembuatan simpulan yang harus
dilakukan oleh mitra bicara agar dapat memberikan respon yang sesuai
dengan apa yang dimaksudkan oleh pembicara. Pendengar atau mitra
bicara harus berusaha memberikan interpretasi dari apa yang kurang
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jelas dalam ujaran pembicara, misalnya dengan mempertanyakan dan
memberi simpulan terlebih dulu tentang apa, siapa, bagaimana, dan di
mana informasi yang didengarnya. Secara keseluruhan inferensi dalam
wacana ludnik ini dapat disajikan dalam deskripsi hasil analisis data
sebagai berikut.
MN : Saya tidak mau pulang, Bu, sebab saya tidak boleh melanjutkan sekolah.
Mak bilang saya akan dikawinkan.
Saya ikut Bu Guru saja, boleh kan Bu?
BG ; Kamu tidak boleh begitu, Nik. Kalau kau punya maksud balk dart
benar-benar belajar. Nanti Ibu akan menjeiaskan kepada orang tuamu.
Sebaiknya sekarang kita ke rumah orang tuamu agar mereka tidak khawatir.
(LD-02:PW;ln-01)
Ungkapan BG dalam dialog ini dengan menggunakan kalimat
"Kamu tidak boleh begitu^ Nik" merupakan hasil inferensi terhadp
dialog MN, bahwa MN telah menentang orangtuanya. Ungkapan MN
"Saya tidak mau pulang, Bu" memberikan inferensi bahwa MN telah
berani menentang orangtunya dan akan meninggalkan orangtuanya.
Moh aku, geiem aku maca, nek Bapak ambek Mak gelem nuruti aku.
Nuruti apa, Nduk?
Aku njaluk sekolah terus.






(Mn : Tidak mau aku, saya mau membaca, kaiau Bapak sama Ibu mau menuruti
saya.
Em : Menuruti apa, Nduk?
Mn : Aku minta sekolah terus.
Em : Ya sudah, pokoknya kamu mau membacakan.)
Berdasarkan dialog PW-In-02 ini dapat disimpulkan atau diperoleh
inferensi bahwa MN memiliki keinginan atau permintaan tertentu
kepada orangtuanya. Ungkapan "...nek Bapak ambek Mak gelem
nuruti aku" (...kalau Bapak Sama Ibu mau menuruti kemauanku)
memberikan inferensi bahwa Mn minta sesuatu. Oleh sebab itu.
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EMsebagai mitra bicaranya melalui inferensi tersebut memberikan
jawaban atau kesanggupan yang diungkapkan dengan kalimat "Ya wis
pokok koen gelem macahia" (Ya sudah asal kamu mau membacakan).
CC : Dhik\a apa muleg ana mburi?
YU : La apa Cak?
(LD-03:PW:ln-03)
(CC : Dik mengapa sibuk saja di belakang?
YU : Ada apa Cak?)
Dialog singkat ini memberikan gambaran bahwa pendengar
dengan balik bertanya "La apa Cak?" (Ada apa Cak?) artinya ia telah
tahu bahwa penanya sebenarnya telah tahu bahwa "ia sibuk di
belakang" dan dia tahu kalau sebenarnya dia akan dipanggil.
Pertanyaan "Dhik ala apa muleg ana mburi?" (Dhik ada apa ribut di
belakang) artinya dapat dilanjutkan "Kemarilah jangan di belakang
terus!" Inferensi semacam inilah yang menyebabkan dia balik bertanya
"La apa Cak? (Ada apa Cak?).
CC : Nganggur, ngene upama tak rabekna yok apa bae sih Dhik?
BKr : Rabi Nyambut gawe bae durung, dadak rabi, Cak, pena iku.
(LD-03:PW:In-04)
(CC : Nganggur, begini upama saya kawinkan, bagaimana sih Dik.
BKr ; Kawin? Bekerja saja beium, tergesa kawin, Cak, kamu itu.)
Pertanyaan CC dalam dialog PW:In-04 ini memiliki inferensi
bahwa "agar tidak nganggur sebaiknya menikah (rabi) saja. Oleh
sebab itu, BK justru balik bertanya dan sekaligus memberikan alasan
terhadap simpulan yang diperoleh dari pertanyaan CC. Respon BK;
"RabP. Nyambut gawe bae durung, dadak rabi, Cak, pena iku" (Nikah?
Kerja saja belum, malah nikah, Cak, kamu itu) merupakan reaksi
terhadap inferensi pertanyaan CC "Nganggur ngene upama tak
rabekna yok apa bae sih Dhik?" (menganggur begini saja umpama
saya kawinkan bagaimana, Dhik?).
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CC : Ngomonge yumu iku gugunen. Sapa weruh beke koen mari rabi uripmu
enak kaya cacak karo yumu iki lak malah seneng. Yok apa koen iku Kri?
BKr : Kok isa cacak ngomong ngono iku, umpama saiki aku gelem rabil
(LD-03:PW:In-05)
(CC : Ucapan kakakmu itu kamu ikuti. Sapa tahu kalau kamu seteiah kawin
hidupmu enak seperti abang dan kakakmu in! tambah senang. Bagaimana
kamu itu Kri?
BKr : Kok bisa abang berkata seperti itu, umpama sekarang aku mau kawin?)
Inferensi yang dapat dibuat berdasarkan apa yang dikemukakan
CC dalam dialog PW;IN-05 ini adalah percayalah, nanti sehabis
menikah kamu akan bahagia hidupmu. Dengan reaksi terhadap
inferensi ini adalah sebagaimana yang dikemukakan BKr "Kok isa
cacak ngomong ngono iku, umpamane saiki aku gelem rabi?" (Kok
bisa cacak bilang begitu, umpamanya sekarang saya mau kawin?).
MP : Dhik Bakri jare awakmu ngeterna aku mapak jenazahe kangmas BK kok
gak budhal-budhal iki yok apa sih Dhik?
BKr : Wis ta gampang urusane nang nggone jenazah BK ngono, sing penting
saiki ayok omong-omongan wong loro.
(LD-03:PW:In-06)
(MP: Dik Bakri, katanya kamu mengantarkan saya menjemput jenazah kangmas
BK kok tidak segera berangkat ini bagaimana sih Dik?
BKr ; Sudahiah mudah urusannya ke tempat jenazah BK begitu, yang penting
sekarang ayo kita bicarakan berdua.)
Inferensi yang dapat dibuat berdasarkan apa yang diungkapkan MP
dalam dialog PW:IN-06 ini adalah Sebenarnya maksudmu itu apa?
Tolong katakan! Oleh sebab itu, reaksi yang dilakukan oleh BKr
berdasarkan inferensi apa yang ditanyakan MP adalah "Wis ta
gampang urusane nang nggone jenazah BK ngono, sing penting saiki
ayok omong-omongan wong loro" (Sudahiah mudah urusannya ke
tempat jenazah BK itu, yang penting sekarang mari kita berbicara
berdua).
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Bk ; Ala wong BK wis futvek, wis wayahe matek, sakiki sing urip, sing
nggantheng iki pikirana ngono Iho Yuk?
MP : He Dhik, omonganmu tambah suwe tambah gak karu-karuan iki yok apa
sih Dhik karepmu?
(LD-03:PW:ln-07)
(Bk : BK kan sudah tua, sudah waktunya mati, sekarang yang hidup dan yang
cakap ini pikirkanlah, begitu Iho Yuk.
MP : He Dik, ucapanmu tambah lama tambah tidak karu-karuan ini bagaimana
sih Dik maumu?)
Inferensi yang dapat dibuat atau dilanjutkan berdasarkan apa yang
dikemukakan BK "Ala wong BK wis tuwek, wis wayahe matek, sakiki
sing urip, sing nggantheng iki pikirana ngono iho Yuk" BK kan sudah
tua sudah waktunya mati, sekarang yang hidup, dan yang cakep ini
pikirkanlah, begitu Iho Yuk) adalah simpulan bahwa BKr bermaksud
mengawini MP. Kalaupun diungkapkan dalam kalimat yang lugas
adalah Sudahlah sekarang kau kawin saja dengan aku. Oleh sebab itu,
reaksi MP terhadap ungkapan BKr dan inferensinya adlah "He Dhik
omonganmu tambah suwe tambah gak karu-karuan iki yok apa sih
Dhik karepmu?" (He Dhik ucapanmu tambah lama tambah tidak
karu-karuan, apa sebenarnya yang kau inginkan?).
J  : Kanjeng Sunan Giri, lakgampang carane.
Ya engko, lek awake dhewe wis teka Nggresik ayok njujuk omahe Jeng
Sunan Giri.
Y  Lha perlune?
J  : Ya njaluk idi, ya njaluk palilah.
Y  Iku gak malah A:artd/ia-<ra/id/ia. Arep ngrampokkokmalah ramfcfl/i Zfl/ioran.
Yok apa sih Kang?
(LD-05:PW:In-08)
(J Kanjeng Sunan Giri, kan mudah caranya.
Ya nanti, kalau kita sudah sampai Gresik marl langsung menuju rumahnya
Jeng Sunan Giri.
Y  : Lha perlunya;
J  : Ya minta izin, ya minta restu.
Y  Itu malahan kan bilang-bilang. Mau merampok kok malah laporan.
Bagaimana sih Kang?)
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Inferensi yang dapat dibuat dari apa yang dikemukakan J dalam
dialog PW:In-08 ini secara mencolok bermuia dari kalimat Ya njaluk
idi, ya njaluk palilah (Ya minta restu, ya minta izin). Kalimat ini
merailiki inferensi bahwa itu perbuatan yang bodoh, kenapa mau
merampok malah minta izin? Oleh sebab itu, reaksi Y terhadap apa
yang dikemukakan J adalah "Iku gak malah kandha-kandha. Arep
ngrampok kok malah tambah laporan" (Itu artinya justru memberi
tahu. Mau merampok kok malah laporan dulu).
(3) Presuposisi dalam Wacana Ludruk
Wujud pemakaian bahasa dalam berbagai dialog yang telah
dikodifikasikan memiliki sistem interpretasi menggunakan kaidah
presuposisi, yakni yang mengacu atau mengisyaratkan adanya praduga
atau pengetahuan bersama antara pembicara dan mitra bicara. Secara
keseluruhan presuposisi dalam wacana ludruk ini dapat dideskripsikan
sebagai berikut.
Mn : Kula nedhi sekolah mboten angsal kalih Emak.
Timbang ngoten lak enak minggal ma won.
Tr : Minggat iku, minggat nang endil
Mn : Kula ajeng madosi daleme Bu Endang, guru kula.
Kula ajeng nderek teng kutha. Teng mrika saged sekolah malih.
(LD-02:PW;P-01)
(Mn : Saya minta sekolah tidak boleh sama Ibu.
Daripada begitu kan enak pergi saja.
Tr : Pergi itu, pergi ke mana?
Mn : Saya mau mencari rumahnya Bu Endang, guru saya.
Saya mau ikut ke kota. Di sana bisa sekolah lagi.)
Dalam dialog PW;P-01 terdapat presuposisi antara MN dengan
TR, yaitu tentang pengertian bahwa sekolah itu penting. Ada
pengetahuan bersama antara MN dan TR harus meninggalkan rumah
untuk melanjutkan sekolah {minggat nang endi, teng kutha).
Pernyataan MN-TR-MN menunjukkan pikiran yang berkelanjutan dan
ini menujukkan adanya kesamaan pengetahuan tentang topik
pembicaraan.
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Kn : Bapak maca, embel la. Se kene tak wacane;
"kanggo Bapak ambek Mak nggik omah".
Em Lha iki sing bener. Athik onok nggike Iki mesthi cacakmu. Gak koyok
Bapakmu... "basuki...."
(LD-02:PW:P-02)
(Kn : Bapak membaca, "embel" apa. Coba sini saya baca:
"untuk Bapak dan Ibu di rumah"
Em : Lha in! yang betui. Kalau ada nggike itu mesti abangmu. Tidak seperti
Bapakmu... "basuki....")
Dalam dialog PW:P-02 terdapat pengertian yang sama bahwa
Bapak tersebut tidak bisa membaca atau buta huruf. Data yang
menunjukkan hal ini adalah Bapak maca, embel la (KN) dan Lha iki
sing bener..., Gak koyok bapakmu (EM). Antara KM dan EM ada
kesepakatan bahwa Bapak (KN) lebih bodoh daripada kakaknya (EN).
BG : Bapak kalih Ibu, kalawau Menik/juri^dhateng griya kula amargi kepingin
ndherek dateng teAa perlu badhe sekolah malih. Kula kinten menika sae
sanget. Amargi sakmenika wonten program wajar dikdas 9 tahun.
Artosipun, lare kedah angsal pendidikan dasar paling sekedhik 9 tahun.
(LD-02;PW:P-03)
(BG : Bapak dan Ibu, tadi Menik pergi ke rumah saya ingin ikut ke kota perlu
mau sekolah lagi. Saya kira itu baik sekali. Sebab sekarang ada program
wajar dikdas 9 tahun. Artinya, anak harus mendapat pendidikan dasar
paling sedikit 9 tahun).
Presuposisi dalam dialog PW;P-03 ini ditandai dengan adanya
pemakaian kata purik, kitha, dan sekolah malih. Ketiga kata kunci ini
menunjukan adanya pengetahuan bersama antara BG dengan mitra
tuturnya (PM dan EM) bahwa Menik pergi tanpa pamit (purik) ke kota
(kitha) untuk melanjutkan sekolahnya. Beberapa informasi tentang
Menik itu tidak mengherankan bagi orangtuanya (PM dan EM), mitra
bicara BG. Kedua orangtua itu telah memaklumi apa yang
dikemukakan BG.
67
CC : Ayo omong-omongan kene, mbok ya sadar [^ena iku ngrewangi mikir aku.
Pikiren kaya Bakri. Dibandhani ping pindho gak dadl. Prasaanku Bakri iki
ya gak seneng dolan, ya gak seneng arek wedok, lha dhuwite digawa nang
endhi bae, arek iki.
YU : Sampeyan ya biyen mbandhani dulur cak, sampeyan sakiki dibandhani ya
gak wurung awak dhewe sing melok ngrasakno cak.
(LD-03:PW;P-04).
(CC : Mari berbincang-bincang di sini, sadarlah kamu itu membantu memikirkan
saya. Coba pikirlah seperti Bakri. Dimodali duakaii tidak jadi. Perasaanku
Bakri ini ya tidak suka bennain, ya tidak senang anak perempuan, iha
uangnya dibawa ke mana saja anak itu?)
YU : Kamu dahulu memodali saudara, cak, kamu sekarang dimodali, ya akhirnya
kita sendiri yang ikut merasakan, cak.)
Presuposisi atau praduga kedua pelaku dialog PW:-04 ini terdapat
pada semua kata kunci topik pembicaraan CC dan YU, yakni pada kata
dibandhani (dimodali uang), gak seneng dolan, (tida suka main-main)
gak seneng arek wedok, (tidak suka main perempuan), dan melok
ngrasakno (ikut menanggung akibatnya). Pengertian ungkapan-
ungkapan ini telah dimengerti oleh kedua pembicara dalam dialog
tersebut.
CC : Wis aja nyambut gawe Kri, Kri.
Ana omah bae wis.
BK : La pa nganggur.
(LD-03:PW:P-05)
CC : Sudah jangan bekerja Kri, Kri.
Di rumah saja sudah.
BK : Untuk apa menganggur?)
Dalam dialog PW:P-05 ini CC dan BK telah memiliki pengertian
yang sama tentang "orang yang tidak bekerja". Presuposisi ungkapan
"aja nyambut gawe" dan "nganggur" menunjukkan kedua-duanya
berakibat jelek pada setiap orang. Mereka saling memahami bahwa
"aja nyambut gawe" (jangan bekerja) sebenarnya bukan saran yang
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baik. Demikian juga, "nganggur" merupakan sifat yang tidak pantas,
apalagi untuk menikah.
BP : Kula nggih kalih sampeyan.
MK : Nggih Pak, pun kuwatos, mengke kula teraken ngantos duginggene.
(LD-03:PW;P-06).
BP ; Saya juga tilip-titip kakamu perempuan.
MK : lya, jangan khawatir,nanti saya antarkan sampai di tempatnya.)
Presuposisi kata titip-titip (tolong dijaga keselamatannya) dari apa
yang diucapkan BP dalam dialog PW: P-06 ini telah membuat reaksi
MK, yakni dengan mengatakan "kula teraken ngantos dugi nggene"
(saya antarkan sanpai di tempatnya). Baik BP dan MK memiliki
pengetahuan yang sama tentang bagaimana seharusnya menjaga
seseorang.
Y  : Kang Yaksa, awak dhewe wis oleh barang, pendhudhuk kebeh wis mulih
neng omahe dhewe-dhewe. Lha terus yok apa karepmu, Kang?
J  : Saiki ngene, Ya. Awake dhewe oleh barang tapi koen kudu ngerti dhaerah
Lamongan iki gak pati ana wong sugih. Mungguh aku ambek koen
suwe-suwe ana kene, ya percuma.
(LX)-05:FW:P-07)
(Y : Kang Yaksa, kita sudah dapat barang, penduduk semua sudah pulang ke
rumah masing-masing. Lha lalu bagaimana maumu, Kang?
Y  : Sekarang begini, Ya. Kita dapat barang tapi kamu harus mengerti daerah
Lamongan ini tidak banyak ada orang kaya. Jika saya dengan kamu
lama-lama di sini, ya percuma.)
Dalam dialog PW:P-07 ini terdapat presuposisi yang menunjukkan
pengetahuan yang sama antara pembicara dengan mitra bicara
terutama tentang pengertian barang dalam dialog tersebut. Y
mengatakan bahwa awak dhewe wis oleh barang" (kita sudah dapat
barang rampokan) dan Y memberikan jawabaan "...oleh barang tapi
koen kudu ngerti" (...dapat barang tapi kamu harus mengerti). Topik
barang merupakan pengetahuan bersama antara pembicara dengan
mitra bicara.
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(4) Implikatur dalam Wacana ludruk
Wujud pemakaian bahasa dalam berbagai dialog yang telah
dikodifikasikan memiliki sistem interpretasi menggunakan kaidah
implikatur, yakni mengacu atau mengisyaratkan sesuatu yang berbeda
dengan apa yang sebenarnya diucapkan. Deskripsi keseluruhan hasil
analisis data tentang implikatur dalam wacana ludruk ini adalah
sebagai berikut.
TR : Sing tak pegeli gak iku Iho. Kathik udrek-udrek anakku dikongkon sekolah
bareng. Padahal Hendrik iki umure ijik 10 tahun,
BL : Sapa Mo? Hendrik? Jenengmu iku sapa?
TR : Ket biyen, ya Trimo.
BL : Lha bojamu?
TR : Katemi
(LD-02:PW:Im-01)
(TR : Yang tidak saya senang itu iho. Kenapa menyuruh anakku sekolah juga.
Padahal Hendrik ini umurnya baru 10 tahun.
BL : Siapa Mo? Hendrik? Namamu itu siapa?
TR : Sejak dulu ya Trimo.
BL : Lha isterimu?
TR : Katemi.)
Implikatur yang terdapat pada dialog di atas mengisyaratkan
bahwa masyarakat pedesaan pada kelas rendah dianggap aneh dan'
tidak layak jika membicarakan pendidikan karena dianggap bombastik.
Oleh sebab itu, ketika orang yang bernama Trimo dan istrinya,
bernama Katemi (nama masyarakat kecil), berbicara masalah sekolah,
disindir dan diremehkan oleh temannya, BL seperti pada data
(LD-02:PW:Im-01).
CC : Ngguya-ngguyu ditakoni wong tuwek ngguya-ngguyu, lha rugi koen gawe
apa bae?
BKr ; Ya digawe apa bae.
(LD-03:PW:lm-02)
(CC : Ketawa-tawa ditanya orangtua ketawa-tawa, lha rugi kamu itu buat apa
saja?
BKr : Ya dipakai apa saja.)
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Tanggung jawab adalah nilai yang dihargai dan dijunjung tinggi
oleh masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat Jawa. Pada dialog
LD-03:PW:Im-01 tokoh CC menyindir BKr dengan "ngguya-ngguyu
di takoni wong tuwek, ngguya-ngguyu...", "Ngguya-ngguyu" pada
dialog tersebut bukan berarti ramah atau lucu, tetapi merupakan
ungkapan yang mengimplikasikan bahwa BK adalah orang yang tidak
tegas (tidak bertanggung jawab). Implikatur ditanggapi oleh CC
(sebagai orang yang disindir) dengan ungkapan mengelak gaya humor,
yaitu "Ya digawe apa bae". Artinya, dibuat apa saja. Pemikiran yang
ada di benak CC adalah asalkan orang bisa hidup, jadi seperti apa saja
tidaklah penting, yang penting bisa hidup. Dalam konteks wacana
tersebut "orang tidak bisa bertanggung jawab tidak apa, yang penting
masih bisa hidup".
BKr : Lan maneh la pa pena tniidri wong sing wis mati, sing urip iki bae Iho
pikirana.
MP : Lho awakmu ngomong kayak ngono iku gak kliru ta Dhik. Wong Kangmas
BK itu bojoku, ya mesthi bae iek tak pikima bae Dhik.
(LD-03;FW:Im-03)
(BKr: Dan lagi untuk apa kamu memildrkan orang yang sudah mati, yang hidup
ini aja lho dipikirkan.
MP : Lho kamu berkata seperti itu apa tidak keiiru ta Dik. Kan kakakmu BKr itu
suamiku, ya mesti saja kalau saya pikirkan Dik.
Implikatur bisa digunakan untuk menyampaikan harapan secara
tidak langsung, misalnya "sing urip iki bae lho pikirana" (yang hidup
ini lho pikirkan) Dalam hal ini BKr sebenarnya ingin mengemukakan
maksud atau harapannya, yakni ingin menikahi MP. Namun, keinginan
itu tidak disampaikan secara langsung, tetapi dengan memberikan





Lho awakmu gak percaya karo aku.
Lho percaya, percaya!
Akukisapa, Sambada?







Lho kamu tidak percaya dengan saya.
Lho percava, percaya!
Aku ini siapa, Sambada?
Ya, abangnya Sembada sendiri.)
Implikatur dapat digunakan untuk menyatakan rasa berbangga diri
atau menyombongkan diri. Rasa berbangga diri tersebut juga dimak-
sudkan untuk meremehkan atau merendahkan orang lain. Pada dialog
LD-04; PW; Im-04, tokoh D menyatakan ungkapan menyombongkan
diri;Aku ki sapa, Sembada?" dan direspon oleh SB "Ya, kakange
Sembada dhewe". Pernyataan "Aku ki sapa..." mengimplikasikan
bahwa D adalah orang yang lebih tua, lebih kuat, dan saudara yang
lebih tua. Oleh karena itu, implikaturnya adalah orang yang lebih
muda, lebih lemah, dan juga masih saudara sendiri tentunya tidak
layak untuk menantang berkelahi adu kekuatan. Implikatur itu bisa










Oleh takjaluk, gak oleh tak jaluk.
Lha umpamane gak tak kekna?
Wani karo duiur tuwa.
Lho apane sing tak wedeni, Kang. (LD- 04:PW:Im-05)
Boleh saya minia, tidak boleh saya minta.
Lha umpamanya tidak saya berikan?
Berani sama saudara tuwa.
Lho apanya yang saya takutkan, Kang)
Dalam sebuah lakuan, seorang pembicara sering menjawab
tantangan lawannya secara tidak langsung dengan menggunakan
implikatur. Pada data LD-04:PW:Im-05 tokoh SB menjawab tantangan
D dengan "Lha umpamane gak tak kekna". Jawaban ini mempunyai
implikasi makna yang lebih tegas dan kasar dari ungkapan yang ada.
"Lha umpamane gak tak kekna" bisa berarti "sampai mati pun akan
saya pertahankan, mau apa kamu?"
J  'Wis dawepandengan?
Y  Pandengan, lha ya engko lekwis tekan kana.
72
Pokoke sajake onok wong wis cukup, ya iku pangananmu Ian pangananku
(LD-05: PW:Im-06)
(J ; Sudahpunya incaran?
Y  ; Incaran, lha ya nanti kalau sudah sampai di sana. Pokoknya sepertinya ada
orang kaya, ya itu makananmu dan makananku.)
Implikatur juga digunakan untuk menyampaikan tujuan secara
simbolik (implikasional). Pada data LD-05: PW:IM-06 tokoh J
mengungkapkan "Wis duwe pandengan?" Kata "pandengan" dalam
dialog tersebut berarti sasaran pencurian. Dalam konteks tersebut
"pandengan" ditandai "wong wis cukup" (orang yang kaya). Kata
"pangananmu" dan "pangananku" berarti sasaran pencurian mereka
berdua.
Y  Wong Lamongan athik uber-uber Yaksa ambekJaya.dadj apa fcoen/
He wong Lamongan kabeh, aja siji loro, iki Iho Yaksa karo Jaya. Yen koen
kepingin awet momong anak bojomu, aja pisan-pisan koen nyidhek Yaksa
ambek Jaya. (LD-05: PW: Im-07)
(Y Orang Lamongan kenapa mengejar-ngejar Yaksa dan Jaya, jadi apa kamu!
He orang Lamongan semua, jangan satu dua, ini Iho Yaksa dan Jaya. Kalau
kamu ingin awet memelihara anak isterimu jangan sekali-kaii kamu
mendekat Yaksa dan Jaya.)
Implikatur yang dapat diketahui dari dialog PW: Im-07 tersebut
tampak pada sejumlah ungkapan yang digunakan. Berbagai ungkapan
ini menunjukkan makna yang sangat berbeda dengan makna
'harfiahnya. Ungkapan dadi apa koen (jadi apa kau) memiliki
implikatur atau dapat bermakna "kalau tidak ingin mati". Awet
momong anak bojomu (awet mengasuh anak isteri) bermakna "tidak
ingin cepat mati". Aja pisan-pisan koen nyidhek (jangan sekali-kali





Seperangkat simpulan yang dapat diperoleh berdasarkan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan dan analisis data yang telah dilakukan
tentang "Perkembangan Ludruk Jawa Timur" meliputi sejumlah
informasi perkembangan tentang: (1) cerita ludruk, (2) pemain dan
penonton ludruk, (3) bahasa ludruk, dan (4) pragmatika sebagasi
sistem interpretasi dalam wacananya. Oleh sebab itu, secara rinci
simpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
5.1.1 Perkembangan Cerita Ludruk sebagai Medan Wacana
Cerita ludruk sebagai medan wacana dibangun oleh sejumlah
aspek cerita, yakni: (a) jenis cerita, (b) tema cerita, dan (c) struktur
cerita. Perkembangan ludruk sampai saat ini, ketiga aspek tersebut
menunjukkan satu kontinum perkembangan dari ludruk tradisional
sampai ke ludruk modern atau ludruk kreatif. Perkembangan itu dari
segi kewacanaan dapat disimpulkan sebagai berikut.
(1) Perkembangan Jenis Cerita Ludruk
Perkembangan cerita ludruk berdasarkan jenis ceritanya sampai
saat ini menunjukkan adanya perkembangan yang produktif.





ludruk dan berbagai jenis cerita kar-ya kreatif, kesemuanya digarap
secara serius dan diminati masyarakat. Berbagai jenis cerita yang
produktif dipentaskan adalah sebagai berikut:
(a) Cerita epos kerakyatan, misalnya cerita Sekar Pudak Jaya
Mulya (LD-01), yang merupakan salah satu contoh cerita hasil
kreativitas yang masih mempertahankan nilai-nilai tradisional.
Cerita Branjang Kawat (LD-03) juga merupakan cerita epos
kerakyatan yang sejak lama telah populer. Bahkan, cerita ini
merupakan cerita pakem yang harus dapat dimainkan oleh
setiap grup ludruk. Jenis cerita ini banyak memberikan nilai-
nilai perjuangan di kalangan rakyat pada zaman penjajahan
Belanda. Juga, terdapat cerita epos kerakyatan yang berna-
faskan syiar agama Islam, sebagaimana dalam cerita Ki Danu-
reksa dan Kanjeng Sunan Giri (LD-05).
(b) Cerita keseharian, misalnya Menik Purik (LD- 02) merupakan
cerita keseharian yang mengemban misi pendidikan yang
digarapkan secara artistik teatrikal. Pengemasan persoalan
kehidupan keseharian mejadi sebuah lakon yang menarik dan
dengan muatan estetika tradisional. Dalam arti, penggarapan
lakon itu sengaja masih mempertahankan nilai konvensional
ludruk. Pengembangan cerita ini agaknya mengarah pada
bagaimana ludruk dapat diterima sebagai hiburan dan pertun-
jukan yang diminati oleh masyarakat yang telah perkembangan
tingkat apresiasi dan kebutuhan hidupnya. Kesengajaan
mengemas peristiwa-peristiwa keseharian tampak tidak sia-sia,
karena mereka (para seniman ludruk) mau mempelajari peng-
alaman masa lampaunya dan memanfaatkan pengalaman
berkeseniannya. Dalam arti mereka memiliki komitmen yang
Jelas terhadap pentingnya mempertahankan nilai-nilai kesenian
dan hidup sebagai seniman.
(c) Cerita mitologis, seperti halnya lakon Sang Ajisaka (LD-04)
merupakan cerita ludruk klasik yang tergolong cerita mitologi
Jawa. Tokoh Ajisaka di masyarakat Jawa dikenal melalui
cerita penciptaan adanya hurufJawa dan pembasmian keang-
karamurkaan PrabuDewata Cengkar. Dalam centa. Ajisaka ini
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tokoh Prabu Dewala Cengkar merupakan simbol jahiliyah di
masyarakat Jawa, dan tokoh Ajisaka merupakan figur penyiar
agama Islam yang mengajarkan baca-tulis kepada orang-orang
Jawa dengan huruf Jawa.
(2) Perkembangan Tema Cerita Ludruk
Sejumlah tema yang dominan dalam perkembangan ludruk sampai
saat ini adalah tema-tema sebagai berikut.
(a) Tema keadilan, yaitu sebagaimana dalam cerita Sekar Pudak
Jaya Mulya (LD-01) yang mempertentangkan antara kejahatan
dan kebaikan dalam konteks wacana keadilan. Munculnya
kekuatan hitam dan putih dilambangkan melalui dua kubu
padepokan Guwa Lumut dan Bumi Luhur dengan mengangkat
wahyu Sekar Pudak Jaya Mulya sebagai permasalahan yang
hanya bisa dipecahkan mt\d\\i\keadilan Tuhan. Tema keadilan,
juga sering disampaikan dalam berbagai cerita rakyat seperti
dalam cerita Branjang Kawat (LD-03). Cerita ini secara awam
sering dianggap sebagai cerita balas dendam. AJcan tetapi, jika
kita perhatikan konteks kewacanaannya, tema keadilan itu
dapat menggerakkan seluruh unsur kewacanaan tersebut.
(b) Tema pandangan hidup, sebagaimana disajikan dalam lakon
Menik Purik (LD-02) membawa pesan-pesan khusus, seperti
wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun. Tema ini digarap
dalam peristiwa sehari-hari. Namun, tema ini memberikan
pandangan yang jauh lebih luas kepada masyarakat awam.
(c) Tema keyakinan, yakni sebagaimana yang digarap dalam lakon
Ki Danureksa dan Kanjeng Sunan Girl (LD-05). Lakon ini
memberikan pengetahuan dan keyakinan tentang keagamaan,
kebenaran, dan keadilan yang kesemuanya dikaitkan dengan
keteguhan hati dan iman seseorang.
(3) Perkembangan Struktur Cerita Ludruk
Perkembangan struktur cerita ludruk dapat mencakupi struktur
tokoh, alur, dan latar. Lahirnya tokoh dalam cerita ludruk masih
banyak diwarnai pola imajinasi konvensional dan tradisional.
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Nama-nama tokoh epos kerakyatan masih menjadi trade mark
pementasan ludruk di Jawa Timur. Penggambaran tokoh, alur, dan
latar banyak mengalami perubahan dari konvensi ludruk tempo
doeloe ke arah penampilan-penampilan yang lebih kreatif dan
segar. Menik Purik (LD-02) merupakan salah satu bentuk
pementasan ludruk yang digarap dengan mempertimbangkan
perubahan-perubahan pada struktur ceritanya
5.1.2 Perkembangan Pemain dan Penonton Ludruk sebagai Pelibat
Wacana
Perkembangan pemain dan penonton ludruk sebagai pelibat
.wacananya dapat ditinjau dari aspek interaksinya yang meliputi (a)
interaksi komunikasi kidungan, (b) interaksi komunikasi dagelan, (c)
interaksi komunikasi cerita, dan (d) interaksi komunikasi sosial.
Perkembangan dari berbagai aspek interaksi tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut.
(a) Interaksi Komunikasi Kidungan
Interaksi pemain dan penonton melalui kidungan dapat terjadi
secara intensif ketika syair-syair kidungan dikreasikan menjadi
pola-pola kidungan yang pada awalnya tidak tertebak oleh penonton.
Bentuk kidungan kreatif yang diciptakan sekilas memang bernada
humor, bahkan sering kali terkesan jorok atau porno. Namun, dari segi
fungsi komunikasi, bentuk-bentuk semacam itu lebih banyak
ditanggapi oleh penonton daripada bentuk-bentuk yang tradisional atau
konvensional.
(b) Interaksi Komunikasi Dagelan
Interaksi pemain dan penonton melalui komunikasi dagelan tidak
terbatas pada waktu adegan lawakan, tetapi dapat terjadi pula pada
adegan cerita yang memang disajikan secara komedi atau humor.
Berbagai bentuk interaksi ini juga masih menampakkan bentuk-bentuk
humor yang sudah terlalu sering dikenal oleh penonton. Bahkan,
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penonton berinteraksi karena mereka memang tahu ke mana arahnya
dialog atau lakuan vang akan dimunculkan. Berbagai monolog sering
kali dilakukan dengan memberikan informasi yang sudah diketahui
{given) atau merupakan monolog konvensional sehingga saran
humornya dengan mudah ditangkap oleh penonton.
(c) Interaksi Komunikasi Cerita
Interaksi pemain dengan penonton melalui komunikasi cerita dapat
terjadi secara intensif jika permasalahan yang diangkat dalam cerita
menarik. Permasalahan-permasalahan keseharian akan lebih menarik
jika dapat disajikan secara lebih aktual dan memiliki warna humor
yang segar (tidak jorok). Akan tetapi, terdapat juga bentuk penampilan
cerita yang kurang memberikan dampak intensitas interaksi terjadi
pada diaog-dialog konvensional yang tampak sulit dikembangkan.
Meskipun demikian, pemain menganggap hal itu sebagai pola baku
yang harus mereka kuasai sebaik-baiknya.
(d) Interaksi Komunikasi Sosial
Interaksi komunikasi sosial sebenarnya interaksi yang terjadi
secara lebih alami dibandingkan dengan jenis interaksi yang lain.
Dalam interaksi ini pemain dan penonton berinteraksi bukan karena
berlaku sebagai tontonan dan penonton, tetapi berlaku sebagai anggota
sosial dalam situasi kewacanaan berkesenian. Interaksi terjadi karena
kedekatan pemain dan penonton dalam konteks yang realistis, bukan
dalam konteks fiksional. Interaksi komunikasi sosial ini dapat juga
terjadi secara lebih intensif karena f)engangkatan masalah-masalah
sosial atau masalah keseharian yang dibawakan dengan dialog yang
"pas" (sesuai)
5.1.3. Perkembangan Bahasa Ludruk sebagai Sarana Wacana
Bahasa ludruk sebagai sarana wacana dapat meliputi (1) ragam
diaiek, (2) ragam soolek, (3) ragam fungsiolek, dan(4) ragam kronolek.
Perkembangan keseluruhan ragam dalam bahasa ludruk dapat
disimpulkan sebagai berikut.
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(a) Bahasa Ludruk Ragam Dialek
Ujaran yang merupakan repertoir logat bahasa daerah Jawa
Timuran memiliki dominasi yang cukup tinggi dalam seluruh ujaran
dalam pementasan ludruk di Jawa Timur. Pemilihan kosakata daerah
(bahasa Jawa Timuran) dan gaya tutur {ucapan dan intonasi) me-
nandai pemilihan struktur ujaran. Kemampuan pemain menggunakan
ragam daerah dalam ujaran ketika tampil sebagai tokoh maupun
pelawak memberikan karakteristik sarana wacana yang khas dalam
pentas ludruk Jawa Timur. Berbagai figur linguistik dan sosiolinguistik
dapat ditemukan dalam surface structure maupun dalam deep
structure berbagai ujaran yang ada. Pemahaman terhadap ujaran
dengan berbagai proposisinya sangat diperlukan dalam identifikasi
ragam dialek ini. Kepekaan sosio- semantik terhadap berbagai bentuk
ujaran dipersyaratkan untuk terlibat dalam konteks kewacanaannya,
baik secara fiksional maupun sosial. Bentuk sapaan {koen, Wak)
merupakan karakteristik ragam dialek bahasa Jawa - Jawa Timuran.
Begitu juga berbagai unit sintakmatik yang lain, baik yang berupa kata,
frasa maupun klausa. Kata-kata fungsi (function words) maupun
kata-kata isi (content words), misalnya ate, lapa, se, sih, bae, koen,
rika, pena, ndika, arek, dan bek-e, merupakan ciri-ciri ragam dialek
Jawa Timuran dalam bahasa ludruk.
(b) Bahasa Ludruk Ragam Sosiolek
Ujaran yang merupakan repertoir kelompok sosial penutur tertentu
juga digunakan sebagai bahasa ludruk dalam berbagai peristiwa
pertunjukkannya. Ragam sosiolek ini digunakan dalam bahasa
lawakan dan dalam bahasa tokoh cerita. Pemakaian varian yang
menunjukkan kelompok sosial tertentu sering digunakan dalam bahasa
ludruk berkenaan dengan lakon yang dimainkan. Kelompok sosial
penutur dalam dialog tersebut adalah mereka (orang-orang desa) yang
kurang berpendidikan dan tidak memiliki wawasan yang cukup tentang
perlunya pendidikan. Kelompok sosial yang kurang terpelajar tersebut
direpresentasikan melalui pemilihan kosakata ujarannya, struktur
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kalimal, dan gava bertuturnya. Kata-kata: iki ndang diieken, mrucal-
mrucut, sak niki kula sik repot, lak empun lulus, dan napa mboten
cekap, merupakan kosakata dan pola ujaran orang-orang yang kurang
terpelajar. Sudah barang tentu hal ini hams dikaitkan dengan konteks
kewacanaannya.
(c) Bahasa Ludruk Ragam Fungsiolek
Ujaran yang merupakan repe/'to/r situasi komunkasi tertentu dalam
bahasa ludruk Jawa Timur sering kali digunakan dalam perubahan
situasi santai ke situasi resmi atau situasi yang mengaitkan seseorang
dengan profesi kedinasannya. Dalam situasi seperti ini seorang penutur
hams memilih cakapan yang digunakan secara fungsional dengan
situasi dan kepentingannya.
(d) Bahasa Ludruk Ragam Kronolek
Ujaran yang merupakan repertoir untuk menunjukkan ragam
bahasa pada masa tertentu dalam bahasa ludruk Jawa Timur sering
digunakan dalam pementasan cerita epos kerakyatan atau cerita
sejarah. Dalam cerita Ajisaka, ragam kronolek ini sangat dominan.
Demikian juga dalam cerita-cerita lain yang sejenis. Dalam ragam
kronolek ini sering kali terdapat pemakaian kosakata yang memiliki
nilai historis untuk menggambarkan pemakaian bahasa Jawa di masa
lampau, misalnya dak utus, suwunen, purba wasesa, dan dak
pangestoni. Ragam kronolek ini sangat produktif dalam pementasan-
pementasan ludruk yang mengambil cerita pakem.
5.1.4 Perkembangan Pragmatika sebagai Sistem Interpretasi Wacana
Ludruk
Dekripsi hasil analisis data menyimpulkan ada empat alat uji
prakmatika sebagai berikut: (1) referensi, (2) inferensi, (3) presuposisi,
dan (4) implikatur dalam wacana ludruk. Secara rinci keempat alat uji
pragmatika tersebut sebagai berikut.
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(1) Referensi dalam Wacana Ludruk
Deskripsi hasil analisis yang telah dilakukan dalam wacana ludruk
terdapat referensi yang menunjuk kepada:
(a) Tempat, seperti kata mrika (kota yang jauh dari desa), dan
omah dudu pasar (tempat dengan segala fungsi dan tata
nilainya).
(b) Orang, seperti kata wong lanang (setiap laki-laki), sing luwih
ayu (siapa saja yang lebih cantik,) arek iki (seseorang yang
dapat dianggap sebagai anak), dulur (saudara sekandung),
dulur-dulurku dhewe (saudara dengan ikatan moral dan
tanggung jawab penuh), arek endi, anake sapa (seseorang
perlu diketahui identitas secara baik-baik), anak peno
(seseorang yang disikapi secara berjarak), salah sijine wong
(seseorang yang punya kelebihan), dan bangsat iki (seseorang
yang tak disukai)
(2) Inferensi dalam Wacana Ludruk
Deskripsi hasil analisis yang telahh dilakukan dalam wacana
ludruk terdapat inferensi yang menunjuk kepada:
(a) Simpulan induktif, yang direpresentasikan dengan kalimat
pernyataan "Kamu tidak boleh begitu Nik, Ya wis pokoke gelem
macakna" (Ya pokoknya man membacakan) dan "omonganmu
tambah suwe tambah gak karuan-karuan" (ucapanmu tambah lama
tambah tidak jelas).
(b) Simpulan induktif, yang direpresentasikan dengan kalimat ejekan
seperti Ngrampok kok malah tambah laporan (mau merampok kok
justru tambah laporan).
(c) Simpulan deduktif yang direpresentasikan dengan kalimat tanya
la apa Cak? (Ada apa cak?), Rabi? awin?), dan Umpamane saiki
aku gelem rabi? (Umpamanya aku sekarang mau kawin?);
(d) Simpulan deduktif, yang direpresentsikan dengan kalimat ajakan
seperti Ay ok omong-omongan wong loro? (Mari kita ngobrol
berdua!)
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(3) Presuposisi dalam Wacana Ludruk
Deskripsi has'il analisis yang telah dilakukan dalam wacana ludruk
terdapat presuposisi yang menunjuk kepada:
(a) Pengelahuan yang lama, yang direpresentasikan melalui
ung-kapan: minggat nang endi (minggat ke mana), Bapak maca,
embel la (Bapak membaca, gombal ah), Menik purik (Menik
ngambek), gak seneng dolan gak seneng arek wedok (tidak senang
main-main, tidak senang main perempuan), nganggur, dan
titip-titip (tolong dijaga).
(b) Pengelahuan baru, yang direpresentasikan melalui ungkapan: keen
kudu ngerti (Kamu harus mengerti) dan wis oleh barang (sudah
dapat barang rampokan).
(4) Implikatur dalam Wacana Ludruk
Deskripsi basil analisis yang telah dilakukan dalam wacana ludruk
terdapat implikatur menunjuk kepada:
(a) Suatu pertanyaan yang ingin membenarkan sesuatu yang
direpresentasi melalui ungkapan Sopo Mo? Hendrik? (Siapa Mo?
Hendrik?).
(b) Suatu penilaian tentang seseorang yang direpresentasikan melalui
ungkapan Ngguya-ngguyu... (Ketawa-tawa...?)
(c) Suatu ajakan kepada seseorang yang direpresentasikan melalui
ungkapan: sing urip iki bae Iho pikirana (Sebaiknya kawin engan
saya);
(d) Suatu tantangan kepada seeorang yang direpresentasikan melalui
kalimat Aku ki sapa? (Berani sama saya!), Lha umpamane gak tak
kekna (Jangan maksa saya), dan Dadi apa Koen (Kau pasti mati).
5.2 Saran
Sejumlah saran yang dapat dikemukakan berdasarkan basil pene-
litian ini terutama ditujukan kepada pemerhati kesenian tradisional
ludruk dan peneliti yang berminta mengembangkan penelitian se-
rupa.
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(1) Kesenian ludruk merupakan kesenian tradisional yang dirasakan
semakin ditinggalkan penggemarnya dalam berbagai persaingan
kesenian yang tersaji di masyarakat. Oleh karena itu, ludruk periu
mendapatkan perhatian yang serius dari berbagai kalangan untuk
melestarikan dan mengembangkannya. Kesenjangan yang terjadi
antara kesenian ludruk dengan masyarakat pada umumnya
disebabkan oleh berkembangnya daya apresiasi dan wawasan
kesenian masyarakat yang belum sepenuhnya dapat dipenuhi oleh
kesenian ludruk. Berbagai ketinggalan terjadi dalam penampilan
kesenian ludruk, di antaranya dari segi naskah cerita pemeran, dan
penyajiannya sebagai tontonan di atas panggung. Oleh karena itu,
disarankan kepada peneliti berikutnya seyogyanya dapat melaku-
kan kajian terhadap masyarakat penonton mengenai harapan-
harapan mereka terhadap kesenian ludruk sehingga dapat diperoleh
masukan yang dapat digunakan untuk melakukan perubahan-
perubahan penampilan ludruk pada saat-saat mendatang. Dengan
demikian, ludruk dapat dipertahankan kehadirannya sebagai
salah satu khasanah kesenian tradisional yang memiliki nilai
tambah.
(2) Hasil wawancara dengan tokoh-tokoh ludruk diperoleh informasi
bahwa terdapat keinginan para seniman ludruk untuk melakukan
penyesuaian terhadap perkembangan iptek dan perubahan
nilai-nilai di masyarakat dalam rangka mempertahankan eksLstensi
ludruk sebagai kesenian tradisional yang banyak diminati
masyarakatnya. Untuk itu disarankan kepada berbagai pihak yang
terkait dalam pembinaan kesenian tradisional dan para pemerhati
dapat menciptakan semacam forum penguatan (empowerment)
yang dapat memberikan perhatian yang sungguh-sungguh terhadap
pembinaan ludruk. Forum semacam itu dapat terdiri atas kelompok
donatur, kelompok pekerja seni, kelompok pemasaran, kelompok
pengkajian dan pengembangan, dan berbagai kelompok lain yang
dapat memberikan konstribusi, baik langsung maupun tidak
langsung.
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(3) Kesenian ludruk merupakan kesenian rakyat yang potensial untuk
menyampaikan pesan-pesan pembangunan, menyampaikan misi
pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, mengem-
bangkan syiar keagamaan, dan menyampaikan pesan-pesan moral
dan peradaban yang lebih terpuji. Masyarakat penonton secara
sadar akan menerima berbagai pesan dan misi tanpa merasa
tertekan dan digurui, tetapi justru dapat menerima dengan senang
hati dan terhibur. Oleh karena itu, disarankan kepada berbagai
pihak yang terkait dengan pembinaan ludruk sebagai kesenian
tradisional perlu melakukan pembinaan terhadap grup-grup ludruk
atau para personalnya dalam bentuk pendidikan, pelatihan,
penataran, lokakarya, dan dialog dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan kesenian ludruk sebagai kesenian tradisional.
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LAMPIRAN 1.1
PANDUAN OBSERVASI DAN WAWANCARA
PENELITIAN PERKEMBANGAN LUDRUK JAWA TIMUR
I. PetunjukPelaksanaan
1. Observasi dan wawancara dimaksudkan untuk memperoleh
informasi tentang perkembangan cerita ludruk, pemain dan
penonton, ragam bahasanya, dan pragmatika sebagai sistem
interpretasi wacana ludruk.
2. Responden hendaknya benar-benar seniman atau pemain
ludruk, tokoh ludruk, pekerja seni ludruk dan penonton
Ludruk.
3. Observasi dan wawancara dilakukan secara informal, santai,
dan kekeluargaan.
II. Berbagai Variasi yang Diobservasi dan Dibahas dalam Wawan
cara
Berbagai informasi yang diupayakan melalui obserasi dan
wawancara adalah berbagai hal yang berkaitan dengan sejumlah
variabel sebagai berikut.
1. Ceritta ludruk sebagai medan wacana.
(a) jenis cerita,
(b) tema cerita, dan
(c) struktur cerita.
2. Pemain dan penonton ludruk sebagai pelibat wacana:
(a) interaksilindungan,
(b) interaksi dagelan,
(c) interaksi cerita, dan
(d) interaksi sosial.
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3. Bahasa ludruk sebagai sarana wacana:
(a) ragam dialek,
(b) ragam sosiolek,
(c) ragam fungsiolek, dan
(d) ragam kronolek.





III. Sistem Pencatatan dan Perekaman Data
1. Sistem pencatatan hasil observasi dilakukan dengan meng-
gunakan format catatan lapangan.





OBSERASI PERKEMBANGAN LUDRUK JAWA TIMUR





II. Deskripsi Data Kode Data
1. CeritaLudruk
2. Pemain dan Penonton
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3. Bahasa
III. Refleksi Data Kode Data
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KORPUS DATA TRANSKIRPSI REKAMAN PEMENTASAN
DAN WAWANCARA LUDRUK JAWA TIMUR
No. Variabel yang Dilelili Kriteria Korpus data KodeKD
1. Cerita ludruk sebagai medan (a) Unit wacana lakon ludruk berupa:
wacana: (1) kisah mitologis, JC;M
(a) jenis cerita (2) kisah epos kerakyatan, JC;E
(3) kisah sejarah, JC:S
(4) kisah keseharian, dan JC:H
(5) kisah humor/lucu kerakyatan. JC:L
(b) tema cerita (b) Unit wacana lakon ludruk
mengandung:
(1) tema keindahan, TC:I
(2) tema cinta, TC;C
(3) tema keadilan, TC;A
(4) tema tanggungjawab, TC:T
(5) tema penderitaan, TC:D
(6) tema harapan, TC:H
(7) tema kebebasan, TCiB
(8) tema hawa nafsu, TC:N
(9) tema keyakinan, dan TC:Y
(10) tema pandangan hidup. TC:P
(c) struktur cerita (c) Unit wacana lakon ludruk yang
merupakan:
(1) tokoh cerita, SC:T
(2) alur cerita, dan SC:A
(3) latar cerita. SC:L
2. Pemain dati penotiton ludruk Wujud komunikasi yang teijadi
sebagai pelibat wacana: pada saat pertunjukkan, beurpa:
(a) interaksi komunikasi (a) unit wacana lisan yang PPK:K
kidungan merupakan interaksi pemain
dengan penonton melalui kidungan.
(b) interaksi komunikasi (b) unit wacana lisan yang PPD:D
dagelan merupakan interaksi pemain
dengan penonton melalui dagelan.
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LAMPIRAN 1.3 (LANJUT.\N)
No. Variabel yang Diteliti Krileria Korpus data KodeKD
(c) interaksi komuaikasi (c) unit wacana lisan yang merupakan PP:C
cerita interaksi pemain dengan penonton
meialui cerita.
(d) interaksi sosial (d) unit wacana lisan yang merupakan PP:S
interaksi pemain dengan penonton
meialui kontak antar individu.
3. Bahasa ludruk sebagai sarana Merupakan suatu bentuk ujaran dalam
wacana; seluruh wacana pertunjukan ludruk
yang menunjukkan:
(a) ragam dialek (a) ujaran yang merupakan repertoir BL:D
logat bahasa daerah tertentu.
(b) ragam sosiolek (b) ujaran yang merupakan repertoir BL:S
kelompok sosial penutur tertentu.
(c) ragam fungsiolek (c) ujaran yang merupakan repertoir BL:F
situasi komunikasi tertentu.
(d) ragam kronoiek (d) ujaran yang merupakan repertoir BL:K
untuk menunjukkan ragam bahasa
pada masa tertentu yang memiliki
nilai bistoris.
4. Pragmatika sebagai sistem Wujud pemakaian bahasa (linguistics
itepretasi wacana ludruk; form) dalam unit dialog atau monolog
yang menunjukkan sistem pemakaiannya
sebagai berikut:
(a) referensi (a) Berupa unit dialog atau monolog PW:R
yang mengacu benda, binatang,
tempat, atau orang yang dimaksud
pembicara.
(b) inferensi (b) Berupa unit dialog atau monolog PW: In
yang mengacu pembuatan simpulan
yang harus dibuat oleh pendengar.
(c) presuposisi (c) Berupa unit dialog atau monolog PW:P
yang menyiratkan adanya praduga
(command ground) antara
pembicara dan pendengar
(d) implikatur (d) Berupa unit dialog atau monolog PW: Im
yang mengisyaratkan sesuatu yang




TABEL 4.1 KELOMPOK KORPUS DATA DAN KLASIHKASI








Nomor Kode Sumber Data,





CL JC Piye rasane atimu sakwise kowe tampa aji saka Bapa,
kepingin oleh kamulyan wahyu arupa Sekar Pudak Jaya
Mulya, prasasat ara ana pedote olehe semedi, ... prasasat
ora dahar, yen bengi ora tau turu, kepingin Sekar Pundak
Jaya Mulyo kuwi. nanging Ngger sing Kuwaos kuwi ora
adil sebab Sekar Pudak Jaya Mulya ora mudun ing
padepokan Guwa Lumut malah cebiok ana ing padepokan
Bumi Luhur. Mangka antarane padepokan Guwa Lumut
kalawan padepokan 5«miLu/iur kadya satru mungguh ing
cangklaan (LD-1 :JC;E-01).
Colongen Sekar Pudak Jaya Mulya. Nek ana banggane
Kakang Pujabrata, patenana.
(LD-01:JC:E-02)
+  Napa Pak lakone mangke?
Sekar Pudak Jaya Mulya.
(WC-01:JC:E-01).
Judul atau lakon Sekar Pudak Jaya Mulya merupakan
gabungan dari tiga cerita JaJra Kendil, Padepokan Wijaya
Kusuma, dan Cinta Segi Tiga, mengisahkan padepokan
Guwa Lumut dan Bumi Luhur.
(OB-01;JC:E-01)
Judul "Menik Purik" memang sengaja dipajang sebagai
"pintu gerbang cerita" dengan tujuan mudah diingat dan
diucap serta secara impiisit judul tersebut mengandung
unsur kelucuan dan kegemasan yang disesuaikan dengan








1 2 3 4
Dikisahkan, pada suatu hari Menik lari dari rumah karena
niatnya untuk melanjutkan pehdidikan dicegah oleh orang




Blantik : Minggat iku masaiahe apa?
Menik : Kulo nedi sekolah mboten angsal kalih emak,
timbang ngoten lak enak minggat mawon.
(LD-02:JC;H-03)
JC;H
Mas Yono menemukan cerita di dalam sebuah keluarga
desa, Si Bapak tidak bisa membaca, Si Anak tidak bisa
membaca tetapi sok pinter. Nah, itu saya kembangkan,




"Menik Purik" (sebuah naskah ludruk) dituiis dan digarap
untuk pentas pada Pekan Budaya Jawa Timur 1994 di
Jember dan digarap lebih ianjut untuk pentas keliiing




Sapa sing isa nyekel RM Branjang Kawat dikeki tanah sak
sigare semangka. Kangmas Bambang Sutejo mlayu RM
Branjang Kawat dipateni, mangka kompeni Landa
ngongkon nyekel, iha kok dipateni.
(LD-03;JC;E-01)
JCH
Lha sing mateni Kenjeng Rama Branjang Kawat sapa?
Lek gak Markasan ambek Bakri.
(LD-03:JC:E-02)
JC H
Niki ngaten, pancene benar omonge RM Branjang Kawat
rikala sik sugeng, Pusaka Kalamunyeng niku nek empon
medal king rangkane, nek mboten enten nyawa mati ngan-





1 2 3 4
DC Sapa iki? JCM
PT Menika Sang Ajisaka.
DC Sang Ajisaka, apa iki kang bakal dadi
memangsaku?
(LD-04:JC:M-01)
DC Bumi sak jembare destarmu kanggo apa kuwi? JC:M
AS Kangge pnggenan ngibadah ing tembe menawi
kula sampun kapundut ingkang Maha Kuwaos.
DC Ya, Ajisaka yen mung iku sing kok Jaluk,
beberen destarmu, bakal dak liiani apa sing kok
jaluk He para kawula seksenana iki panjaluke
Ajisaka, aye terus!
(LD-04:JC;M-02)
N O  lha lek ngoten Kanjeng Sunan kula malih
eling critane bapak kula.
S Yak apa critane bapak rika?
N Rumiyin Bapak kula taksih dados benggolan.
niku lak nggadah kanca ta. Namine Danureksa,
tiyange nggih kados Njeng Sunan. Priyayi
Lamongan ngrika. Napa ecane Kanjeng Sunan
tindak dateng Lamongan nyuwun tulung Ki
Danureksa.
(LD-05;JC;E-01)
S ;  Nyuwun sewu napa leres ndika niku Ki JC:E
Danureksa?
K :  Inggih-inggih Jeng Sunan, kulo Danureksa.
S Ngeten Ki Danureksa, kula nyuwun tulung kalih
ndika.
K :  Lho perkawis napa niku Jeng Sunan
S Soale wonten Gresik niki, enten rampok sing




TC : Prasasat ora dhahar, yen bengi ya ora tau turu,
kepingin Sekar PudakJaya Mulya.
(LD-01:TC:A-01)
Sekar Pdak Jaya Mulya ora mudhun ana ing padepokan
Guwa Lumut, malah ceWok ana ing padepokan Bumi
Luhur.
(LD-01;TC:A-02)
Cerita ini mengisahkan dua padepokan (Guwa Lumut dan
Bumi Luhur) yang memperebutan wahyu Sekar Pudak
Jaya Mulya.
(OB-01:TC:A-01)
Seperti yang tertera dalam Petunjuk Teknis dari Panitia
bahwa di dalam Pekan Budaya Jawa Timur ini ber-
temakan "Wajar Dikdas 9 tahun", kami mengambil
sebuah sisi kehidupan masyarakat pedesaan yang sebagian
masih awam terhadap program dan arti pentingnya pen-
didikan.
(LD-02:TC:P-01)
Dikisahkan pada suatu hari Menik lari dari rumah karena
niatnya untuk melanjutkan sekoiah dicegah oieh orang
tuanya.
(LD-02:TC:P-02)
Bapak kalih ibu, kalawau Menik purik dateng griya kula
amargi kepengin nderek dateng kita periu badhe sekoiah
malih. Kula kinten menika sae sanget. Amargi sakmenika
wonten program Wajar Dikdas 9 tahun.
(LD-02:TC:P-03)
Kri, wong mati iku daiane sewu, gak mesti iek aku mati




Niki panoen kula niati, kula mati belani bapak paribasane,
umpamane niki mpun enten benere sebab kula diik dige-
dhekaken, nek gedhe kudu mbales ambek wong tuwa.
Empun susah-susah kula mengke sing nyangga.
(LD-03:TC;A-02)
O.., ngono ta. Dadi, kabeh padha nguwatirake. Wis ora
susah kuwatir ora apa-apa, menungsa urip mesti bakal
mati. Nanging, salah sijine aku guru, kudu nayogyani.
Guru kudu dadi pemimpin Ian iman. Aja was Ian aja
semelang.
(LD-04:TC;Y-01)
Saiki Dewata Cengkar wis tumekaning pati. Nanging,
dheweke isih ngumbar suwara, sesuk kapan wae mesti
tetep mungsuhan marang aku. Prayogane, memungsuhan
iki ayo padha dicateti, padha ditulisi sawayah-wayah pada
enget aja nganti pisan-pisan sesepi ing samodra kene.
(LD-04;TC:Y-02)
Inggih, Ki Danureksa leres. Mboten kok kula niku
ngengken sampeyan ngrampok malih, nglakoni kelakuan
sing mboten bener, sing cengkah kalian agama. Mboten
sakjane.
(LD-05:TC:Y-01)
Ki Danureksa, sak jane menungsa niku mboten perlu
gaman. Sedaya niku, namung wontene tawakaling ngati.
Nek ndika niku percaya kalih Gusti Allah, mboten usah,
mboten usah ngangge keris. Ndika pasrah kalih Fangeran.
(LD-05:TC:Y-02)
Cerita Sekar Pudak Jaya Mulya ini mengambil beberapa
cerita, antara lain, dari cerita Kendil, terus ceritanya
Siswo Budaya tentang padepokan Futat Selawe dan ada
juga yang pemah ditevekan, yang minum racun itu, cinta
segi tiga, wong sing lanange loro. Nyataane padepokan
punya kembang Wijaya Kusuma, nguripna wong sak




Sekar Pudak Jaya Mulya merupakan cerita gabungan dari
tiga cerita, yang mengisahlcan dua padepokan (Guwa
Lumut dan Bumi Luhur) yang memperebuatkan wahyu
Sekar Pudak J aya Mulya. Tokoh yang ditampilkan adalah
Jaka Kendil.
(WC-01:SC-02)
Cerita Menik Purik mengisahkan Menik lari dari rumah
karena niatnya untuk melanjutkan jjendidikannya dicegah
oleh orangtuanya, terutama ibunya yang ingin segera
menimang cucu.
(LD-02:SC-1)
Mas Yono menemukan cerita sebuah keluarga yang
orangtuanya tidak bisa membaca. Demikian pula Si Anak,
tetapi sok pintar. Nah, itu saya kembangkan, saya boat
plot, saya buat isian-isian terus berkembang satnpai men-
jadi pertunjukan.
(WC-02:SC-01)
Tokoh utama cerita Menik Purik adalah Menik, seorang
gadis kecil tamatan SD. Sejumlah tokoh lain adalah
Bapak, Ibu, Kusnan, Pak Madun, Bu Madun, Bu Guru,
Bayan, Blantik, dan Trimo. Cerita ini terjadi di
masyarakat pedesaan.
(OB-02;SC-01)
BK : O.., dibujuki, dijak mapakjenasahku.Tapi, jange
dipek bojo, ngono!
M  Sak estu Kangmas.
BK : Dudu pena sing seneng mbarek Bakri.
M : Mboten kangmas, sampeyan lak nggih mpun
sumerap piyambak kedadosan nikii wau.
BK : Lho nek ngono bener sing dadi kandane bapak
mbarek ibu maeng, tak iya. Jerone surat iku sing







Sang Ajisaka! Apa iki kang bakal dad!
memangsanku suk?
Sak derengipun kuia ngaturaken sembah
pangabekti ngersa dalem Gusti.
Dak tampa. Pangabektiku tampanana Sang Aji.
Ajisaka apa kowe wis mangerti mungguh kowe
marak ing ngarsaku, Dewata Cengkar wong kang
kaya aku iki.
Sampun kaparingan dawuh saking kakang Patih
Trenggana.
Menawa kowe bakal tak tadah kala mangsa.
(LD-04:SC-01)
S  Nyuwun sewu napa leres ndika niku Danureksa?
K  Inggih-inggih Njeng Sunan, kula Danureksa.
S  : Ngeten Ki Danureksa kula nyuwun tuiung kalih
ndika.
K  Lho, perkawis napa niku Njeng Sunan.
S  Scale wonten Gresik niki, enten rampok sing









TABEL 4.2 KELOMPOK KORPUS DATA DAN KLASIFIKASI
VARIASI PEMAIN DAN PENONTON SEBAGAI PELIBAT VACANA
Kode Kode Korpus Data Klasifi-
Vari- Sub-va- Notnor Kode Sumber Data, kasi
abel riabel dati Nomor Koqjus Data Variabel
1 2 3 4
PP IK
Mangan bakso kebyukan gentong, Keraya-raya rebutan
bokong.
(LD-01:PP;K-01)
Areka wedok ya pancen ayu-ayu.
Aku kenal sitok sing nggawe rok biru.
Arek tak takoni jawabe mesem Ian ngguyu.
Bareng arek wedok ngomong karo aku, masia ngono atiku
seneng.
Arek wedok tak cekel tanganee tak geret nang peteng-
peteng, arek wedok tak takoni iak ngguyu karo mesem.
Bareng arek wedok ngomong karo aku, sapurane Lik aku
mono wis meteng.
(LD-01:PP:K-01)
Pembagya piatur kula sak iring gending Surabaya. Mbok
bilih lepat kawula nyuwun sepunten sedaya. Ing ngalam
ndonya pira lawase sing rukun barek kancane. Aja per-
caya tembung jarene, nek durung weruh bukti nyatane.
(LD-03:PP:K-01)
Sugeng mirengaken rekaman Ludruk Jayengrana saking
Surabaya. -- Sampun dados tata cara mbok bilih lepat nedi
supura. -- Menika watak Ian pendirian putra Jayengrana,
ning langkung amaringana wawasan saha pamanggih
kalangkung prasaja.
(LD-04:PP:K-01)
Kembang mlati mekare sore.
Aye nyawiji mbnagun negarane.
(LD-05;-PP:K-01)
Nek kedpir mrambat kawat, tuku sandal sak sepatune. -





1 2 3 4
Ana dara cumak mek loro,
Wong anake dipangan ula,
Kelara-lara uripwong lore.
Ana enake ditinggal lunga.
(LD-05;PP:K-03)
Bu Marsinah sak durunge sunatan omong-omongan,
"Dhek endi sih sing duwe Ludruk Taruna Budaya?"
"Sampeyan teng Wajak, nek enten omah gedong gedhe
cet kuning, enten montore jip. Lha, niku kantor polls!,
Lha, niku Bapak Buamin Dokterandes. Lawake nggih de-
er-es, dokter ambles.
(LD-01:PP:D-01)
Wong duwe gawe gak nanggap ludruk rugi, ... sing rugi
kula. Kula mancik desa Karang Mloko, halhamdulillah....
Ayo mlaku alon-alon.
(LD-01:PP:D-01)
Kang ... Kang, mosok esuk nyukur brengos sore nyukur
jenggot, muga-muga bae pas ngono iku ana bledek, cek
dawirlambene.
(LD-02:PP:D-01)
PM : Eee... iki omah rek! Sludar-sludur kaya mlebu
pasar bae. Kon sapa?
Mn : Kula tiyang Wak!
PM : lya aku reca, Nduk! Maksudku iku jenengmu iku,
Iho sapa?
Mn : Jeneng lawas apa jeneng anyar?
PM : Jeneng lawas?
Mn ; Mpun rusak!
Pm ; Nek jeneng anyar?
Mn : Dereng dados
(LD-02:PP:D-01)
Kn : Bapak maca? Embel ah!
Se keke tak wacane!
Kanggo Bapak ambekEmak gik omah
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1 2 3 4
Em Lha iki sing bener, athik onok gik e, iki mesti
cacakmu. Gak koyok Bapakmu..., basuki...
Kn Ojok kaget, aku wulan iki ate rabi gik
Kalimantan, oleh arek kana.
Bp Lho, unine kok wis maiih.
Em Arek kate rabi jare keceiakaan. Rika iku nek gak
penet ya kaya ngono iku.
(LD-02:PP;D-02)
Bk Cacak mesti, ana wong mangan diceiuki gak
kaop weteng iuwe kait mangan diceiuki bae, wis
bah-bah tab tak tutugna engkok bae.
Cc Heh koen iku mangan apa bae se Kri, ket mau
durung mari-mari.
Bk Ket esuk mau durung mangan, ket mangan iki
maeng.
Cc Isuk maeng lek wis gekne sarapan Yu mu ta!
Bk Gak tak pangan.
(LD-03:PP;D-01)
B1 E... sing tiba kene, kok koen sing nangis!
Mn Kuia mboten nangisi sampean kok Pak!
B1 Lha nangisi sapa, nduk?
Mn Nangisi awak kuia dhewe.
Bl Lha koen kesusu iku ate nang endi?
Mn Ajenge minggat. Sampean teraken Wak!
(LD-02:PP:C-01)
Mn Kuia Menik Pak, badhe madosi Bu Endang.
PM 0..., ngono tah! Kenek apa kok nggoieki gurumu?
Mn Kuia ajenge nderek Bu Guru, kersane pinter





1 2 3 4
Bp :  lya Nik, engko nek gelem maca tak tukokna sandal!
Mn Emoh..., aku gelem maca nek Bapak ambek
Emak gelem nuruti aku.
Em Nuruti apa, Nduk?
Mn Aku njaluk sekolah tenis.
Em lya wis, pokoke koen gelem macakna.
Mn Temen lo ya? Janji lo!
Bp/Em : lya-iya, Nduk, sumpah!
(LD-02;PP:C-03)
JP Napa leres mriki griyane Markasan kalih Bakri?
Bk Gak salah.
JP Nggih kenalaken mawonnggih,kula Jurang Penatas.
Bk Sebalikeaku Subakri.
JP O... dadi sampeyan sing jeneng Subakri. Pun
kebeneran saiki aku gak basa ambek awake pena.
Pancene tak goleki, endi sing jenenge Markasan
ambek Subakri?
Bk : Lah lek wis kepetuk?
JP : Rumangsa duwe utang apa nggak awake rika ambek
aku?
(LD-03:PP;C-01)
DC : Ora dak nyana-nyana kowe gawe pangeram-
eram ing Medang Kamulan.
AS : Lajeng kersa dalem kados pundi Gusti.
DC : Ora tinemu nalar ing atase gelar destar sesasi
muput lagek rampung
Lha yen ngene carane, tlatah Medang Kamulan
dadi darbekmu kabeh.
(LD-04:PP;C-01)
DC : Ya aku saiki nrima kalah, ora kanyana-nyana yen
aku bakal kok jeguma ana ing segara kidul.
AS ; Banjur?
DC : Saiki aku wis dadi bajul putih, nanging ora besuk




K  ; Lha carane dos pundi angsal kula nyepeng niku.
Mangka ta niku kula dereng tepang kalih tiyange.
S  ; Inggih Ki Danureksa mosok bodhoa Ndika,
mestine Ndika ngerti namine Yaksa kalih Jaya.
K  : Yaksa kalih Jaya? Lha sak niki enten pundi
Yaksa kalih Jaya niku?
S  Teng Gresik mrika!
(LD-05;PP:C-01)
K  : Oooh ngaten nggih-nggih Kanjeng Sunan, kula
sanggup mendet pusaka, kula sanggup
ngamanaken daerah Gresik.
S  : Nggih Ki Danureksa kula matur nuwun Hanging
mpun paten-pi naten. Sampun kula nyuwun
pamit.
(LD-05;PP:C-02)
Kenyataannya mereka itu masih menerima kesenian
tradisional. Hanya persoalannya bagaitnana seniman-
seniman itu berkreasi untuk mengimbangi sekarang.
(WC-01:PP:S-01)
Menika ide anu Pak, anak pikiran kita masing-masing
dengan mengambil begini. Dalam cerita ludruk itu ada
cerita yang menonjol dan ada yang tidak, itulah cara untuk
mematnerkan sesuatu itu kita buat judulnya yang benar.
Cuma isi ceritanya kita sadur dari beberapa cerita yang
terbaik.
(WC-01:PP:S-02)
Interaksi humor tampak lebih menonjol dan memiliki
frekuensi yang cukup tinggi dibandingkan dengan interak
si yang lain. Sorak- soraipenonton terjadi karena sering





Pola-pola tradisional masih banyak yang dipakai, misal-
nya tanpa dialog tertulis, mengutamakan improvisasi,
bahasa pengantar tetap bahasa Jawa Timuran, masih
roemasukkan unsur travesti (tandak), dan jula-juli masih




Rika iku koyok gak ngerti bae, Cak. Ket biyen
aku lak gak isa tanda tangan tah.
Nek gak isa ya cap jempoi bae lak kenek tah.
Emoh Cak, aku wis kadung isin kok. Scale aku
wis tau pamer nek aku isa tanda tangan 10
maoem.
Lha keen sombong iku apa.
Nek bodho ya ngakua bodho ngono Iho. Dadi gak
bingung.
(LD:02:PP;S-02)
BM : Ngono iku wong lanang, ditinggal sediluk bae,
durung mingkem olehku ngomong wis nglebokna
wong.
E kate milih sing luwih ayu, luwih enom, Ian
luwih pinter. Nek wis bosen ambek aku mbok
kandha terus terang.
PM ; Engko dhisik ta lah sing sabar. Aja kesusu
nyente-nyente koyok manuk betet ngono. Arek
iki takonana sing genah dhisik.
(LD;02:PP:S-03)
Saya mempelajari dari ludruk-Iudruk lama dan itu banyak
sekali pemborosan, misalnya wahu, setting, pengulangan
dialog, kepekatan peran, figuran-figuran, dan selingan
yang tidak ada artinya. Dengan demikian, interaksi penon-
ton dengan pemain dapat terjadi dalam proses komunikasi
sosial dalam suasana menonton pertunjukan.
(WC-02:PP:S-01)
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Bu Marsinah bengi iki atine seneng nyunataken putrane.
Sing disunat mugi-mugi migunani tumrap nusa kaiawan
bangsa. Bu Marsinah sak durunge sunatan omong-omo-
ngan karo sing lanang. "Endi seh sing duwe Ludruk
Taruna Budaya?"
"Sampeyan teng Wajak, mengke nek onten gedhong
gedhe cet kuning, enten montore jip. Lha niku kantor
polisi.
(LD-01:BL:D-01)
B1 : Koen iku Iho, kok pencilakan ate iapa se Mo?
Tr : Wah ketiwasan Cak, aku diuber-uber Wak Bayan.
B1 : Lha wis tuwek kok uber-uberan koyok arek ciiik,
perkarane apa? Duwe utang bek-e!
Tr : Ora kere! Wak Bayan mosok gabiek duwit. Aku
iki diuber perkara ate dikongkon tanda tangan
digawe KTP sing anyar iku iho!
(LD-02:BL:D-02)
Cc : Lha cacak sing mbandani, Dik. Ngomonga
mbarek cacak, arek endi, anake sapa sing koen
jaluk, tak tekanane, Dik, nang ngomahe, tak
iungguhane kursine, tak kinange jambe suruhe,
takjaluke sarana apik.
Bk : Temenana, Cak? Setali age ya Cak. Cara wong
naleni kayu ojo sampek udar. Sakdurunge aku
ngomong aja salaman barek aku.
(LD-03;BL;D-01)
J  : Lho Kang iki wis tapel wates Lamongan. Sik






1 2 3 4
Y  : Lho koen ki gak ngerti karepku ta? Lha bedke
yok apa? Lha wong mlaku mulai jam pira wis
kesel bae sikil. Lha iya wong koen gandheng
mbarek aku, nyambut gawe maling, ngrampok.
kok gak isa ngerti karepku. Kepriye tab?
Y  : Nah, kecekel koen sak ini. Ayo iki ndang diteken
kene. Mosok pirang-pirang ndina digoieki kok
mrucat-mrucut bae.
Tr : Mbenjing mawon lho Pak! Sak niki kula sik
repot.
Y  : Gak isa, gelem gak gelem kudu sak iki.
(LD-02:BL:S-01)
Gr : Bapak kalih ibu, kalawau Menik purik dateng
nggriya kula, margi kepingin nderek dateng kitha
perlu badhe sekolah malih. Kula kinten menika
sae sanget.
Bp ; Menik lak empun lulus SD ta, Bu? Napa mboten
cekap?
Or ; Menawi riyin nggih cekap. Ning sakmenika
kedah dipun tambah tigang tahun malih. Menika
syarat pendidikan ingkang paling andap
piyambak.
(LD-02:BL:S-02)
lb : Sapa iku? E... Nak Marksan! Wilujeng Nak?
Saking nggriya ta Dik?
Mk : King nggriya Yu, yok napa kabare? Sami
wilujeng tab?
lb : Pangestu Dik, mboten enten alangan napa-napa.





Bp : Nggih nuwun sewu mawon, kula mara tuwa




BK Lho, thek lancang ndika gawakaken kalih
Markasan.
Nggih mapk jenasah samjaeyan, tirose Markasan.
Lha wong kula taksih urip ger-meger ngeten kok








Kakang Patih Trenggana, ndika sak menika
sampun mantep lahir batin ngaos wonten ing
ngajengan kula mriki.
Sampun lahir batin.
Syukur nggih. Kados ndika kedah ngicali
kawontenan ingkang angkara, kedah nyelakaken
datengkaimanan.
Inggih, manges tokaken dhawuh.
(LD--04;BL:S-01)
AS : Piye apa ana sing duwe rekadaya, Dora?
PT : Inggih saking pamanggih kula menika kahanan
gawat sanget, tur ingkang prayogi gusti kemawon
kagungan wawasan kados pundi? Dewata
Cengkar menika sampun ngantos kalajeng-lajeng
dateng daerah menika.
AS : Ya lek ngono dadi wis ora ana sing wani ngadepi
Prabu Dewata Cengkar. Kakang Patih Trenggana,
prayogi mekaten mawon Kakang. Ndika
sakmenika sowan ngarsa daiem menawi sak
wand-wand Prabu Dewata Cengkar badhe dahar
menungsa, lha menika ndika matur menawi
sampun wonten.
(LD-04:BL:S-02)
S  Kula niki nggih dereng kenal kalih ndika
sekaliyan. Ndika mlebet Kasunanan, terus kok
gegeran sak dulure iku lho?
J; Nggih adike kula dereng ngertos trepsilane
mlebet Kasunanan, Kanjeng Sunan.
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S  Nggih kula aturi pinarak, mangga. Nduk, ding-
klike iku jokna, Nduk.
(LD-05;BL;S-01)
K  ; Lho bilai ana wong serbanan putih sarungan
sarung apik. Mangga- mangga pinarak! SInten
ndika niku?
SG : Kula Sunan Giri.
K  : Lho, Sunan Giri, ngapunten nJeng Sunan.
SG : Sampun ndodok ngaten ta, scale menungsa niku
sami mawon. Kabeh niku mboten enten bedane.
K  Ngapunten, rumaos kula niku ngurmati kaliyan
nJeng Sunan menika.
(LD-05;BL;S-02)
S  Kula nedi tulung kalih ndika sageta ndika
nyepeng anane kampakonten tlatah Gresik.
K  : Wah, nggih ngapunten mawon. Umpami nyuwun
nilung yasa damel griya kula saguh. Nanging,
kula menika menawi wonten gegayutane kalih
kraman, nggih ngapunten mawon awit kula
sampun sumpah kaliyan rayat kula nembe
kemawon. Kula badhe ngendeki sedaya
perbuatan kula, perbuatan maksiat, ingkang
sampun dangu kula lampahi. Kuwatos menawi
kelakuan kula menika badhe dipun tiru kaliyan
anak-anak ponakan kula. Ngaten lho.
(LD-05:BL:S-03)
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MN : Kula ajeng madosi daleme Bu Endang, guru kula.
Kula ajeng nderek teng kutha. Teng mrika saged
sekolah malih.
BL ; Nek ngono bener koen Nduk. Ika Iho omahe
cedeke gredhu menggok ngiwa. Lawange cet ijo.
Ayo wis tak terna tekok adohan.
(LD-02:PW;R-01)
PM : E iki omah rek, sludar-sludur kaya miebu pasar
bae. Koen iku sapa?
MN : Kula tiyang, Wak.
(LD-02:PW;R-02)
BM : Ngono iku Iho wong lanang. Ditinggal sediluk
bae. Durung mingkem olehku ngomong wis
nglebokna uwong. Eh... kate milih sing luwih
ayu, luwih enom, Ian luwih pinter. Nek wis bosen
ambek aku mbok kanda terus terang.
BP : Engko dhisik ta, la sing sabar, aja kesusu
nyenthe-nyente kaya manuk betet. Arek iki
takonana sing genah dhisik.
(LD-02:PW:R-03)
BG : Menawi sampun Jelas sedaya, kula badhe
nyuwun pamit, amargi kula badhe dateng kiiha.
Menik kamu tidak usah ikut ke kota sebab di sini
sudah ada SMP. Nanti ibu akan sering ke sini,
menengok Menik. Belajarlah rajin-rajin agar





CC : Iku ya bener ya-an. Kokaku jare bosen mbandani
dulur ya enggak. Wong ya dulur-dulurku dhewe.
Tapi lek Bakri dibandhani terus-terusan ya entek,
lha donya sak mene akehe suwe- suwe ya entek
ta Ohik.
(LD-03:PW:R-05)
BK : Ngrewangi apa se, Cak?
CC ; Masak cacak iku wis ping pindho mbandhani
Keen iku. Dhuwite gak ana, dhuwite iku keen
gawe apa, dhuwite iku Dhik?
(LD-03;PW:R-06)
BK : Kok isa cacak ngomong ngono iku, umpama
sakiki aku gelem rabi?
CC : Lha cacak sing mbandhani, Dhik. Ngomonga
mbarek cacak, arek endi, anake sapa sing keen
jaluk tak tekanane, Dhik, nang omahe tak
lungguhane kursine, tak kinange jambe suruhe,
tak jaiuke sarana apik.
(LD-03:PW:R-07)
CC : Lha kok ngono Kri?
BK : Gak ana sak lumahe bumi sak kureping langit
gak onok arek wedok sing tak senengi kejaba
Marpuah, arek Tegal Pekalongan.
(LD-03:PW:R-08)
BP : Dhik takonana anak pena iku, Marpuah,
pirang-pirang dina iki tak delok kok
lenger-lenger bae apa sing dipikima.
IB Lha iya jenenge arek ditinggal sing lanang, gak
susah yak apa, wong ditinggai ana paukuman.
Aku wong tuwane ya gak kurang-kurang Kang.
Dhuwit sak sen rong sen tak gawe nukokna




1 2 3 4
BP :  Ya wis tak cepakna apa bae. Kaine ya wis tak
cepakna pisan.
CL :  Kain napa?
BP Kain putih.
(LD-03;PW;R-10)
Y :  lya, sampek Koen tak jak metu saka dhaerah
Tuban iki, karepku ndoiek papan panggonan
sing kenek dipangan
J : Golek wong sing sugih ana dhaerah endi Kang?
(LD-05:PW;R-11)
J : Ayo ngglembuk ana Nggresik bae.
Y : Aku krungu kabar sriwing-sriwing ana Nggresik
iku ana salah sijine wong disungkani
pendhudhuk, Kang.
J: Ya wis jelas Dhik, ndhuk kampung ya mesthi
ngono.
(LD 05;PW;R-12)
Y : Ayo bangsat iki gak ngideni, ayo metu, gak metu
tak ajar.
J : Huh maeng gak athik mrene wis oleh donya,
Kang. Cobak ngene iki yok apa karep rika, Kang?
(LD-05:PW:R-13)
N :  Hanging Kanjeng Sunan niki sing dadi sasaran
nggih pendhudhuk Ngresik niki.
S :  Muia dudu aku sing bakal nyekel anane Yaksa
Ian Jaya. Aku njaluk tulung wong liya sing padha
ilmune, sing padha bandhite, sing padha
kampake.
(LD-05:PW:R-14)
MN Saya tidak mau pulang, Bu, sebab saya tidak
boleh melanjutkan sekolah. Mak biiang saya akan
dikawinkan. Saya ikut Bu Guru saja, boleh kan Bu?
112
TABEL 4.4 (LANJUTAN)
BG : Kamu tidak boleh begitu, Nik. Kalau kau punya
maksud balk dan benar-benar mau belajar. Nanti
Ibu akan menjelaskan kepada orang tuamu.
Sebaiknya sekarang kita ke rumah orang tuamu
agar mereka tidak kawatir.
(LD-02;PW:In-01)
MN : Moh aku, gelem aku maca, nek Bapak ambek





Aku njaluk sekolah terus.
Ya wis, pokok koen gelem macakna.
(LD-02:PW:In-02)
CC : Dhik ala apa muleg ana mburi?
YU : La apa Cak?
(LD-02;PW:In-03)
CC : Nganggur, ngene upama tak rabekna yok apa se
Dhik?
BK : Rabil Nyambut gawe bae durung, dadak rabi,
Cak, (2ak, pena iku.
(LD-02:PW;In-04)
CC : Ngomonge Yutnu iku gugunen. Sapa weruh beke
koen mari rabi uripmu enak kaya Cacak kato
Yumu iki lak malah seneng. Yok apa koen iku
Kri?
BK : Kok isa Cacak ngomong ngono iku, umpama
saiki aku gelem rabi?
(LD-03;PW:In-05)
MP : Dhik Bakri, jare awakmu ngeterna aku mapak
jenazahe Kangmas BK, kok gak budhal-budhal ki
yok apa se Dhik?
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1 2 3 4
BK : Wis ta gampang urusane nang nggone jenazahe
BK ngono, sing penting saiki ayok
omong-omongan wong loro.
(LD-03:PW;In-06)
BK : Ala wong BK wis tuwek, wis wayahe matek, saiki
sing urip sing nggantheng iki pikirana ngono Iho
Yuk
MP : He Dhik omonganmu tambah suwe tamhah gak
karu-karuan iki yok apa se Dhik karepmu?
(LD-03:PW:In-07)
J Kanjeng Sunan Giri, lak gampang carane. Ya
engko lek awake dhewe wis teka Nggresik, ayok
njujukomahe Jeng Sunan Giri,
Y Lha periune?
J Ya njaluk idi, ya njalukpalilah.
Y Iku gak malah kandha-kandha. Arep ngrampok
kok malah tambah laporan, yok apa se Kang?
(LD-03:PW:In-08)
MN : Kula nedhi sekolah mboten angsal kalih Emak.
Timbang ngoten lak enak minggat mawon.
TR : Minggat iku minggat nang endi?
MN ; Kula ajeng madosi daleme Bu Endang, guru kula.
Kula ajeng nderek leng kutha. Teng mrika saget
sekolah malih.
(LD-02PW:P-01)
KN : Bapak maca, embel la. Se kene tak
wacane: "kanggo Bapak ambek Mak nggik omah
EM : Lha iki sing bener. Athik onok nggike iki mesthi
cacakmu. Gak koyokBapakmu ... "basuki ..."
(LD-02:PW:P-02)
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BG : Bapak kalih ibu, kalawau Menik purik dhateng
griyo kula amargi kepingin ndherek dateng kitlia
perlu badhe sekolah malih. Kula kinten menika
sae sanget. Amargi sakmenika wonten program
wajar dikdas 9 tahun. Artosipun, [are kedhah
angsal pendidikan dasar paling sekedhik 9 tahun.
(LD-02:PW:P-03)
CC : Aye omong-omongan kene, mbok ya sadar pena
iku ngrewangi mikir aku. Pikiren kaya Bakri.
Dibandhani ping pindho gak dadi. Prasaanku
Bakri iki ya gak seneng dolan, ya gak seneng
arek wedok, lha Dhuwite digawa nang endi bae,
arekiki.
YU : Sampeyan ya biyen mbandhani dulur. Cak,
sampeyan saiki dibandhani, ya gak wurung awak
dhewe sing melok ngrasakna Cak.
(LD-03:PW:P-04)
CC : Wis aja nyambut gawe, Kri. Ana omah bae wis.
BK : La pa nganggur.
(LD-03:PW:P-05)
BP : Kula nggih kalih ri/fp-ri/ipYuk sampeyan.
MK : Nggih Pak pun kuwatos, mengke kula teraken
ngantos dugi nggene.
(LD-03:PW:P-06)
J  : Kang Yaksa, awak dhewe wis oleh barang,
pendhudhuk kabeh wis mulih neng omahe
dhewe-dhewe. Lha terus yok apa karepmu, Kang?
Y  : Saiki ngene, Ya. Awake dhewe oleh barang tapi
keen kudu ngerti dhaerah Lamongan iki gak pati
ana wong sugih. Mungguh aku ambek keen




1 2 3 4
TR : Sing tak pegeli gak iku Iho. Kathik udrek-udrek
anakku dikongkon sekolah barang. Padahal
Hendrik iki umure ijik 10 tahun.
BL : Sapa Mo? Hndrik? Jenengmu iku sapa?
TR : Ket hi yen ya Trimo.
BL : Lha bojomu?
TR : Kateml
(LD-02:PW:Im-01)
CC : Ngguya-ngguyu, ditakoni wong tuwek
ngguya-ngguyu, lha rugi koen gawe apa bae?
BK : Ya digawe apa bae.
(LD-03:PW:Im-02)
BK : Lan maneh la pa pena mikiri wong sing wis mati.
sing urip iki bae lha pikirana.
MP : Lho awakmu ngomong kayak ngono iku gak
kliru ta Dhik. Wong Kangmas BK iku bojoku, ya
mesthi bae lek tak pikima bae, Dhik.
(LD-03;PW:lm-03)
D :  Lho, awakmu gak percaya karo aku?
SB :  Lho percaya, percaya!
D : Aku ki sapa. Sembada?
SB : Ya, kakange Sembada dhewe.
(LD-04;PW;Im-04)
D : Oleh tak jaluk, gak oleh tak jaluk!
SB : Lha umpamane gak tak kekna ?
D : Wani karo dulur tuwa!
SB :  Lho apane sing tak wedeni, Kang.
(LD-04:PW:Ini-05)
J Wis duwepandengan?
Y Pandengan, lha ya engko lek wis tekan kana.
Pokoke sajake ana wong wis cukup, ya iku




Y  : Wong Lamongan athik uber-uber Yaksa ambek
Jaya, dadi apa koen! He wong Lamongan kabeh,
aja siji loro iki Iho Yaksa karo Jaya. Yen koen
kepingin awet momong anak bojomu, aja pisan-
pisan koen nyidhek Yaksa ambek Jaya.
(LD-05:PW;Im-07)
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SEKAR PUDAK JAYA MULAYA LAMPIRAn 3.1
(LUDRUK TARUNA BUDAYA, WAJAK) LD-Oj
Sebelum pementasan ludruk, ada kesenian tambahan
sebagai pemikat penonton, yaitu karaoke dan khasidah,
masing-masing dua lagu. Setelah dua atraksi ini, remo
perempuan (tidak dapat direkam secara jelas). Kemudian
atraksi bedhayan dan dilanjutkan dengan remo laki-laki.
Hasil rekaman kidungan remo ini sebagai berikut.
"Mangan bakso kebyukan genthong keraya-raya rebutan
bokong. Pengamalan Pancasila sing wis dileksanakna
barek bangsa kita, supaya makmur bangsa Ian negara.
Pembangunan nasional wis kita leksanakna,
pembangunan sing .... dengan ikhlas, lek delok maju
pembangunan ... wis maju selangkah, nek ndelok hasile
pembangunan ... gotong royong Pengamalan Pancasila ..
budi luhur hasil pembangunan. Pembangunan budaya
serba diatur, supaya keturutan uga adil Ian makmur.
Presiden kita, Bapak Suharto, saha bapak pembangunan,
sing dadi wakile, Bapak Tri Sutrisna, sing sekretarise
Bapak Harmoko, piantune gedhe dhuwur... Bapak
Sutrisna asli wong Surabaya. Omahe akeh sing gedhong
pancen wong nyambut gawe sregep, lek tak delok
pancene giat-giat. Segala masalah dianakna musyawarah
Ian mufakat... pikirane rakyat.... pemudane kok tampan-
tampan, athik gak gelem ngganggu keamanan liyan.
Areke wedok ya pancen ayu-ayu, aku kenal sitok sing
gawe rok biru. Arek wedok tak takoni, jawabe mesem Ian
ngguyu, bareng arek wedok ngomong karo aku,.... maiso
ngono atiku seneng, arek wedok tak cekel tangane, tak
geret nang peteng-peteng, arek wedok tak takoni, bocahe
ngguyu karo mesem, bareng arek wedok ngomong karo
aku, sepurane Lik, aku ngono wis mateng. Bu Marsinah PP: D-01
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bengi iki atine seneng, nyunataken putrane, sing disunat
mugi-mugi berguna bagi nusa kalawan bangsa. Bu
Marsinah sak durunge sunatan omong-omongan karo
sing lanang ... ana endi se sing duwe ludruk Taruna
Budaya, sampeyan teng wajak, omahe Taruna Budaya,
nek enten gedhong gedhe, cet kuning, enten montore jip,
lha niku kantor polisi, lha niku bapak Buamin dokte-
randes, lawake nggih drs, dokterambles, ngarepe kantor
polisi Wajak, ana toko mas Morodadi, nggih niku sing
duwe ludruk,.,., wong duwe gawe gak nanggap ludruk
rugi, sing rugi kula, Kula mancik desa Karangmloko,
alhamdulillah.... ayo mlaku alon-alon. Andai dipisah laut
dan pantai, tak akan goyah gelora cinta, andai dipisah api
dan bara, tak akan punah dibakar cinta, ... eling- eling...,
yang satu aku yang satu kamu... coba dicoba dong coba
dicoba dong, ..." Adegan lawak tidak dapat ditran-
skripsikan karena gangguan teknis, suara dan penont-
on),
Sekar Pudak Jaya Mulya
Adegan masuknya beberapa jenis binatang buas yang
menggambarkan keadaan hutan, padepokan Guwa Lumut
seluruh binatang dapat mengerti pembicaraan manusia.
Guru : Dadia Srikandine bangsa, dadia kusumaning PL -D
wanita, ayo munggaha nang jurang!
Siswa : tidak jelas
Guru : Piye rasane atimu sakwise kowe tampa aji
saka Bapa,„? Wis pirang-pirang tahun Bapa
kepingin oleh kamulyan wahyu, arupa sekar
pudak jaya mulya, Senadyan Bapa iki ora ana
pedote oleh semedi,,,, prasasat ora dahar, yen
bengi ya ora tau turu, yo mung kepingin sekar
pudak jaya mulya kuwi runtuh ing pedepokan
bumi luhur, Nanging Ngger, ingkang Kuaos
kuwi ora adil, sebab sekar pudak jaya mulya
TC:A-0
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ora mudun ana ing padepokan Guwa Lumut, TC: A-0
malah jeblok ana ing padepokan Bumi Luhur.
Mangka, antarane padepokan Guwa Lumut
kalawan padepokan Bumi Luhur kaya dene
satru mungguhing cangklaan... Aku njaluk
tindakmu sak jangkah, keringetmu satetes. BL: K
Siswa : tidakjelas
Guru : Colongen sekar pudak jaya mulya. Nek ana
bangane kakang Puja Brata, Patenana... (tidak
jelas)... Guru memanggil anak buahnya yang
berwujud binatang buas, garuda, singa,
serigala, dan naga untuk ditugasi
menghancurkan padepokan Bumi Luhur.
(Lagu selingan tidakjelas.)
Dialog di padepokan bumi luhur (tidak jelas)
Dialog di rumah desa (tidak jelas) yang intinya
membicarakan kedua anaknya, yang satu pergi entah
kemana yang satunya Jaka Kendil.
Jaka Kendil menyusul perjalanan kakaknya (dalog tidak
jelas) yang bertujuan mencari ilmu. Jaka Kendil j(g. £
akhimya ikut kakaknya menghadap gurunya.
Dialog di kerajaan .... menginginkan putri anak pade
pokan Bumi Luhur.
Dialog di padepokan Bumi Luhur, berbicara tentang
impian sang guru yang mengisyaratkan bahwa jq. £
padepokannya akan ada bahaya mengancam. Kedua
siswanya yang dianggap sakti datang menghadap dan
bersama-sama melamar putrinya. Guru tidak
memberi jawaban tetapi membuat sayembara siapa
yang dapat menangkap pencuri (duratmaka) akan
dinikahkan dengan anaknya. Kedua siswanya
berpencar mencari pencuri. Pencuri hanya berhasil
menangkap duplikat guru (bukan sebenamya guru di
-v:-
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padepokan itu). Pencuri kemudian mencuri putri guru
itu.





Seperti yang tertera dalam petunjuk teknis dari TC: P-01
Panitia Pekan Budaya Jaw a Timur bahwa kegiatan
bertemakan "Wajar Dikdas 9 tahun." Kami mengambil
sebuah sisi kehidupan masyarakat pedesaan yang
sebagian masih awam terhadap program dan arti
pentingnya pendidikan.
Judul "Menik Purik" memang sengaja dipajang JC: H-01
sebagai pintu gerbang cerita, dengan tujuan mudah
diingat dan diucapkan serta secara implisit judul tersebut
mengandung unsur kelucuan dan kegemasan yang
disesualkan dengan bentukpenyajiannya, ialah komedi.
Proses Penggarapan
Setelah tema dipelajari dan ditemukan secara global,
cerita itu kemudian disusul penyusunan plot, pembagian
adegan, pemilihan tokoh, dan rancangan pementasan
mulai digarap. Setelah beberapa kali melewati diskusi
ringan dan iringan gamelan pun dicoba untuk diga-
bungkan, akhirnya diperoleh ceritanya.
Bagi ludruk Toneel Baroe, yang merupakan cabang
dari bengkel seni Taraka Malang, disiplin latihan amat
diutamakan, minimal 2 kali dalam seminggu. Kami ber-
keyakinan bahwa "berproses" merupakan pembentukan
atmosfir yang sangat berpengaruh pada sosialisasi, di
samping munculnya hal-hal baru untuk memperbanyak
elemen.
Pola-pola tradisional masih banyak dipakai, misal- PP: S-01
nya tanpa dialong tertulis, mengutamakan improvisasi,
bahasa pengantar tetap bahasaJawa Timuran, dan masih
memasukkan unsur travesti (tandak) dalam pementasan
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tersebut. Namun, Menik sedang melancarkan protes bisu
alias tidak mau membaca. Dia mau membaca asalkan
diizinkan melanjutkan sekolah. Dengan disaksikan oleh
Bu Endang, kedua orang tuanya berjanji untuk memenuhi
permintaan anaknya. Menik pun segera membaca surat
dari kakaknya untuk orang tuanya. Akhirnya, keluarga
desa itu semakin sadar akan arti pentingnya pendidikan
setelah Bu Endang memberikan penjetasan.
BapakI (di pinggir jaian)
(1) Seorang Blantik ngidung jula-juli Jombangan. Trimo
datang tergesa-gesa karena dikejar Pak Bayan untuk
dimintai tanda tangannya sehubungan dengan
penggantian KTP baru, tetapi ternyata Trimo tidak
dapat tanda tangan. Selain itu, Trimo takut bila
anaknya dipaksa Pk Bayan untuk masuk sekolah.
Blantik menyarankan agar Trimo mau menuruti
nasihat baik Pak Bayan itu demi masa depan anaknya.
Apa lagi dengan dicanangkannya program Wajar
Dikdas 9 tahun.
(2) Tiba-tiba Menik berlari sambil menubruk kedua
orang tersebut. Setelah ditanya, dia mengaku akan
mencari gurunya di rumah pemondokan. Blantik
menunjukan tempat sambil mengikuti dari jauh.
(3) Ketika Trimo sendirian, Pak Bayan muncul sambil
berlari dan mengakibatkan Trimo lari pontang-
panting.
Babak II (di rumah Pak Madun tempat pondokan
Bu Endang)
(1) Bu Madun bersiap-siap akan pergi rapat PKK.
Akhir-akhir ini, sikap Bu Madun agak emosional
melihat tingkah laku suaminya yang suka merapikan
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diri, pesolek, dan tidak seperti biasanya. Sebagai istri,
dia dijangkiti rasa cemburu karena di rumahnya ada
penghuni baru yang cantik, yaitu Bu Endang. Dalam
percekcokan itu, Pak Madun selalu mengelak tuduhan
karena memang bukan itu maksudnya. Bu Madun
pergi.
(2) Menik datang dengan kebingungan. Terjadi dialog
bahwa Menik mencari gurunya. Karena Bu Endang
masih ke keluarahan, terpaksa Menik menunggu
kedatangan Bu Endang. Hal ini membuat Pak Madun
menjadi semakin kuatir, jangan-jangan ini akan
menimbulkan kecemburuan pada istrinya.
(3) Bu madun datang sambil marah-marah ketika melihat
adegan itu. Setelah jelas duduk perkaranya, Bu
Madun sadar akan kekeliruannya! Sebetulnya, Bu
Madun sendiri sangat mencintai Bu Endang.
(4) Bu Endang datang dari kelurahan. Menik menu-
bruknya. Ketika Menik mengutarakan maksudnya
untuk mengikuti Bu Endang ke kota, Bu Guru
merayunya untuk diajak berpamitan pada orang
tuanya. = :
Bapak III (di rumah orang tua Menik)
(1) Ada suami istri berbincang-bincang setelah berteng-
kar mempersoalkan Menik. Hingga pukul tiga nol-nol
Menik belum juga pulang dari sekolah. Mereka saling
menyalahkan. Si ayah meriginginkan agar Menik '
terus melanjutkan pendidikannya sedang si ibu -
sebaliknya. '
(2) Bayan datang dengan membawa surat dari kakak
Menik yang bekerja di Kalimantan.
(3) Trimo datang juga, dan akhimya tertangkap basah
oleh Pak Bayan. Trimo terpaksa tanda tangan ala
kadarnya. Keduanya, Bayan dan Trimo kemudian
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pulang. Ayah membaca surat bahwa Kusnan men-
dapat kecelakaan di tempat kerja.
(4) Kusnan datang dari kota dengan membawa tingkah
laku gaya kota. la berlagak bisa membaca surat yang
isinya menyebutkan bahwa Kusnan akan menikah.
(5) Suasana berubah dengan kedatangan Menik yang
diantar oleh gurunya. Kemudian Menik dipaksa oleh
ibunya membaca surat dari kakaknya. Mula-mula
Menik tidak mau, tetapi atas desakan gurunya,
akhimya surat itu dibaca juga oleh Menik. Dengan
syarat kedua orang tuanya harus mengizinkan dia
meneruskan sekolah. Atas penjelasan Bu Guru pula,
kedua orang itu pun sadar lantas meluluskan
permintaan Menik. Cerita ditutup dengan kepergian

























Babak I (Seorang Blantik sedang ngidung di pinggir jalan
kemudian disusul kehadiran Trimo)
BL Koen iku Iho, kok pencilakan ate la pa se, Mo?
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TR ; Wah, ketiwasan Cak, aku diuber-uber Wak
Bayan.
BL : Lha wis tuwek kok uber-uberan kaya arek
cilik bae, pekarane apa? Koen duwe utang
leke?
TR : Ora kere! Wak Bayan mosok gablek duwit.
Aku iki diuber Wak Bayan perkara ate
dikongkon tanda tangan digawe KTP sing
anyar iku Iho.
BL : Oalah..., wong dikongkon ngono bae kok
mlayu. Lan maneh iku ngono lak kanggo
keperluanmu dhewe.
TR : Rika iku kaya gak ngerti bae, Cak, ket biyen PP: S-02
aku lak gak isa tanda tangan tah.
BL : Nek gak isa, ya cap jempol bae lak kenek tah.
TR : Emoh Cak, aku wis kadung isin kok. Soale
aku wis tau pamer, nek aku isa tanda tangan
lOmacem.
BL : Lha koen sombong iku apa...., nek bodho ya
ngakua bodho ngono Iho..., dadi gakbingung.
TR : Sing tak pegeli gak iku tho. Kathik udrek- PW-Im-Ol
udrek anakku dikongkon sekolah barang.
Padahal Hendrik iku umure isih 10 tahun.
BL : Sapa Mo? Hendrik? Jenengmu iku sapa?
TR : Ket biyen, ya Trimo.
BL : Lha bojomu?
TR : Katemi.
BL : Ngono kok anake jenenge Hendrik. Koen iku
ancene kemoncolen kok, Mo.
TR : Ngene Iho Cak, wong nek jenenge apik iku
nggolek rejeki gampang. Contone, tanggaku
jenenge Rokayah, bareng dielih dadi Rossy,
saiki oleh penggawean nok kutha.
BL : Sing penting, anakmu iku bae sekolahna.
Sebab sakiki wis ana program Wajar dikdas 9
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tahun. Paling setitik arek kudu nempuh
pendidikan 9 tahun.
TR : Ya wis mene-mene bae nek kober.
BL : Ngawur bae, koen iku.
(Menik datang sambil beriari dan menubruk
mereka)
BL : E..., sing tiba kene, kok koen sing nangis. PP: C-01
MN : Kula boten nangisi sampeyan kok Pak.
BL : Lha nangisi sapa nduk?
MN : Nangisi awak kule dhewe.
BL : Lha koen kesusu iku ate nang endi?
MN : Ajenge minggat. Sampeyan teraken Wak
TR : Koen engko tak kandhakna bapakmu Iho.
Bapakmu iku nek muring-muring elek.
BL : Minggat iku masalahe apa?
MN : Kula nedi sekolah mboten angsal kalih emak.
Timbang ngoten, lak enak minggat mawon
tah kula.
TR : Minggat iku, minggat nang endi?
MN : Kula ajeng madosi daleme Bu Endang, guru
kula. Kula ajeng derek teng kutha. Teng
mrika saget sekolah malih.
BL : Nek ngono bener koen nduk. Ika Iho omahe
gurumu, cedheke gerdu menggok ngiwa,
lawange cet ijo. Ayo wis tak tema teka adohan.
(Menik pergi, disusul Blantik ketika Trimo
sendirian Pak Bayan muncul sambil membawa PPD: D-01




Bapak II (di rumah Pak Madun, tempat pemondokan
Bu Guru)
BM : Kang..., kang...., mosok esuk nyukur brengos,
sore nyukur jenggot, muga-muga bae pas
PP: D-01
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ngono iku ana bledek, cek dawir lambene.
Biasae esuk tangi turn kemul sarung ambek
ndoprok nok pager ngarep kono. Tapi, sak
iki...., esuk adus gebyar-gebyur, rambute
dilengani klimis..., iyo se lha wong sak iki nak
omah kene ana Bu Guru...., luwih ayu, luwih
enom, mokala nek nggak ana apa-apana!
PM : Karepmu iku apa se?
BM ; Rika iku sajake lak ngesiri Bu Guru, Bu
Endang se? Mulane sakiki seje!
PM : E, iJd omah rek, sludar sludur kaya mlebu pp. £).oi
pasar bae. Keen iku sapa ? pW; R-02
MM : Kula tiang, Wak,
PM: Ya, aku reca nduk. Maksudku jenengmu iku
Iho sapa ?
MM : Jenenglawas, apajenenganyar?
PM : Jeneng lawas.
MM : Empun rusak
PM : Nek jeneng anyar?
MM : Dereng dados. PP: C-02
Kula Menik, Pak, badhe madosi Bu Endang.
Kula niki muride.
PM : O, ngono ta. Kenek apa Koen kok nggoleki
gurumu?
MM : Kula ajenge ndherek Bu Guru kersane pinter,
sebab kalih Mak, mboten angsal nerusaken
sekolah malih.
BM : Ngono iku wong lanang. pp.
Ditinggal sediluk bae, durung mingkem py^. p_Q2
olehku ngomong wis nglebokna uwong. Eh...,
kate milih sing luwih ayu, luwih enom, Ian
luwih pinter. Nek wis bosen ambek aku, mbok
kandha terus terang, Cak!
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PM : Engko dhisik ta, la sing sabar, aja kesusu
nyente-nyente kaya manuk bethet ngono. Arek
iki takonana sing genah dhisik.
BL; RFEG ; Lho Menik kok di sini? Teman-temanmu
sudahpuiang sejak tadi, ada apa?
MM : Saya tidak mau puiang Bu, sebab saya tidak PW: I-Ol
boieh meianjutkan sekoiah. Mak biiang, saya
akan dikawinkan. Saya ikut Bu Guru saja,
boiehkan Bu?
BG ; Kamu tidak boieh begitu, Nik. Kaiau kau
punya maksud baik dan benar-benar mau
beiajar, nanti ibu akan menjeiaskan pada
orang tuamu. Sebaiknya, sekarang Idta
sama-sama ke rumah orang tuamu agar
mereka tidak khawatir.
MM : Tapi Ibu harus berjanji, kaiau nanti Mak
tidak mengizinkan, saya tetap ikut Bu Guru.
BG : Baikiah, sekarang Idta berangkat saja.
Bapaklll (di rumah orang tua Menik)
KN : Bapak maca, embei la. Se kene tak wacane PP; D-02
"kanggo Bapak ambek Mak gek omah " p\g; p.02
EM : Lha iki sing bener. Athik ana gike, iki mesti
saka Cacakmu. Gak kaya Bapakmu...,
"Basuki".
KN : "Aja kaget, aku wuian iki ate rabi neng
Kalimantan, oieh arek kana."
BP : Lho, kok unine wis ngalih?
EM : Arek kata rebi jare kecelakaan. Rika iku nek
gakpenet, ya kaya ngono iku.
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BP ; lya, Nik, engko lek gelem maca tak tukokna PP: C-03
sandal.
MM : Moh, alcu gelem maca nek Bapak ambek Mak PW: In-02
gelem nuruti aku.
EM : Nuruti apa, Nduk?
MM : Akunjaluksekolqhterus.
EM : Ya, wis pokoke koen gelem macakna.
EG : Bapak kalih ibu. Kalawau Menik purik tC:P-03
dhateng griya kula, amargi kepingin nderek pjQj
dhateng kitha perlu badhe sekolah malih.
Kula kinten menika sae sanget. Amargi
sakmenika wonten program wajar dikdas 9
tahun. Artosipun, lare kedah angsal
pendidikan dasar paling sekedik 9 tahun.
BG ; Menawi sampun jelas sedaya, kula badhe BL; F-01
nyuwun pamit, amargi kula badhe langsung PW:R-04
dateng kitha. Menik, kamu tidak usah ikut ke
kota sebab di sini sudah ada SMP. Nanti ibu
akan sering ke sini menengok Menik.
Belajarlah rajin-rajin agar nanti menjadi






"Pambagya piatur kula, sairing gendihg Surabaya.
Bok bilih lepat kawula nyuwun sepunten seddya.
Nyumanggakaken sedaya. Kados pundi badan kula ing
alam donya dadi tontonan. Kolang-kaling kundara,
jambu dersana. Ing alam donya pira lawase, sing rukun














Dhik, ala apa muleg ana mburi?
Lapa Cak.
Ayo omong-omongan kene, mbok iya sadar pW:P-04
pena iku ngrewangi mikir aku. Pikiren kaya
Bakri. Dibandani ping pindho gak dadi.
Prasaanku Bakri iki ya gak seneng dolan, ya
gak seneng arek wedok, lha duwite digawa
nang endi bae arek iki.
Sampeyan biyen ya bandane dulur, Cak,
sampeyan sakiki ya dibandani, dadi ya gak
wurung awak dhewe ya melok ngrasakna Cak.
Iku ya bener ya! kan, kok aku jare bosen PW: R-05
bandani dulur, ya nggak, wong ya dulur-dulur
ku dhewe, tapi lek Bakri dibandani terus-
terusan, ya entek. Lha donya sakmene akehe,
suwe-suwe ya entek, tha, Dhik.
La, karep sampeyan, yak apa, Cak?
Bakri dikongkon dek omah bae. Bakri, tak
kongkon rabi bae arek iku.
Areke wis sampeyan tari ta?
Ya durung.
Ya syukur, lek Bakri gelem nglakoni, Cak.
Lha ya iku apa, scale gelem gake, Bakri iku
terserah ambek aku ta engko. Lha endi areke,
celuken kongkon rene.
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Yu : Dhik Bakri, dhik.
Bakri : Apa Yu.
Yu : Renea, koen diceluk Cacakmu.
Bakri : Mangan durung mari diceluki bae.
Yu : Aku dikongkon cacakmu nyeluk.
Bakri : Cacak mesti, ana wong mangan diceluki bae, pp. £)_qj
ngene iki gak kaop, weteng luwe kait mangan
diceluki bae, wis bahbah tab tak tutugno
engko bae.
Cacak : Heh, koen iku mangan apa bae se Kri, ket
mau durung mari-mari?
Bakri : Ket esuk mau durung mangan, ket mangan iki
maeng.
Cacak : Isuk maeng lek wis gekne sarapan yumu ta.
Bakri : Gak tak pangan.
Cacak : Mulane apa blakarakan bae, ngene Iho, Kri,
bok ya koen ya sing isa ngrewangi Cacakmu,
Dhik.
Bakri ; Ngrewangi apa se, Cak?
Cacak : Mosok Cacak iku wis ping pindho bandani PW;R-06
koen, iku duwite gak ana koen gawe apa
duwite iku, Dhik?
Bakri : Rugi aku.
Cacak ; Ngguya-ngguyu, ditakoni wong tuwek ngguya- jffi-02
ngguyu. Lha rugi iku koen gawe apa bae?
Bakri : Ya digawe apa bae.
Cacak : Wo, ketara koen iku gak becus nyambut
gawe. Percuma aku iki bandani koen nyambut
gawe, Iho wis gak kenek dijaga koen iku,
Kri-kri, percuma aku nggedekna koen iku
dagang ngono gak pantes.
Barki : Sepurane bae Cak sing akeh.

















Nganggur, ngene Iho umpama tak rabekna ya
apa se, dhik, tak rabekna.
Rabi? Nyambut gawe bae durung dadak rabi,
Cak, Cak pena iku.
Soal nyambut gawe iku gampang, lek koen
gelem rabi dina iki, dhik.
Ngomonge yumu iku gugunen. Sapa weruh
beke koen mari rabi, uripmu enak kaya Cacak
karo yumu iki lak malah seneng. Yok apa
koen iku Kri?
Kok isa Cacak ngomong ngono iku? Umpama PW: R-07
sak iki aku gelem rabi?
Lha Cacak sing bandani, dhik. Ngomonga
barek Cacak, arek endi, anake sapa sing koen
jaluk tak tekanane dhik nang omahe, tak
lungguhane kursine, tak kinange jambe
suruhe, tak jaluke sarana apik. Nek pancen
arek tak jaluk gak dikekna, Iho gak tak
bandani donya brana dhik, aku mbelani dulur
nek perlu patiku tak bandanana, ngertia koen.
Temenan Cak, setali age ya, Cak, cara wong
naleni kayu aja sampek udar. Sak durunge
aku ngomong ayo salaman barek aku.
Heh, Kri, Kri, wong koen aku ngomong barek




Lho yak apa, pisan pena salaman barek aku,
lha saiki pena wis salaman barek aku. Lha,
toh-tohan patiku Cak.












Gak ana sak lumahe bumi, sak kureping PW: R-OS
langit, gak ana arek wedok sing tak senengi
kejaba Marpuah, arek Tegal Pekalonagan.
Heh, apa dhik?
Lha, sampeyan wis weruh lek Marpuah wis
duwe bojo , yaiku bojone Branjang Kawat,
nek ngono sampeyan ngrusak pager ayu, Cak.
Karo maneh se Kri keon iku padane gak eruh
bae. RM Branjang Kawat iku dhik, dulur
tunggal guru barek aku, ya dulur tunggal
banyu. Lha koen barek Cacak dulur kethok
kunir, yak apa Cacak leke nembung, dhik.
Kri koen nek omah barek yumu.
Iki diterusna ta, Cak?
La yak apa, belani dulur dhik.
Engko lek ana apa-apa aku gak eruh jawane
Iho Cak.
Wis pena gak usah melok-melok, dosa neraka
aku sing nglakoni.
Ya, nek ngono Cak.
Urip iku kaya ameng-ameng nyawa aku iki,
lha nek gak ameng-ameng nyawa yak apa.
Ngramut pusaka akehe petang warna, malih
aku eling jamane Kang Mas Bambang Suteja.
nalika RM Bambang Sutejo nepi ana ing kali
sapetak, mestine 41 dina, sik ana 39 dina wis
mencolot saka pasarean, sebab krungu
Kompeni Landa nganakake sayembara. Sapa
sing bisa nyekel RM Branjang Kawat, dikeki
tanah sak sigare semangka. Kang Mas
Bambang Suteja mlayu. RM Branjang Kawat
dipateni, mangka Kompeni Landa ngongkon
nyekel, lha kok dipateni. Sampek KM
JC: E-01
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Bambang Suteja dicekel, diukum ana ing
Sawahlunto suwene 25 tahun. Heh, iki Iho
sumpegku. Mangka RM Branjang Kawat oleh
20 tahun kurang 5 tahun, aku ngramut pusaka
petang warna iki. Wong umurku ini wis ana
60, lek nek ngramut 5 tahun engkas, lak ya
sedeng dut aku iki. Muga-muga bae, tak
dongakna RM Branjang Kawat ana
Sawahlunto takenteni..., eh sapa iku...?
BK : Mit-amit... hah, Colok-colok.
Colok : Lho, Den, lha kok sampeyan empun wangsul
dospundi kabare tenggene Sawahlunto?
Mangka sampeyan diukum 25 tahun, lha niki
taksih 20 tahun sampeyan kok empun
wangsul.
BK : Bener P. Colok ya. Aku diukum 25 tahun ana
ing Sawahlunto, iki saking apike peng-
gaweanku. Aku diukum 25 tahun, saiki oleh
potongan 5 tahun, dadi 20 tahun aku wis
metu. Oleh pandonga rika, ndak ana alangan
aku nok paukuman.
Colok : Nggih syukur, nek sampeyan saget wangsul,
cumak nek sampeyan teng nggriya, kula mesti
kuru melih, Den. Boten kuru yak napa, empun
wurungipun digae bal-balan niki.
BK : Pusakaku patang warna sing tak kirimna yak
apa wusanane, Cung?
Colok ; Inggih kula ramut, nggih kula songsong,
bendinten nggih sik wutuh niki.
BK : Heh... heh, bener rika Cung Colok, 20 taun
aku gak gawe sandangan Cung, aku kepingin












Wah, iki wis gak wurunga, nek wis BK gawe
pusakane barek sandangane, awak iki rasane
hancur binasa, wis-wis muga-muga awak iki
slamet, muga-muga gak ana blai apa-apa.
Wah, Pak Colok, 20 taun ninggalake
sandanganku ya, barek pusakaku pisan,
mangkane saiki wis tak gawene sandanganku.
Duh, enteng rasane Pak Colok. Lha umpama
gawe duduh sop, gak ana uyahe mesti
cemplang. Coba, P. Colok, tongseng pasangen
ana sikilku.
Duh, wis rasane, putting geger iki, wis.
Lho, kok ngglundhung.
Lha, gak ngglundung yak napa, wong sam-
peyan jejeg ngoten.
Ayo pasang-pasang, nak ngono P. Colok.
Duh, Pak Colok, yak apa kabare bojoku,
wong ayu, sak suwene tak tinggal ana
paukuman?
Inggih boten enten alangan napa-napa, tapi
rehne kula ngramut pusaka niki, kula boten
nate mrika.
Aku kangen merga ninggalake jabang bayi
sing ana kandutane bojoku. Aku ninggal
wekas sak durunge mlebu paukuman. Nek
pancene bojoku nglairna ponang jabang bayi
lanang, dak oleh dijenengake sapa-sapa, nek
gak dijenengake RM Jurang Penatas. Sing
tegese jurang-jurang jero, penatas sing isa
ngatasi ruwet rentege wong tuwane. Wah, aja
kesuwen Colok, ya tampanana cinde puspita,



















Dhik, takonana anak pena iku. Marpuah iku
pirang-pirang dina iki tak delok kok
lenger-lenger bae, apa sing dipikirna.
Lha iya jenenge arek ditinggal sing lanang, gak
susah yak apa, wong ditinggal ana paukuman.
Aku wong tuwane ya gak kurang-kurang
kang, duwit sak sen rong sen, ya tak gawe
nukokna sandangan, supaya pikirane iku seneng.
Lha ya ngono sing tak karepna iku, celuken
kana dang takonana apa sing disedihake.
Nduk, rene Nak. Nak, emak iki lak susah se
Nak, nek ndelok koen susah ngono iku.
Ana apa se, Mak, ya mung anane aku susah
pancene pirang-pirang dina iki, atiku gak enak
rasane, kaya aku iki ketok-ketoken kang mas
Branjang Kawat bae, ana apa ya?
Wis gak ngono, nek koen pancene ketok-
ketoken bojomu, ya dongakna cik ndang
mulih, aja sampek ana apa-apa, wong ya sik
kenek dienteni, lak iya se kang.
Ya, muga-muga bae nduk kana seger waras
ngono Iho Mak, katik aku iki ya kangen Iho,
Mak, ambek bojoku ki Mak.
Wong ya jenenge bojo.
Kulanuwun.
Mangga, ana dayoh abane, mangga. Lho, nak
Markasan, mangga- mangga, nak.
Sapa iku, heh, nak Markasan, wilujeng nak?
Nggih pangestu.
Saking nggriya ta, dhik?
King nggriya yu, yak napa kabare, sami wilujeng
ta yu?
Pangestu Nak, boten enten alangan menapa-





















Inggih sami-sami, ngeten pak nggih, kula
dugi mriki niki enten perlu kulawarga.
Oh, ngoten ta Nak.
Nggih mergi wingenane kula angsai serat
dugi Sawahlunto.
Sinten, dhik?
Nggih dugi kang mas Branjang Kawat.
Kature yak napa, dhik?
Kature kula boten uninga, sebab serat niki
kula boten angsai mbukak, boten angsai
bukak nek boten sampeyan peyambak ngoten
Iho, Yu.
Oh, ngaten ta, dhik.
Inggih, lha niki napa serate.
Pundi serate, dhik, tak wacane, Iho hik... hik
kang mas Branjang Kawat....
La apa kok nangis, wong maca surat bae. Ana
kabar apa nduk, kok tangisan iku?
Aja kesusu nangis. Bapak iku kena weruh
isine surat iku, aja kesusu nangis.
Nggih empun kesusu nangis.
Emak, Pak, yak apa se, Mak, Kang Mas
Branjang Kawat wis temekaning pati,
Pak.
Lho, ya dadine mantuku wis tumukaning pati.
Kok kaya ngono ta, nak Markasan?
Dadi, mantu kula niku empun pejah?
Lha, nggih, nek nurut kabare surat niku pun
pejah. Mulane, surat niku kula boten angsai
mbukak, boten sumerap nek isine surat niki
empun pejah.
Lha, maksude yak apa kok terus nangis?





















Lha niki ngeten Pak, niki kula angsal perintah
dugi atasan, sinten mawon boten angsal
mendet jenazah kangmas BK, nek boten
mbakyu Marpuah piyambak. Jenzahe, sak
niki taksih enten kapal.
Lho, lha nek kula sing tumut yak napa?
Boten angsal, wong kula mawon boten
angsal, ndika napa malih, boten angsal.
Jupuken, nak, bojomu senajan rupa apa bae,
nak, wong iku ya kuwajibanmu. Gawanen
mulih rene ya, Nak, ya
Kula inggih kalih titip-titip yuk sampeyan.
Nggih, Pak, pun kuwatos, mengke kula
teraken ngantos dugi nggene,
Koen bae Marpuah, kok kebangeten bojomu.
Titip-titip mawon lho, nak Markasan nggih.
Nggih pun kuwatos, kula awas-awasane mengke.
Ngene iki lho, yak apa, duwe mantu
diarep-arep tekane dadak mati, apa sing tak
gawe ragat, apa-apa gak duwe ngene iki.
Wis, aja dipikir maneh, sak anane.
Sapa iku, heh? Wong wis weruh wong
susah-susah, ya dodok-dodok, engko tak
balang bata, lak kapok iku engko.
Mangga, dhik mangga.
Ee..., Colok.
Wis, kebeneran, Lok, lek koen teka kene.
Colok yak napa sampeyan, lak nggih pun
krungu ta?
Wis, krungu aku iki yo an.
Krungu napa?
Krungu mantuku, BK
Lha, niki ngeten Wak, ning kaliyan sampeyan



















anak sarakf)eyan, nggih sampeyan pahargya,
ya sampeyan slameti sing tepak, merga mum-
pang ngeten.
Wong merga aku ini maratuane, Lok. Senajan
RMBK iku mantu, wis gak tak reken mantu,
tak reken anaku dhewe. Ya, wis sak anane
apoa duweku.
Lha, empun nglumpuk napa mawon?





Mantuku lak wis mati ta, Lok, koen iku!
Colok, wong wis padha tuane, sing genah ta,





Dos pundi kabar kuwarasane, kula tinggal
rongpuluh taun enten ukuman?
Nggih boten enten alangan napa-napa, sak
wangsule, dos pundi, Nak?
Angsal pandonga ndika boten enten alangan.
Terus pundi bojo kula, wong ayu Marpuah?
Nggih nuwun sewu mawon, kula marasepuh
sampeyan, lancang-lancang betakaken rayat
sampeyan kalih Markasan.
Lho, bik lancang ndika gawakaken kalih
Markasan.
Nggih mapak jenazah sampeyan, tirose
Markasan.





Lha, wong kula taksih urip, ger-meger ngeten
kok wani gawakaken bojo kula kalih
Markasan. Napa tandane kula boten percaya.
Lha, niki napa, ninggal surat niki.
Niki, boten pangling kula, niki tulisane
Markasan, dulur tunggal guru kalih kula. Nek
ngoten, Markasan sing gawe pokal, gawe niki.
Pendonga sampeyan sing kula jaluk. Kula
cekele Markasan..., uh Markasan.
Marpu : Dhik Bakri, jare awakmu ngeterna aku mapak
jenazahe kang mas BK. Kok gak budal-budal
iki yak apa se, dhik.
Bakri : Wis ta gampang urusan nang nggone jenazahe
BK ngono. Sing penting saiki ayo omong-
omongan wong loro.
Marpu : Aja gampangna Iho, omong-omongan iki omong-
omongan apa se dhik?
Bakri : Ngene Iho terang-terangan bae.
Marpu ; lya yak apa se.
Bakri : Lan meneh, lapa pena mikiri wong sing wis
mati, sing urip iki bae Iho pikirana.
Marpu : Lho, awakmu ngomong kaya ngono iku gak
kliru ta dhik. Wong kang Mas BK iku bojoku,
ya mesti bae lek tak pikirna se, Dhik.
Bakri : Ala wong BK wis tuwek, wis wayahe matek,
saiki sing urip, sing ngganteng iki pikirana,
ngono lho Yu.
Marpu : He, dhik omonganmu tambah suwe tambah
gak karu-karuan, iki yak apa se dhik karempu?
Bakri : Perlune pena ditekakna mrene barek Cacak,
iku maeng arep tak pek bojo kok.
Marpu : Dhik Bakri, ngomong sing genah lho Dhik.
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Bakri : Kenek apa kurang genah?
Marpu : Nek kenek tak elingna Iho, awakmu Iho ya.
Bakri : Lha lapa wis gedhe kok dielingna.
Marpu : Gak kliru ta, awakmu duwe penemu sing kaya
ngono iku?
Bakri : Prasaanku ya wis gak kliru.
Marpu : Dhik Bakri, elinga dhik, doleka liyane aku.
Lak gak kurang ta.
Bakri : Kurang seteng lek gak pena emoh.
Marpu : Dhik Bakri, lha nek gelem aku, lak enak
wakmu koen pek bojo.
Bakri : Gak gelem tak peksa.
Marpu : Timbangane aku dadi bojomu, tak pilih aku
mati dhik.
* * *
BK: Marpuah, kok apik atimu? Wong lanang diukum
dadak seneng-senang barek wong lanang.
Marpu : Kang Mas, kula ngaturaken sadaya kelepatan,
Kang Mas.
BK : Ngaturna salahe, lek wis ketok ngono. Iki sing
salah sapa, rak pena dhewe.
Marpu : Sejatose kula niki boten ngertos Kangmas,
kula niki dibujuki Subakri kalih Markasan.
Sanjange kula ajeng dijak mapak jenazah
sampeyan.
BK : O dibujuki, dijak mapak jenazahku, tapi jange
dipek bojo ngono. Iku, temen iku?
Marpu : Saestu, Kangmas.
BK : Dudu pena sing seneng barek Bakri?
Marpu : Boten Kangmas, sampeyan rak nggih empun
sumerap piyambak kedadosan niki wau
Kangmas.
BK : Lho, nek ngono bener apa sing dadi kandhane
Bapak barek Ibu maeng tak iya. Jerone surat
142
iku sing nguwehna Markasan, dhik. Lek
ngono, aja .jnelok-melok, muliha ya, Dhik.
Marpu : Ingkang atos-atos nggih Kangmas.
4c 9):
Bakri : Cak, Cak, BK ngamuk, Cak.
BK : Cak Markasan.
Marks : Wis teka koen?
BK : Lek wis teka kene, iki ateges wis teka.
Marks : Yak apa, padha waras ta?
BK : Pada waras, gak ana lang-alang, sak balike.
Marks ; Pada wae, aku ya pada waras.
BK : Aku melok takon, Marpuah sampek ana omah
kene iki yak apa?
Marks : Ngene BK, iki kabeh pancene aku sing
dalang. Anane Marpuah ana kene iki, ape tak
rabekna barek adiku.
BK : Lho kate dirabi, cek enake awake pena lek
ngono
Marks : Lha apa a.?
BK : Lak wis ngerti, lek Marpuah iku ana sing duwe
bojo.
Marks : Bener.
BK : Lek dipek lan-lanan, aduh kaya wong lanang
dhewe bae awake pena iku?
Marks ; BK wis ta, pena iku ngalaha, kadar pena iku
ya wis tua, wis tuwuk mangan pedes asin.
Kekna bojomu cek dirabi barek adikku.
BK : (Bahasa Madura)
♦ * *
Marks : Kri....kri, koen thok bae sing gawe perkara,
coba yak apa lek ngene iki, BK ngamuk, wani
koen? Mulane tah, sembarang iku manuta
wong tua. Diatur gak kenek, nek ana






iki ngene Kri, koen aja kuatir koen, cincing-
cincing gak wurung kebes, mesisan ayo
dibyuri. Tapi, koen kudu ngerti, nek koen
perang karo BK, koen suwe mijet wohe ranti
dhik. Tapi, aku ngerti pengapesane BK BK
iku isa mati, nek disodok karo gamane dhewe,
yaiku keris Kalamunyeng. Mula iku engko
ja 'en perang undur-undur. Nek, BK wis ketok
pegel, tak cekele, tak suduke teka mburi.
***
BK, kaya lanang ngijeni. Padha cilike tunggal
guru. Wis ana pantese padha tuwane dadi
mungsuh. Tak niati tak kajati, BK.
Nek ngono, awake pena dedel belai tak iya.
Pancen aku kepingin neter kedigdayanmu.
Ibarat mas kepingin weruh lelere, endhog








Den, Iho yak napa. Den. Ketiwasan niki, yak
napa Den, Den.
Gak kuat Colok, panas Colok, keris
Kalamunyeng.
Duh, Den, dos pundi, Den, keris Kalamu
nyeng kok medal sangking rangkane. Den.
Nyodok teka mbrui, mati aku.
Sampeyan kuat-kuataken. Den.
Nek, pusaka Kalamunyeng indar sak rambut
barek aku, duh nyedeki waluya pati, Colok.
Aja kesuwen Colok, aja sampek mati tengah
dalan, gak lega gak lila Colok..., Colok. Dadia
aku mati jejerna barek eyang Petak, aja laii
nang bojoku, wong ayu Marpuah, bapak
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Colok
maratua Ian ibu maratua, kandanana nek aku
tumekaning pati.
Aja lali sapa bae aja oleh miebu nang
pesarehanku, kejaba putraku Jurang Penatas.
RM BK wis ketok mati. Gak ana maneh sing
mateni kejaba Markasan barek Subakri. Du-
rung ngerti nek Pak Colok iki abdi kinasihe.








Cung, Jurang Penatas (bahasa Madura).
Embah bertanya ihengapa semalam kamu
tidak tidur? Apa yang kamu pikirkan, Cung?
Aku memikirkan bapak dan ibu.
Aku mencari bapak dan ibu di Tegal Pekalong-
an. Aku disuruh bertanya, nama Branjang Kawat.
9)c:)(
Warujangen Surabaya, Tanjung Perak akeh
kapale. Ayo kangen menyang wong tuwa,
dadi awak ilang ajine. Tanjung Perak akeh
kapale, tuku kupat nang kutha Bali. Dadi
awak ilang sangkale..., banyune mill ya
tambah lali. Mangsa wani wong tuane...
Lha, nggih niki pesarehane rama sampeyan,
Branjang Kawat.
Pak Colok, arek iki kandanana apa wekase
kanjeng ramane biyen, Pak Colok.
Niki biyen wekase ngeten. Biyen RM BK
meling ngeten. Nek, empun sampeyan teng
sareyan ngriki, kedah sungkem ping telu, lha
busana niki ingkang kiat ngagem nggih
putrane, nggih sampeyan piyambak.
O, dadi ngono wekase kanjeng rama ya? Lek
gak aku sing gawe busanane, gak kuat, ngono
ta?
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Colok : Inggih, boten kuat.
JP : Lek ngono Lok, aku njaluk pendongane bae,
Lok, aku tak mlebu nang njero pesarean.
Kanjeng ibu, Pak Dhe kalih Bok Dhe sedaya,
kula nedi pendongane nggih, supaya kula
mlebet teng pesareyane kanjeng rama, nga-
gem busana boten enten alangan napa-napa.
Sebab, niki boten busana sembarangan, niki
busana wasiat.
Ibu : Ya, kono dang gaween, Nak.
Pakdhe : Sing ati-ati ya, nek koen mlebu nang
pesareane bapakmu.
Budhe : Pak Colok, rehne sing momong putuku, ya
Jurang Penatas ya awakmu. Saiki ya ngono,
Lok, momong putuku sing ati-ati, sapa maneh
sing momong putuku lek gak koen.
Colok : Sing saget nyurteni KM BK niku nggih kula.
Lha lek umpamane putrane montah ngoten
nggih kula dhewe.
Pakdhe : Dadi, koen sak ucape JP kudu isa nuruti
karepe.
Ibu : Ya sampeyan bae sing sabar momong arek
iku, sebab durung ngerti apa-apa ya, Pak
Colok.
Colok : Lha niku pun mulai, jjun meh padha kalih
ramane, sampeyan delok.
JP : Sakdurunge aku gawe pusakane kanjeng
rama, rumangsaku aku mlaku ga apa-apa.
Tapi, bareng aku nggawe busanane rama,
kaya dudu sak baene dhewe, enteng rasane.
Sing mejahi kanjeng rama niku sinten?
Colok ; Niki ngeten nggih, sing menjahi rama










Nek ngono, aja kesuwen, Lok, tema Lok,
menyang omahe Markasan ambek Subakri.














Enak wis, BK wis tumekaning pati, cocok
barek omonge Cacak, nek wis BK mati,
Marpuah gak wurung dadi bojoku. Atik
Cacak maeng wis ngomong, engko kira-kira
jam papal, aku dijak nang omahe wong
tuwane Marpuah, perlune njupuk Marpuah.
Lek wis teka kene, mesti dadi bojoku.
Marpuah ayu, aku ganteng, apane nek aku






Napa leres mriki griyane Markasan kalih
Bakri?-
Gak salah.
Nggih kenalaken mawon nggih, kula Jurang
Penantas.
Sebalike, aku Subakri.
O.... dadi sampeyan sing jenenge Subakri.
Pun kebeneran, saiki aku gak basa ambek
awake pena. Pancene tak goleki, endi sing
jenenge Markasan ambek Subakri.
Lha lek wis kepethuk?

















Lha sing mateni kanjeng Rama BK sapa lek
gak Markasan ambek Bakri.
Tak akoni pancene, sing mateni BK gak ana
loro kejaba aku barek cacaku, Markasan.
Lha saiki aku nagih, gelem gak gelem kudu
bayar sak iki.
Nek Jurang Penatas duwe karep kaya ngono,
nek gelem aku enak awakmu.
Yak apa yak apa, koen, kudu tak pateni. Sapa
maneh sing bales patine kanjeng rama, lek
gak aku.
JP, nek kenek tak elengna mumpung durung
kadung. Wong tuwamu kenek diarani wong
dug deng ereng-ereng, gak tedas tapak palune
pande. Semono mene isa mati merga aku. Lha
nek koen, wong koen kenek diarani arek
wingi sore, termasuk arek sing ijo royo-royo.
Suwe mijet wohe ranti lha lek koen nglawan
barek aku.
Kri, wong mati iku dalane sewu, gak mesti lek
aku mati saka dalane koen. Saiki aja kesuwen,
pada lanange.
Lek koen gak kenek tak elingna, sak karepmu,
sak lakumu tak tandingi.
Mek sakmono Subakri. Lek pancene koen
lanang tangia, kari siji, Markasan iki. Tak
singitan ana burine lemari.
Sapa sing mateni adiku?
Iki sing koen jaluk. Gak mati teka aku, aja
diarani putrane rama Branjang Kawat.
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Ibu : Yak apa se, Nak, kok ana kedadean kaya
ngene.
Pakdhe : Kok sampek mateni kaya ngene iki Iho.
JP : Niki pancen kula niati, kula mati mbelani
bapak paribasane, umpatmne iki empun
enten benere, sebab kula cilik digedekaken,
lek wis gedhe-gedhe, kudu bales ambek wong
tuwa. Empun susah-susah kula mengke sing
nyangga.
Colok : Niki ngeten, pancen bener omongane RM BK
rikala sik sugeng. Pusaka Kalammyeng niku
nek empun medal king rangkane, nek boten
enten nyawa mati ngantek telu, boten balik
teng rangkane.
JP : Nek ngono, lak wis jangkep, Lok, nek ngono
tak lebokna nang rangkane, Lok ya. Ngeten
nggih sedaya mawon, pun susah-susah, kula
rak repot, dadi lek enten napa-napa, kula sing
nyangga mengkene.
if**








Sugeng mirengaken rekaman ludruk Jayengrana
saking Surabaya. Sampun dados tata cara, mbok bilih
lepat nedi sepura, menika watak Ian pendirian putra
Jayengrana saking Surabaya, ning langkung prayogi
amaringana wawasan saha pamanggih kalangkung
prasaja. Kesenian ludruk asli Jawa Timur kang gambama
watak Ian pribadi.
Sejarah Ian riwayat aja digali manut peraturan jaman
semene, namung sementen kidungan kula sae Ian mboten
barang kersa.
Kesenian ludruk gamelan kita wis sumebyar kutha Ian
desa, maringi tuladha dumateng sedaya mitranipun
ngantos tumindak kang kirang prayoga. Iki jaman, jaman
kemajuan macem-jacem anane, aye ningkatake mutu
kebudayan sing selaras mbarek adat katimuran, kita
kabeh sing ati-ati nyambut gawe, aye sing ngerti. Aye
padha ningkatna hasil bumi supaya lancar dalane
ekonomi. Kembang turi kok melok-melok sego wadhang
karene sore, ndak perduli ana wong alok-alok sandang
pangan eh teleh dhewe.
Kurungane dhik nek pitik jago, iwak daging di bumbu
bali. Tulungane pena sing maido kliwat saking sing
nglakoni. Jenang sela ngapurana yen wonten lepat
kawula.
***
AS Ayo padha amarak kabeh para siswa.
S  Mangestuaken dhawuh, Gusti.
AS : Aku matur sembah nuwun marang siswa
kabeh, wis gelem marak ana ing padhukuhan
Panjang. Kajaba ing Panjang sadurunge kuwi
aku wis aweh wedar Ian pendidikan ing pulau
Majeki. Nyatane ing Pulau Majeki kabeh
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wong wis padha seneng marang kaapikan, ora
seneng marang kaelekan, ora ana sing padu-
don antara siji Ian sijine.
Sapungkure kuwi banjur dipindah menyang
ing Padhepokan Kabuyutan. Saka kana akeh
wong tani kang wis padha pinter olah kridane
tetanen, nganti ing Kebuyutan era kurang
sandang Ian pangan. Sawise kuwi, aku banjur
pindah ing Panjang Ian kana kene, mula sira
kabeh padha sayeg sahabi praya nandur
kabecikan, kaapikan marang sapa wae.
Tuntunane, aweh dahar marang wong kang
lagi kaluwen, marengana teken kang lagi
kaluyon, gendonga wong kang lagi kawutan,
aja nganti sak owah gingsir siji dan liyane.
S  : Inggih
AS ; Kajaba saka kuwi, aku arep kandha marang
kowe kabeh ya.
S  : Inggih sang Aji.
AS : Sing dhisik aku arep takon marang kowe sira
tak tinggal saka Padepokan Majeki. Adimu si
Sembada, wis suwe banget iku wis ora susah
diarep-arep sabab wis tetep nderekake, lha
mung kajaba saka kuwi aku arep takon
marang Kakang Patih Trenggana.
PT ; Dhawuh sang Aji.
AS : Kakang Patih Trenggana, ndika sakmenika
sampun mantep lahir batin nyaos wonten ing
ngajengan kula mriki.
PT : Sampun lahir batin.
AS : Syukur nggih, kados ndika kedah ngicali
kawontenan ingkang angkara, kedah nyelakaken
dhateng kaimanan.



















Menawi ngaten, kula nggih matur sembah
nuwun. Duka prayogo, ayo wis padha marak
kabeh ya Kakang Patih Trenggana?
Dhawuh.
Kula badhe nyuwun pawarta dateng ndika,
menapa leres menawi satunggal tahun
sepisan, ingkang Prabu Dewata Cengkar
menika mesti ndhahar tiyang, menika leres
ngaten?
Inggih, menika leres.
Lajeng dospundi, menapa leres, apa bener kabeh?
Inggih...
O, ngono ya.
Kangge wadal kok menika.
O, kangge wadal?
Inggih.
Lajeng sak menika dumugi panjenengan
ngaos wonten mriki, sampun satunggal tahun
menapa dereng?
Menawi kula etang, badhenipun....
Lajeng panjenengan kedah ngertos giliran
ingkang pundi, dusun pundi?
Mestinipun dusun menika.
Wah, para siswa kabeh piye iki, iki wis
wayahe salah siji bakal dadi mangsane
kanjeng Prabu Dewata Cengkar. Piye-piye
iki?
Piye, apa ana sing duwe rekadaya, Dora?
Inggih, saking pamanggih kula menika
kahanan gawat sanget tur ingkang prayogi
Gusti kemawon, kagungan wawasan kados
pundi nggih menika, Dewata Cengkar menika














Dadi, wis ora ana sing wani ngadepi Prabu
Dewata Cengkar.
Kakang Patih Trenggana, prayogi makaten ke
mawon, kakang.
Dospundi sang Aji?
Ndika sakmenika sowan ngersa dalem, menawi
sakwanci-wanci Prabu Dewata Cengkar
badhe ndahar manungsa, lha menika ndika
matur menawi sampun wonten.
O, ngaten nggih.
Nggih, aku dhewe.
Sampun sang Aji, sampun sang Aji.
Kenging menapa?
Sebab sedaya kula sampun ndahar menapa
dawuhipun sang Aji, menawi sang Aji menika
badhe dipun dahar kalian prabu Dewata
Cengkar, lha dos pundi mangke? Kawula
wonten dusun mrifd. Lha nggih.
O ngono tha. Dadi, kabeh padha nguwa-
tirake, wis ora susah kuwatir, ya ora apa-apa,
manungsa urip mesti bakal mati, nanging
salah sijine aku guru, kudu nayogyani, asal
sijine guru kudu dadi pemimpin Ian iman, aja
was Ian aja sumelang. Ayo derekna aku!
Mangga-mangga.
Wis ora dadi apa, ayo pada bebarengan
derekake aku sowan ana ngersane Prabu
Dewata Cengkar.
TC: Y-01
DC : Kabeh sing padha sowan kepenakna lung-
guhmu dhewe-dhewe.
S  : Inggih Gusti Prabu.
DC : Daniswara, piye pawartamu sowan dina iki?
DW : Sami raharja, Rama
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DC : Syukur. Tumenggung Munawar, piye anggon-
mu sowan dina iki?
T  : Sampun wayuh kalih kula.
DC : Kok wayuh kalih, pawartane anggonmu sowan.
T  : Inggih kanti wilujeng.
DC : Sukur. Kepenakna lungguhmu.
Daniswara, iki wis teka titi mangsane aku
kudu mangan manungsa, ewadene nganti dina
iki durung ana sing pasrah Iho, yen nganti
teka titi mangsane durung ana sing kudu tak
mangsa, Iho sapa iki sing tak mangsa.
DW : Inggih mborong kersa panjenengan mawon,
Rama
DC : Piye Tumenggung Munawar, mungguh kowe
sing tak pangan, hee... he... he.
T  : Aduh Gusti, mbok nggih panjenengan enget.
DC : Enget piye?
T  : Kula niki wong kanten balung thok, nanging
kula saget wonten cadanganipun.
DC : Anak?
T  : Nggih penakan kula, kenek.
DC : Apa iya?
T  : Inggih.
DC Syukur-syukur, lha kae sapa?
FT : Sowan-sowan, kula Gusti.
DC : Kaya kakangPatihTrenggana.
PT : Inggih, Gusti Prabu.
DC : Piye pawartane anggone golek mangsaku, Patih?
PT : Sowan kula menika sesarengan kalih sang AJi menika.
DC : Sapa iki?
PT Menika sang Aji Saka. JC; M-01
DC : Sang Aji Saka? Apa iki sing bakal dadi
memangsaku suk?
AS : Sak derengipun kula ngaturaken sembah
pangabekti ngersa dalem, Gusti.
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DC : Dak tampa, pangabektiku tampanana sang
Aji.
Aji Saka, apa kowe wis mangerti mungguh
kowe marak ing ngarsaku, Dewata Cengkar,
wong kaya aku iki?
AS : Sampun kaparingan dhawuh saking kakang
PatihTrenggana.
DC : Menawa kowe bakal tak tadah kalamangsa,
AS : Inggih leres dawuh dalem, Gusti.
DW : Kepareng matur kanjeng, Rama. '
DC ; Piye?
DW : Waduh, eman-eman kanjeng Rama, menawi
AJisaka menika dipun dahar, sebab Aji Saka
menika bagus, Rama.
DC : lya, adat sing uwis-wis wong sing bakal dadi
mangsaku iku lupute cacad, ya wis ngadepi
mati. Ewadene iki ana bocah bagus kaya
ngene dikongkon mangsa aku. Ajisaka?
AS : Daiem.
DC : Piye rasane atimu?
AS : Sampun karaya-raya saking padusunan
ngantos ngersa dalem kula namung kersa
panjenengan dahar, Gusti.
DC : Wah, eman-eman ing ngatase kowe wong
bagus, tut yen nitik kowe diderekake kawula
semono akehe, mestine kowe sinujudan para
kawula.
AS : Mboten kados samanten, Gusti. Siswa ku
kabeh, mundur ya, mundur- mundur.
DC Yen saka pangrebugku, Ajisaka eman-eman
karo bagusmu, kowe ora tak tadah kala
mangsa.

















Yen gelem, ayo kowe nyambut gawe beba-
rengan karo aku, kowe tak angkat dadi mantri
bupati ing Medang Kamulan kene.
Matur sembah nuwun iumunturing sih
panjenengan dalem dhateng kula, ananging
kula sampun sumpah prasetya, kula marak
wonten kersa dalem kersaa panjenengan
dalem dahar kula, Gusti.
Lho-lho, Daniswara.
Sinengkakake ing ngaluhur era gelem, kok
menthenteng ajeng dipun dahar kanjeng
Rama, wong kok nyidani pad menika kados
pundi, Rama?
Lho, elok sanget adate iki wong wedi mati,
lha iki malah nyerah.
Lha inggih menika, kanjeng Rama.
Ya, ya, Ajisaka, yen kowe adreng panyu-
wunmu kepengin tak tadah kalamangsa tak
turuti, rehne dene kowe iki bagusmu kliwat,
aku bakal menehi bebungah. Sadurunge kowe
mati, kowe njaluk apa bakal tak turuti Ajisaka.
Matur sembah nuwun, namung panyuwun
kula namung sekedik, Gusti.
Njaluk apa kowe?
Sak derengipun panjenengan dahar kula,
nyuwun bumi sak wiaripun serban kula, sak




Bumi sajembare destermu. Kanggo apa kuwi? JC; M-02
Kangge panggenan ngibadah, ing tembe
menawi kula sampun kapundut ingkang Maha
Kuwaos.
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DC : Ya, Aji Saka, yen mung iku sing kok jaluk
jeberen destermu bakal dak lilani apa sing
kok jaluk.
He, para kawula seksenana iki panjaluke Aji
Saka. Ay a terus....
PT : He, kuwi liyane ngancani kuwi.
DC : Kakang Patih Trenggana di derekake kuwi
Ajisaka.
PT ; Nuwun inggih.
3(e :4c 3fc
DC : Ora dak nyana-nyana kowe gawe pangeram-
eram ing Medang Kamulan, Aji Saka.
AS : Lajeng kersa dalem kados pundi, Gusti.
DC : Ora tinemu nalar ing atase gelar daster
sesasi muput lagek rampung. Lha yen ngene
carane, tlatah Medang Kamulan dadi darbek-
mu kabeh, klebu sakamulanepisan.
AS ; Ingkang kula suwun, panjenengan sampun
nayogyani, kadospundi kemawon niki nggih
kersa dalem, Gusti.
DC : Aku ora lila yen ngene carane.
AS : Oo, mboten lila lajeng panjenengan tetep
nyengsaraaken kalian kula, Gusti.
DC : Aji Saka!
AS : Ya, ana apa?
DC : Apa abamu tak ladeni, yen kowe njaluk
sayembara destarmu atages kowe njaluk
tlatah Medang Kamulan.
AS : Dewata Cengkar, semana uga kowe, prabu
kurang waspada, yen iku sing tak jaluk. Pra-
yogo kowe aja pisan-pisan nadah kalamangsa
jalma manungsa. Pancen kekarepanmu tak
larang, kowe gelem apa ora?
DC Hooh, kowe bakal ngalang-alangi apa sing
dadi kekarepanku.
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AS : Nyata tak alang-alangi kowe, Dewata
Cengkar.
DC : Kok anggep aku ulap karo kasektenmu.
AS : Arep apa kowe.
DC : Kanjeng Ramaku Prabu Sindulan era
kuwagang ngalang-alangi apa sing dadi
kekarepanku. Saiki nganti mlayu mertapa ana
ing guwa terusan, lha kok kowe bakal
ngalang-ngalangi kekarepanku.
AS : Ayo ladenana yen nyata-nyata kowe sekti
mandraguna.
DC : Rapalen aji-ajimu sing pungkasan, aja nganti
tumpang sih bisa tak tebak dadamu, ora lutak
Indira tak sembah ider-ideran. Ayo, ladenana
aku, Aji Saka. (Perang)
DC : Ajisaka
AS : Apa!
DC : Ya, aku saiki nrima kalah, ora kanyana-nyana
yen aku bakal kok jegurna ana ing segara
kidul.
AS : Banjur, apa karepmu Dewata Cengkar?
DC : Saiki aku wis wujud dadi bajul putih, nanging
ora saiki ora besuk aku tetep bakal males
ukum marang kowe.
AS : Saiki ora wedi, besuk ora bakal mlayu.
DC : Kabeh jalma manungsa sing lewat ana ing
tlatlah segara kidul bakal dadi tadah
kalamangsaku.
AS : Yen aku isih urip, aku bakal dhadani apa kang
dadi kekarepanmu.
DC ; Rantinen besuk yen wis teka titi mangsane,
aku males ukum marang kowe.
















Saiki Dewata Cengkar wis twnekaning pati.
Hanging wis semana isih ngumbar swara,
jeguring Dewata Cengkar ana ing samodra.
Saiki dadi bajul putih, ngumbar swara besuk
kapan wae mesti tetep mungsuhan marang
aku, Prayogane memungsuhan iki ayo padha
dicateti, padha ditulisi, sawayah-wayah para
kawula padha enget, aja nganti sapisan-
pisan sasepi ing samodra kene.
Inggih, Gusti.
O.. duh lali aku, Dora kowe saiki dak utus
menyang Padhepokan Majekki, menyang
kadangku si Sembada. Aku dek kala semana
rak titip pusaka. Pusakaku iki wae susunen,
sebab yen tanpa pusakaku, aku ora bakal
madeg dadi ratu ing Medang Kamulan.
Ngaten, inggih.
Ya, purbawasesa tak serahake marang kowe.
Lajeng mbenjang menapa kula kepareng
manggihi.





Heeh, saking abote ngemban dhawuhe sang
Aji Saka. Dipasrahi Pusaka Kiyayi Rukma
Kala iki, sapa wae pawongan sing mlebu kene
mbok menawa ana kebutuhan njupuk pusaka
iki, tanpa ana tapak astane sang Aji Saka, aku





pirang tahun gak ana olehe bias. Lho sapa
iku?
D  : Sembada.
SB : Rika kang?
D  : Pangling tha?
SB : Ya, gak pangling, lik rika wae ijik dulur
kethok kunir lek karo aku. Sajake ana perlu,
kang.
D  : Ya, yakapa sak suwene gak kepetuk, Sem
bada?
SB : Ya padha waras, piye rika waras, Kang?
D  : Oleh pangestumu wis gak ana alangan
apa-apa. Sembada, iki ngene, aku nganti
methuki awakmu iki sepisan kepingin weruh
kahananmu, kewarasanmu. Kaping pindho,
ngemban dhawuhe Gusti Aji Saka.
:  Woo, ya, ya, ya, terus jawane rene?
:  Diutus njaluk pusaka sing mbok gawa, sebab
Gusti Aji Saka wis jumeneng ratu ana
Medang Kamulan.
:  Hoc, dadi cekake pena iki dikongkon njupuk
pusaka iki. Ngene Kang, aku ki ya gak
gampang-gampang masrahna pusaka iki nang
rika, Kang. Cuma dak jaluk, nek Sang Aji
Saka dhewe sing njupuk pusaka iki, lha nek
kongkonan rika, kang, aku gak wani ngeculna
saka tanganku, Kang.
D  Lho, awakmu gak percaya karo aku?
SB : Lho, percaya-percaya.
D  : Aku iki sapa Sembada.
SB ; Ya, kakange Sembada dhewe.
D  : Ya, gek masak aku goroh karo dulur,
Sembada ya Dora, Dora ya Sembada. Dulur






















tunggal ibu. Apa maneh wis padha tampa
wejangane Gusti Aji Saka.
Terus karep rika, Kang?
Mosok katene aku iki terus goroh nang
awakmu, Iho gawe apa karepku dhewe njaluk
pusaka iku gawe apa.
Ngene Kang, dulur tetep dulur, sapa weruh
isine atine wong, sapa ngerti kang
mbokmenawa rika iki nggunana pusaka,
pusakane Aji Saka iki engko aku oleh pidana
saka sang Aji Saka. Aku ora wani ngeculake,
Kang.
Sembada, oleh gak tak jaluk!?
Gak oleh Kang!
Lho, kok mbeguguk ngukuhi karepe dhewe.
Lha, karep pena.
Oleh tak jaluk, gak oleh tak jaluk.
Lha, umpamane gak tak kekna?
Wani karo dulur tuwa?




Lho, nglarani aku Kang! Awas sing ati-ati,
Kang?
Kapan kapokmu, ya!
Iki sing mbok jaluk.
Lho, Dora, Sembada kowe wis tumekaning
pati. Aduh, Gusti Kang Maha Kuwasa, aku
sing rumangsa salah. Sing sak mesthine ing
Padhepokan Majekki, aku nitipake pusaka.
Aja pisan-pisan diparingake yen ana pawong-
an sing njupuk, kajaba aku. Ning manungsa
akeh lali Ian Input, ewo semono.... Eee ya
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mbak menawa iki pinareka aksara Jawa kang
wis tumurun, padha wae karo anane aksara :
Ha Na Ca Ra, Ka,
Da Ta, Sa, Wa, La,
Pa, Dha, Ja, Ya, Nya,
Ma, Ga, Ba, Tha, Nga.
Ha Na Ca Ra, Ka
tegese ana salah sawijine utusan;
Da, Ta, Sa, Wa, La,
tegese datan nggawa nawala;
Pa, Dha, Ja, Ya, Nya,
tegese sakarone padha digdayane;
Ma, Ga, Ba, Tha, Nga
tegese wis padha matine.
AV;,,: 'n : JTjTc
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Aduh, Gusti, kawula sing nandang lepat. Kados pundi,
mugiya dados pangangen-angen sedaya kawula tanah
Jawi. Aye saiki padha tak rukti, Dora, Sembada. Ayo tak
rukti.
w






KI DANUREKSA PUSAKA SUNAN GIRI LD-05
Inggih niki kempalan kula ludruk Barubudi Surabaya.
Jaman sakniki jaman kemajuan, macem-macem anane
kesenian. Kabeh ningkatke mutu kehidupan. Sing selaras
barek adat ketimuran. Nyambut gawe banting tulang,
mula asile aja digawe ambur-amburan. Ngelingana masa
depan supaya besuk gak kethetheran. Sebab nek wis
keluarga abot sanggane, tambah akeh tanggung jawabe.
Nek duwe anak kudu mikir sekolahe, supaya anak gak
sara uripe. Sebab nek anak salah didikan paling wong
tuwa dadi sasaran.
Kembang mlathi mekare sore, ayo nyawiji mbangun
negarane.
Negara kita gemah ripah loh jinawi, murah sandang
pangan, gampang telekane. Sing penting sregep nyambut
gawe kanggo nyukupi rumah tanggane.
Wong tani saiki padha ngerti anjurane pemerintah, padha
ditaati. Cara nandur pari mesthi dicidari kanggo
ningkatne produksi tani.
Nek kecipir mrambat kawat, tuku sandal sak sepatune.
Padha gak mampir nek ketok liwat, nek sumendhal ketok
guyune.
Ana dara cumak mek loro, wong anake dipangan ula.
Kelara-lara dhik urip wong loro, anak enake ditinggal
lungga.
Klambi biru kudhung mlathi, numpak gethek momot
ketewel.
Rabi ayu Iho Cak kok manas ati, rabi elek kok tambah
rewel.
Jenang sela apuranta yen lepat atur kawula.
mJ  : Lho, Kang ini wis tapel wates Lamongan. Sik
terusbae, Kang,
Y  : Uio, koen ki gak ngerti karepku tha. Uio,
becike ya apa. Lha, wong mlaku mulai jam
pira wis kesel bae sikil. Lha, iya wong koen
digandheng mbarek aku, nyambut gawe
maling, ngrampok. Kok isa gak ngerti
karepku, kepriye tha.
J  Lha, durung rika kandhani, Kang.
Y  Karepku lak ngene tha, awake dhewe
nyambut gawe nek dhaerah Tuban wis
kasepen, ngertia, ya.
J  Ya, nyatane wis gak ana sing duwe.
Y  Iya, sampek koen dak jak metu saka dhaerah p.jj
Tuban iki, karepku ndolek papan pangonan
sing kenek dipangan.
J  Golek wong sing sugih ana dhaerah endi,
Kang?
Y  Ya gak ana maneh, Lamongan.
J  Wis duwe pandengan?
Y  Pandengan, lha ya engko tha lek wis teka PW: Im-06
kana. Pokok sajake ana wong wis cukup, ya
iku pangananku Ian pangananmu.
J  Sing tak kuwatima ki arahe playumu, lha lek
gak weruh dalan, ya apa, Kang?
Y  Kok cik gobloke koen iku. Wong bandhol ket
bayi, koen wedi playu iki lho. Lah aku ambek
koen saka dhaerah Mbabad se?
J  Iya, nyatane dibacoki wong kaya ngono gak
tedhas, Kang.
Y  Lha iya wedi apa. Wong awake dhewe
nyambut gawe kaya ngene wis diniati-
dikajati. Aku ambek koen wedi wong, lha ya
kleru gedhe tha.
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J  : Terus yak apa karep rika?
Y  : Saiki ngene, awake berangkat tekan kene jam
nem, terus nanggone Lamongan ditaksirna
teka Lamongan jam siji utawa setengah loro.
Sepi sepine wong, enak-enake wong turn.
Nek wis teka Lamongan langsung ayo
berbuat, nak ya ngono tha?
J  : Engko nggedor, apa nggangsir, Kang?
Y  : Perkara nggedor utawa nggangsir, iku
urusanku.
J  : Sumbarana Kang, mati ya mati.
y  .• Wong Lamongan athik uber-uber Yaksa pw; Im-07
ambek Jaya, dadi apa koen! He, wong JC: N-01
lamongan kabeh, aja siji-loro, iki Iho Yaksa
karo Jaya. Yen koen kepingin awet momong
anak bojomu, aja pisan-pisan koen nyidek
Yaksa ambek Jaya.
J  : Ayo nyideka, kepingin mati koen ya!
Kang Yaksa, awak dhewe wis oleh barang, py/. p.07
pendhudhuk kabeh wis mulih neng omahe
dhewe-dhewe. Lha terus yak apa karepmu,
Kang?
Y  : Saiki ngene, Ya, awake dhewe oleh barang
tapi koen kudu ngerti dhaerah Lamongan iki
gak pati ana wong sugih. Mungguh aku
ambek koen suwe-suwe nek dhaerah kene, ya
percuma.
J  : Saiki ya apa karep rika, Kang?
Y  ; Ayo ngglembuk anak Gresik ae.
J  Aku krungu kabar sriwing-sriwing, ana PW: R-12
Gresik iku ana salah sijine wong kang
disungkani penduduk, Kang.
Y  : Ya wis jeias, ndik kampung ya mesthi ngono.












Kanjeng Sunan Giri lak gampang carane, Ya.
Engko nek awake dhewe wis teka Gresik, ayo
njujuk omahe Njeng Sunan Giri.
Lha perlune?
Ya njaluk idi, ya njaluk palilah.
Iku gak malah kandha-kandha. Arep
ngrampok kok tambah laporan, yak apa se,
Kang?
Aja ngono, sebab tlatah Gresik sing kuwasa
Jeng Sunan Giri. Beja diideni beja enggak, lek
awake dhewe wis njaluk pangestu Njeng
Sunan. Dene nggak, ya apa mesthine.
Kesuwen kanggone aku, Kang. Teka lek,
bras-bres.
Wah, koen iku yak apa gak kenek diatur
wong. Koen manut aku apa nggak? Koen gak
manut tak pateni dhewe engko.







Ning, koen wis mari sholat tha ndhuk?
Sampun Njeng Sunan.
lya ndhuk, aja lali ambek sholat. Senajan
repota kaya apa, wong sholat ora suwe. Sholat
ya selak-selakna, ya ndhuk!
Inggih, Kanjeng Sunan.
Sebab koen kudu eling, ya ndhuk, firmane
Gusti Allah ana kitab suci A1 Quran, ayat An
Kabut paring dhawuh sing kaya mangkene.
"Wacanen sakabehe Jdtab suci Al Quran sing
diwahyukna nang nggone awakmu. Lan tetap
sembahyanga utawa tetep sholata. Rehne
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sholat iku bisa ngilangna saka panggawean
sing mrusal, saka panggawean sing mungkar,
apa penggawean sing mentalan. Awit peng-
gawean iku kabeh bisa Hang krana sholat Ian
sapa bae sing gelem eling anggone Pangeran
iku manfaate gedhe. Gedhe kanggone
awakmu. Sapa bae sing gelem amal mbesuk
bakal oleh pangapura saka Pangeran."
N  ; Inggih, Kanjeng Sunan. Menapa sing dados
dhawuhe Kanjeng Sunan, tansah kula eling-
eling.
,S ; lya ndhuk, solae Ning, keen iku wong wedok,
mulane wong wedok iku kanggone agama
Islam koen nutup sakabehe aurat, aja sampek
salah sijine awake ketok nanggone wong
lanang. Utawa ketok teka pandulune wong
lanang. Sebab, yen nitik saka firmane Allah,
ana surat A1 Imran, kaya mangkene unine.
"Wong lanang iku dihiasi kanggo kase-
nengane syahwat kanggo wong wedok,
mulane wong wedok iku kabeh kudu ditutupi."
Kudu nganggo nyarik nganti teka sikil.
Tangane ya ditutupi kabeh, rambute ya
ditutup. Mung ketok mripate thok, iku sing
apik. Sebab wanita sing utama iku wanita sing
sholeh. Sing ngabekti nanggone Gusti Allah.
N  : Inggih, Kanjeng Sunan. Namung, Kanjeng
Sunan, kula niki dos pundi, kok raose teng
mriki niki kula isin kalih kanca-kanca?
S  : Lha la apa ndhuk koen kok kathik isin karo
kancamu? Apa sebab koen anake wong gak
duwe, apa soale koen iki anake wong mlarat?
Kanjeng Sunan gak butuh apa-apa teka
awakmu.
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N  : Sanes niku Kanjeng Sunan. Namung, dos
pundi nggih kula niki lak yogane tiyang
benggolan. Sinaose bapak kula sak niki em-
pun leren, empun mboten nglakoni benggol
an, nanging kanca-kanca kalian tiyang-tiyang,
omong ngeten, "Anake benggolan gak
wurung marisi kelakuane wong tuwene, ya
melok dadi benggolan," ngoten Kanjeng
Sunan.
S  : Aja percaya, pancen ana tembung sing kaya
ngono.
"Kullu maulitin uladul man fitrah." bayi sing
lahir saka rahime ibune iku kabeh suci kaya
kertas sing isih putih. Dadi, wong iku kafir
apa jare wong tuwane. Dadine wong iku sing
alim, apa sing sholeh iku apa jare wong
tuwane. Tapi, gak cukup wong tuwane thok.
Kudu ngerti nangone guru utawa sing ngasuh,
sing ndhdhik, sing ngekeki ilmu kaya dene
anakmu, Minah. Senajan wong tuwamu gak
ngajari agama Islam, gak dhidhik agama.
Islam nanggone awakmu, aku minangka
gurumu, aku sing ngajarna agama Islam iku
padha bae. Aku minangka wong tuwamu.
Sebab, wong tuwamu sing durung ngerti
nanggone agama Islam. Wong tuwa sing
durung ngerti anak kudu disekolahna, kudu
diwulangna nanggone wong sing ngerti.
N  ; Pramila niku Kanjeng Sunan, bapak kula niku
percados dhateng Kanjeng Sunan, supados
kula sekolah wonten Kanjeng Sunan.
S  : Pancen bener, senajan bapakmu iku beng
golan, senajan bapakmu iku bekase rampok.





















seneng nanggone wong tuwamu, karo kela-




Kang, wong mlebu nanggone wong kok gak
kula nuwun ngono, Kang!
Koen iku ngomong apa, Ya!
Lak kula nuwun se!
Koen iku gak ngerti ta. Njeng Sunan iku
disungkani nek dhaerah kene.
Lha mosok perkara disungkani bae ngono.
Adate merdhayoh nanggone Njeng Sunan iki
ngene, Goblok!
Aku gak ngerti, Kang.
Kula niki nggih dereng kenal kalih ndika
sekalian. Ndika mlebet kasunanan, terus kok
gegeran sak durunge niku Iho.
Nggih, Adhi kula dereng ngertos trapsilane
mlebet kasunanan, Kanjeng Sunan.
Inggih kula aturi pinarak, mangga. Ndhuk,
dhingklike iku jokno Ndhuk! Mangga pinarak.
Ngaturna lepat, Njeng Sunan.
Nyuwun sewu, ndika niku sinten, Ian saking
pundi kok mlebet wonten kasunanan mriki.
Kula kalian sederek kula nika saking Tuban.
Nami kula Yaksa, menika adik kula Jaya.
Lajeng wonten perlu napa kok mlebet dhateng
kasunanan mriki?
Inggih njeng Sunan, kula ngantos ngriki kala
wau badhe nyuwun palilah dhateng panje-
nengan.
Lajeng palilah menapa?
Kula badhe ngrampok wonten ing dhaerah
Gresik ngriki.
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S  : Menapa mboten klentu ndika niki. Lha nggih
wong ndika niki urip ing alam ndonya,
namung sepindhah kok ngantos tumindak
kang kados ngoten. Mbok ingih sampun tha!
Y  : Lajeng dos pundi?
S  : Inggih kula mboten malilahi. Nek saget
mangga sesarengan ngabekti dhateng Gusti
Allah.
J  : Oak layak Kang, kesuwen kathik njaluk
palilah barang, Kang. Pacul bae mari, Kang!
S  : Inggih nuwun sewu kula niki manungsa tha.
Wama khalakna tul jinna wal insa ila liya'
budun. Sakjane Gusti Allah niku nyiptakaken
manungsa, damel jin, niku perlune kangge
ngibadah, kangge nyembah piyambake utawi
Gusti Allah ingkang damel.
Y  : Aye bangsat iki gak ngideni, aye metu. Gak
metu tak ajar.
J  : Huh maeng gak athik mrene wis oleh donya,
Kang. Cobak ngene iki, Yok apa karep rika,
Kang?
N  : Dos pundi Kangjeng Sunan?
S  Wis tha Ndhuk, aja gupuh, menungsa iki
kabeh ngalami cobaan. Ngalami penggoda,
mula kowe sing kudu sabar.
N  : Inggih mboten ngoten Kanjeng Sunan. Lha
penjenengan disadhuk ngaten kok mendel
mawon, dijejeki mendel mawon, mbok
dilawan ngaten Iho Kenjeng Sunan.
S  : Aja meneh disaduk, paribasane ditempjelingi
pipiku sing kiwa, sing tengen tak weneh-
na.
N  : Nanging Kanjeng Sunan, niki sing dadi
sasaran nggih pendhudhuk Gresik niki.
no
S  ; Mula dudu aku sing bakal nyekel anane PW; R-14
Yaksa laft Jaya. Aku njaluk tulung wong liya.
Sing padha iimune, sing padha bandite, Ian
sing padha kampake.
N  : O.., lha lek ngoten Kanjeng Sunan, kula malih
eling kalih critane bapak kula.
S  : Yak apa critane bapak rika. JC-E-01
N  : Rumiyin bapak kula taksih dados benggolan,
niku lak nggadah kanca tha. Namine Danu-
reksa, tiyange nggih kados Njeng Sunan.
Priyane teng Lamongan ngrika. Napa encane
Kanjeng Sunan tindak dhateng Lamongan,
nyuwun tulung Ki Danureksa.
S  ; Nek ngono Ndhuk, koen mbalika nang
kasunanan, Aku tak terus neng Lamongan ya.
Sing ati-ati.
N  : Inggih-inggih, Kanjeng Sunan.
R  : E Allah Kang, aku wis matur suwun tenan
karo Pangeran. Dene apa- apa Pangeran wis
ngusikna, wis sadar gak nglakoni kaya ngono
biyen. Cara penyakit ngono aja sampek
kambuh.
K  . : Aku dhewe wis mikir Dhik. Masiya awake
dhewe ki gak duwe anak, kelakuan sing kaya
ngono iku aja diturun neng ponakan-ponakan.
Mangkane, aku ngrencanakne yak apa aku
bisa leren. Sing mbrandal, mbegal, Ian pokoke
f)erbuatan sing maksiatlah. Lha iki aja sampek
kanca-kanca sing mbiyen rewangku nyambut
gawe kaya ngono iku merdhayoh mrene.
Sebab, gak wurung lek kanca-kanca iku
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merdhayoh rene, sing diomongne liyane iku
awake dhewe raallh katut.
R  : Ealah, sampeyan ya sing kukuh kang, aja
gampang mrana-mrene, sampeyan mulane ya
apa sing di mulangne sonten-sonten iku. Sing
temen aja sampek sampeyan kumat maneh.
Sampeyan eling sing masia ngrampok oleh
barang akeh tiwas panas thok. Engko ngedol,
ya nyingit-nyingitna. Singit-singitan engko
dipangan rasane gemrining kabeh. Lha nek
saiki nyambut gawe nang sawah, engko
dodol-dodol apa, ya ayem gak atik nyingit-
nyingitna. Gak athik yakapa blak-blakan gak
ana sing ngaru biru.
K  : Bener omonganmu, dhik, barang ki yen gak
khalal, masia dipangan, gak dadi daging,
masia ngono ya pendirangan.
R  ; Ya, nyulek ngene dipangan mlumah meng-
kurep gak ana sing aru biru wis enak.
K  : Tapi syarate, koen kudu sing nrima, dadi atiku
cek gak kegugah jaman kala semana maneh,
nek koen athik umpama kepingin sing
rena-rena, Iho iku malih tukul pikiran sing
enggak-enggak.
R  : Kok ngantek muni ngono, umpama aku gak
nrima masak tak rewang-rewangi nyang
sawah. Tak rewang-rewangi nepipi pitik
ngono iku se, masak aku gelem angon wedhus
iku.
K  : Dadi, wis iki bareng padha insaf baiik nyang
gone barang-barang sing bener ya.
R  Aku wis matur suwun temen, sampeyan wis
mareni kelakuane, sampeyan temen jarene














tambah kate menging sampeyan
semana iku ya gak wani. Delok
sampeyan kakune kaya ngono wedi
gepuk ngono.
Gak kenek dipenging dik, ya gak kenek
dikongkon. Barang ngono iku lek gak insaf
karepe dhewe iku gak isa. Wong biyen iku
kurang sing nuturi aku, apa maneh wong sing
pinter-pinter iku krana ya gak leren, ya
tambah nemen. Rehna saiki wis duwe mung
se tambah umur. Dadi, awak dhewe ki duwe
pikiran sing genah, ngono Iho..
Pancen aku ya ngandel sembarang iku wis
mesti ana watese, wis pancen watese sam
peyan ngono, ya sakmene iki, ya muga-muga
Pangeran maringana kandel iman, aja sampek
kepincut barang sing kaya biyen-biyen
maneh.
Ya rewangana memuji ta dhik, rina wengi aku
iki aja sampek katut-katut ambek kanca-
kanca sing ngono iku.
Gak kurang-kurang, angger sampeyan yak
apa, mulane aku saiki lemu, aji paribasane
mangan isuk sore didum, ngono ya lemu, lha
nek biyen, masi mangan luwih-luwih, prasane
ati gak isa Jenak, ya endi awakku isa lemu,
gak isa lemu, Kang.
Ngrungokna omongane tangga ya, kadang-
kadang ana wong kelangan, iku dadi takon
Ya, iya ya apa jenenge wong lanang


















Lho blai ana wong serbanan putih, sarungane
sarung apik, mangga-mangga pinarak. Sinten
ndika niku?
Kula, Sunan Giri.
Lho, Sunan Giri, ngapunten Jeng Sunan.
Sampun ndodok ngaten tha, scale manungsa
niku sami mawon. Kabeh niku mboten enten
bedane.
Inggih ngapunten lho, Jeng Sunan.
Ngapunten, rumaos kula niku ngurmati kalian
Jeng Sunan, menika.
Wajibe niku ngurmati, ning empun kebacut,
empun nemen-nemen, kaya dewa-dewakake
dhateng kula. Kula niku menungsa biasa,
padha kalih sampeyan.
Inggih, sebab ngaten Jeng Sunan, kula sam
pun kepireng asma panjenengan, nanging kula
taksih dereng sumerep rupinipun. Pramila
sampun wonten pantese, rawuh panjenengan
kalawan kula sambut sarana kasar, mboten
kula sambut ramah tamah.
Nyuwun sewu, napa leres ndika niku Danu-
reksa ?
Inggih-inggih, Jeng Sunan, kula Danureksa
Ngeten Id Danureksa, kula nyuwun tulung
kalih ndika.
Lho perkawis napa niku, Jeng Sunan ?
Scale wonten Gresik niki, enten kampak sing
ngrusuhi wonten tlatah Gresik.
Lha maksudipun, Jeng Sunan ?
Kula nedi tulung kalih ndika, sageta ndika
nyepeng anane kampek onten tlatah Gresik.
Wah nggih ngapunten mawon, umpami
nyuwun tulung sraya damel griya, kula saguh.
JC: E-02
1-74
Hanging, kula menika menawi wonten
gegayutane kalih kraman, nggih, ngapunten
mawon, awit kula sampun sumpah kalian
rayat kula nembe kemawon. Kula badhe
ngendeki sedaya perbuatan kula, perbuatan
maksiat ingkang sampun ndangu kula 1am-
pahi. Kuwatos menawi kelakuan kula menika
badhe dipun tiru kalian anak-anak ponakan
kula ngaten Iho.
R  : Kang, aja salah tampa sampeyan iki. Sam-
peyan iki gak dikongkon apa-apa, dikon
nyekel. Lak tumindak sing apik se iku.
S  : fnggih Ki Danureksa leres, mboten kok kula PP; C-01
niku ngengken sampeyan ngrampok malih,
nglakoni kelakuan sing mboten bener, sing
bertentangan kalian agama, mboten sakjane.
Cuma kula kengken nyekel thok mawon. Sinten
malih nek mboten ndika sing nulung kula.
K  : Lha, carane dos pundi angsal kula nyepeng
niku? Mangka tha niku kula dereng tepang
kalih tiyange.
S  : Inggih Ki Danureksa mosok bodoa ndika,
mestine ndika ngerti namine Yaksa kalih Jaya.
K  : Yaksa kalih Jaya? Lha sak niki enten pundi
Yaksa kalih Jaya niku?
S  : Teng Gresik nika.
R  : Ya, neng Gresik kono se, Kang. Sampeyan
iku dikonkon nyekel kanggo ngamane daerah
Gresik kono lha.
K  : O.. nggih-nggih, lha lajeng kula mrika niku
mbeta napa, lha kula menika pun mboten
gadah pirana napa-napa, Kanjeng Sunan.
S  : Ki Danureksa, salqane menungsa niku
mboten perlu gaman. Sedaya niku namung
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wontenne tawakaling ati. Nek ndika niku TC: Y-02
percaya kalih Gusti Allah, mboten usah
gaman mboten usah keris, ndika pasrah kalih
Pangeran.
K  : O inggih-inggih, Jeng Sunan, kula sanggup.
S  : Inggih empun sanggup, nah lik ndika empun
sanggup ken ndika mampir onten mbok
randha Babat mendet pusaka kula, sing
katinggalan nggene Mbok randa Babat.
K  : Kok saget ketinggalan niku riyen dospundi.
S  : Ngeten Ki Danureksa, sedaya para wali-wali
ngumpul wonten masjid agung Demak dinten
Jumat. Kula mlampah saking Gresik ngantos
Babat mbonten enten tiyang melek, mboten
enten griya sing dibukak lawange. Lajeng
kula tingali kok enten sunar sing padang,
nggriyane tiyang sing mencil enten nggene
desa. Kula tingali wong wedhok sing ngenani
klasa. Kula mampir mlebet, omong-omongan
sampek waktu fajar, nanging wayah subuh
kula eling nek dinten niki sedaya para wali
sami ngempal wonten masjid agung Demak.
Kula kesusu, kula budal teng masjid Demak,
pusaka kula ketinggalan teng nggene mbok
randha Babat.
K  : Ooh ngaten, nggih-nggih Kanjeng Sunan,
kula sanggup mendhet pusaka Ian kula
sanggup ngamanaken daerah Gresik. pp. C-02
S  : Nggih Ki Danureksa, kula matur nuwun
nanging mpun paten pinaten.
Sampun kula nyuwun pamit. Assalamu-
alaikum.
K  : Inggih, waalaikum salam.
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Wis dhik nek ngono koen ana omah sing
ngati-ati, aku tak ngugemi prentahe Kanjeng
Sunan.
R  : Sing ati-ati ya, Kang.
NB : Healah urip ijen, ya gak anak, ya gak bojo
terus piye urip iki.
Eee tapi gak oleh ngresula, tapi ta masi gak
anak nek apik mbarek tangga, rukun ambek
tangga sok weweh ambek liyan, ya gak
kurang sing nulung. Buktine bae saiki aku
adeg emper mburi iku Iho ngono sore gak dak
kandani esuk padha teka, padha ngrewangi
dhewe-dhewe. Ealah tak ngenam klasa, cik
awit melek ambek njaga pusakane Jeng Sunan
Giri iki. Ngono Iho, sing tak gumuni kaya
Jeng Sunan iki iho wong jare budal sembah-
yang we leren, delok aku ngenam klasa,
sampek pusakane keri ana kene, yak apa kok
dadi ngreksa ngene. Aku tak ngenam klasa
ambek ura-ura cek betah melek.
"Dedep sidem prabawane ratri, sasra dewa
wus manjer kamulyan tan kuciwa numani
K  : Tuling-tuling nek enten maling, pusaka kula
ical, pusaka saking Jeng Sunan Giri, dhik.
Menapa pusakane Jeng Sunan Giri enten
mriki?
NB : Inggih enten mriki, wekdal Jeng Sunan badhe
sembahyang, kinten teni mriki, saniki ical.
D  : Mblai-mbali Iho kok wis cedek.
Ayo saiki awak dewe duduhna derma bektine
neng Kanjeng Sunan. Ping pindho, ambek
Jeng Sunan Giri sing pusakane dicidra utawa
dicolong, ngeten niku beke ayo-ayo digoleki.
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K  : Hah... krungu kreseke maling, wong pirang-
pirang omah pada metu kabeh, mlayu kabeh,
mlayu ngulon napet ngidul, wis rapet mlayu
ngetan, wis barangan ngulon, ana compangan
wis ana kali kebenaran. Banyune banter ning
kok citek, wong krangkang- krangkange gak
ana, masa kenek tak gawe singitan. Iku
rupane ana kiding, aku tak slulup rana.
R  : Rupane maeng kayak njegur ana kali iki, ya
lek ngono padha karo pikiranku. Tapi, ya jelas
gak isa, wong kali citeke kaya ngene sik
diloken ika, ika lak ana kedung. Nang kedung
ika rasane, ayo diparani ayo.
D  : Wah iki kedung iki mesthi isa nyolong aku.
Tak mlebu kedhung kene bae wis.
P  : Prasaanku sing nyolong pusakane Njeng
Sunan Giri, tibake tumpukan godong jati
ngene bae.
R  : Mang mula sing nguwasana pa a.
P  : Ha jelas iki, mesthi nggone kedhung kene, iki
wis jelas mula saiki disanggong bae ana kene.
R  : Ngawur bae koen iku. Pur. Koen iku
ngomong lek maling iki mlebu nek kedhung,
deloken kedhung iki.
P  ; Apa'a kedhunge. Apa meneh ana menungsa
ambyur, lak ya obah bayune, lha deloken.
Ana apa iku jenenge. Lele bule. Apa maneh
lek bule.
Aja cacak ana manungsa nyemplung^ ana
obahe godhong ngono ae lele iku mesthi
kabur. Nek ngono tasir ya lele bule.
R  : Wis gak ngira lek mlebu rene, lele ngono
kenek nggo tengeran.
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He eh, nek lele umpamane ambles gak ketok,
awake dhewe kenek curiga nek maling iku
mlebu kene, dene lek iki kambang terus,
maling iku gak mlebu nggone kedhung kene.









Hooh slamet-slamet. Slamet aku. Heh wong
sing nguber, aku ketulungan ambek lele bule
iku maeng, sebab lele bule mulane pinangka
piwalesku sak anak turunku, aja sampek
mangan lele bule. Ha, nek ngono tak mentas,
aku tak mlaku alon-alon.
Hayo aja mlayu koen. He, ki sanak.
lya apa?
Koen sing nyolong pusakane Sunan Giri?
lya aku.
Aku, Purwa pendhudhuk Babat.
Koen arek-arek Babat, kenalna, aku Danu-
reksa, wong Lamongan.
Koen wis wani nyolong pusakane Njeng
Sunan Giri. Wis ngetokna, nek koen wis
kandel kulitmu. Mula saiki gelem gak gelem,
mati saka tumbakku iki.
Hem, hem, hem, Purwa. Wong kanggone
Danureksa, pedotane wong mbeling jarene,
bab perkara pati iku tak entengna kanggone
aku. Tapi engko dhisik wong aku iki ngayahi
utusan Kenjang Sunan Giri. Aja-aja koen tak
tumbak, aku kedhangdhangan kayu sak mene
gedhene. Ya, aku gelem kok pateni sarana
tumbakmu, tapi tatahana kayu sing sak mene
gedhene. Nek wis tembus, tak tukune












tak matur nggone Sunan Giri, nyaosna pusa-
kane Jeng Sunan Giri.
Danureksa kok enak omonganmu, aku kuatir
kayu tak tatah sampek belong, keen gak ana,
balik nyang panggonan iki meneh.
Dudu wong-wongane Purwa, wis teka titi
wancine nek aku kok pateni, mbok menawa
wis ginaris teka tumbakmu.
Ya, tab Danureksa, nek ngono iku janjimu tak
enteni sak tekamu. Koen ngaturna pusaka
nanggone Jeng Sunan Giri, nek pancen koen
gak balik, tak bledik sak ketemune. Ketemu









Aku Yaksa Ian iku Jaya.





Antara pengurus dan anggota seolah-olah ada gep
atau ada pembatas. Di persada ini ada yang namanya
anggota dan ada yang namanya pengurus. Maksude lek
pengurus njupuk apa-apa sak enake dhewe, lek anggota
dibatasi.
Lek ning gedhung sing digolekne tempat dhisik
pengurus. Yang namanya tenaga teknis dan lain
sebagainya dianggap wayang nunut yang tak berarti.
Kelirunya di sini, padahal penting sebagai ujung
tombak
Kula nggih mboten nate mulih ndhisiki, kula nggih
mulih sareng kalian kanca-kanca. Pun njenengan
takenaken kanca-kanca: "Pak Kun niku lek mulih dhisiki
napa boten?". Sebab aja melok nyandak, nguwasna thok,
melok nunggoni, niku mawon semangat kerja mereka lain
kok dengan kita tinggalkan, apalagi kalau sudah dibatasi
dengan gep pengurus harus duduk sama, wah itu bisa jadi
nggak.... Kaya sambatan kesel barang niku, dijak nang
warung, ditukokna jamu, pira se regane jamu? Itu semua
sifatnya pancingan, untuk liierangsang mereka Mboten
terlalu formalis niku, Pak,....
. Lek niku .... sehingga anak-anak niku tenggene
Taruna kaya-kancane dhewe ngoten mawon, tapi dalam
hal-hal masalah prinsipil, dewekne mboten pumn melanggar.
Contone nggih, nek ana wong kate andeg-andeg, nuwun
sewu nggih pak nggih, tiang andeg-andeg dinten niku
wau wonten tiap tiga, tanggal gangsal, tanggal sedasa,
tanggal rolas bulan sepuluh.
Nlki wau pethuk tenaga dhekor kula kinten ngrika.
Tak berani mereka itu harus masuk pos dulu, padahal
antara kula dan arek-arek niku mboten enten pembatas
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dalam hal pergaulan. Lho misale areke gelem dima-
kelari.... Seluruh anggota mencari tanggapan, maksudnya
.... pas kurangnya banyak.
Apalagi yang namanya mengambil panjer, Pak,
wadhuh mlebu metu gentenan. Sehingga pas dong
gawene panjer itu Kula sering kok tanggapan nggak
dibayar, niku sering, wayahe bayaran niku entek. Praktik-
praktik kaya ngoten niki pancene merusak citra kita
sendiri sehingga dari pihak penanggap sendiri ora percaya
karo ludruk.
T  Berarti selain tehnik untuk membina kelu-
wesan organisasi yang baik, tidak terlalu
njlimet. Cara kasare niku management-t kudu
genah, wonten aturane.
J  : Nggih, ya, fleksibellah, lenturlah ... Waktu
rapat untuk kepentingan bersama tidak meng-
galahkan tanggung jawab. Nggih, walaupun
nggarap napa-napa sendiri. Mereka-mereka
itu Jawa. Nggih lho, pak Maryeni ketok-e
makelari niku pengaruhi gedhe.
T  Paling, minimal mangke persebaran niku
kurang?
J  Nggih.
Lalu semangat untuk main niku nggih kirang,
Pak. Bisane oleh setheng sak sen, oleh
setheng mawon angel, malih sak enakke wis
aku nyambut gawe. Nggih ngeten niki wau
pun kebayar. Yang namanya amplop pun kula
dumaken, lha niku wau lak nembih kula kolot
piyambak. Sampun dalem sebaraken, Pak.
T  ; Sampun dibayar, Pak?
J  Sampun se sen. Begitu pertunjukan main,
begitu lunas, mereka pun seneng, mboten
ngenteni, niki engko ngarepe sik ana apa
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enggak. Iku padha karo sing ndik luar negri,
tanggung jawabnya itu besar Iho, tanggung
jawab moral. Sutradara tanggung jawab ten
anak buah kabeh. Lha, sing nonton terns sing
duwe gawe tanggung jawabe gedhe. Mengko
lek ana apa-apane, aku era weruh jawane.
Dadi, ana napa nggih, meteka niku juga takut.
Lha, ya mesti ya mene wis nampa.
Uio nggak. mainnya mereka juga biasa-biasa.
Ada kalanya mereka mainnya juga begitu ....
Mari pertunjukan, mereka gegeran. Kejadian-
nya begitu, persoalannya, lha inilah disini
yang namanya kesejahteraan personal itu
malah undur .... Pokoknya tangangan ini
hams kita hadapi... mungkin personal, dekor,
dan itu satu tmk luwih kok, cukiip longgar-
longgar, kadang nggawa pick-up. Terus tunil
di pasang sret Ian terus spanduk pasang,
mboten sara, kok.
T  Bayaripun ludmk niku kathah?
J  Waktu film belum masuk desa, bayaran
ludmk niku larang.
T  Kados peralatan panggung, pakaian, terus
ndamel piyambak, Pak?
J  : Nggih.
T  : Tapi, nggih enten, Pak, sing nyewa.
J  Nggih, Pak lha menika, kebanyakan nggih PP:S-01
ngaten, nggih mboten banyak tapi nggih
hampir-hampir kathah sehingga uangnya
terserap ke sana, mtuk mencukupi anggota
mboten saget. Lha lek ngoten niku, nggih
ndang dikadhal, mboten saged terus. Sebab
terob semaldn banyak, mereka menuntut
kenaikan hcmor. Niku mboten kathik mlxOen,
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harus, Dadi, anggota niku hams mempunyai
suatu anu nggih, napa nggih, suatu keya-
Idnan, tambah terob tambah sregep, tambah
tak ati-ati mainku, mesti oleh tambahan.
T  : Napa lakone mangke, Pak?
Sekar Pudhak Jaya Mulya
Sutradarane dateng....
T  : Fadahal pecinta ludruk itu masih banyak?
Pengalaman yang sudah kita miliki, itu
bagaimana, Pak?
J  : mereka-mereka itu masih menerima
kesenian tradisional, hanya persoalannya
bagaimana seniman-seniman itu sendiri
berkreasi untuk mengimbangi masa sekarang.
Dalam segi apa, penokohan Taruna Budaya
katakanlah masih di bawah Persada, cuma
kita itu mengkaji supaya cerita dan teknis
yang kita utamakan, itu memang kelebihan
teknis sehingga kita masih dapat merebut
pasaran.
T  Napa lakone niku wau?
:  Anu, Sekar Pudhak Jaya Mulya.
Niku namung perlambang saja. Yang isinya
adalah lek kepngin jaya Ian mulya, ya jaya
mulyane urip (orang ingin berbahagia).
Pertunjukan mulai pukul 21.00 sampai pukul
05.00 WIB.
:  Menika mboten ngangge selingan nggih ?
T  : Inggih menika, Pak memakai selingan antara PP:S-02
lain, selingan patah, mik menyelingi cerita,
kalau cerita itu hanya tiga seri termasuk
isinya. Ada selingan khasidah, tari ular, dan
remong putra, serta dagelan.




Kula menika sakderengipun darnel Taruna
Budaya, menika' sampun satu daerah kalian
ludruk Persada, Ian Gelora. Ludruk ingkang
sampun, tapi lha itu, mereka itu jatahe
bangun, niku berlayar, budayane antawisipun
nggih kenyataan antara lain apa-apa yang
disampaikan di panggung itu bertentangan
dengan kenyataan yang ada atau budaya yang
berlaku.
Misi di panggung itu melemah karena SC: T-01
mengarah pada budaya Gina, antara lain, SC:A-01
kalau di dalam sana itu ada ya seperti di
Persada juga ada. Nah, ini lama kelamaan
bisa melarutkan kepercayaan masyarakat pada
dunia ludruk itu sendiri, ya yang demikian itu
tak pantas. Berdasarkan kenyataan itu kita
lebih dari yang lain. Saya akan berangkat dari
hal-hal yang masih belum terpengaruh dengan
nilai-nilai yang tidak pantas. Kita membuat
satu iklan yang manarik, mari kita mencx)ba
membangunkan ludruk dengan cara begini.
(1) Taat pada peraturan organisasi;
(2) Menjauhi larangan agama; dan
(3) Ikut mengamalkan Pancasila.
Lajeng menika, dalam praktik di dalam
kehidupan kita sehari-hari, umpama saya
praktikkan kembali, kita dapat belajar disiplin
langsung, Pak inggih, sebab ludruk belum
jatuh. Disiplin kita terapkan secara kencang
itu, nduh inggih malu-malu rumiyin akan
berhasil. Setelah, pemasaran kita baik baru,
menika kula terapaken. Ini hams dibuktikan
ucapan dan tindakan kita.
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Di Sana, aduh minim masuk, terus penga-
maian lagi dari Pancasila, dalam praktek
peragaan Bhineka Tunggal Ika. Terus, yang
kita kerjakan sekarang adaiah hams menjauhi
larangan agama. Setiap 8 tahun sekali, di hari
ulang tahun Taruna Budaya, kita ini
mendaftar anak-anak yatim piatu dan fakir
miskin utamanya untuk di khitankan secara
masal. Tahun ingkang kepengker kita sudah
bisa mengkhitankan 32 anak. Sekarang sudah
masuk 40, pada hai khitannya masih buian
Desember, akhir Desember nanli.
Dari mana uang itu? Kita dapat celengan.
Buktinya, setiap kita sana, kita ambil
Rp. 50.000,00 atau Rp. 25.000,00 lihat besar
kecilnya honor. Kita terima aja itu nama
sumbangan sosial, Pak. Setelah itu, barn kita
kenthong. Ya, inilah eara mengumpulkan
biaya untuk mengkhitankan anak.
Berdasarkan itulah, rupanya dari masya-
rakat sendiri, salut dan tertarik pada kita. Nah,
ini Pak, persoaiannya itu saja sehingga dari
pada .... ah wis nanggap ludruk ini, gitu, Pak.
Cuma ana budaya lain yang tidak ingin
mematikan budaya lainnya. Contohnya, setiap
ada organisasi ludruk yang Iain ingin mening-
galkan teknis perusahaan.
Sekarang ini, katakan sajalah seiuruh
Kodya Malang, semua memahami teknis yang
digunakan Tamna, niki lak mboten anu ...
ning kenyataan, begitu mboten awu-awu ning
nyatane.
Bulan-bulan seperti ini, semua ludruk
kuwi bagus. Jadi, ndak bener kalau kalah
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dengan seni yang lain, maiah sekarang film
itu kalah, kalah dengan bayarannya. Ini bukti
nyata dari kabupaten, dari yang kecil-kecil
(masih trantanan). Nah, terus di sini kunci
pokok ludruk Taruna Budaya, jangan sampai
pakai unit, artinya biar cukup satu unit saja.
Mengapa begitu? Memberi kesempatan
ludruk yang lainnya, sebab kalau dua unit
dalam satu hari bisa mencukupi dua tamp,
Tarana tidak begitu. Sak juta, pokok disik di
tampa, rang juta lek kari ditolak, ini per-
soalannya, supaya mereka dapat menggali
ludruk yang lainnya. Ini sudah kita prak-
tikkan.
Segenap itu perlakuan pada anggota, agar
ikut Taruna ia krasan dan ikut andarbeni itu
kita pikirkan. Mulai dari namanya teknis,
sampai thethek bengek itu sudah kita bekali
satu kesepakatan bersama. Bahwa jatuh
bangunnya Tamna terletak di tangan kita.
Yang namanya perlakuan terhadap teknis itu
biasanya diberi tugas untuk mengatur
pertunjukan dari dadi sampai thethek bengek.
Tapi, di Taruna tidak, waktu tenaga teknis
mengatur di waktu siang, setelah masih
payah, merasa lelah, tidak diwajibkan tenaga
teknis itu untuk main tampil. Jadi, setelah
memasang dekorasi selesai, mereka hams
tidur. Ini diwajibkan dan tidak boleh di
ganggu gugat. Terus, siapa yang main siang,
makan yang dekor?
Ya seniman-seniman anyar, sebab sonten
tenaga, misal kita kuras terus tenaga yang
kedua sekarang itu. Antara perlakuan
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pelawak, seniman dan seniwati, itu di sini
manmggal, artinya saling menghormatilah.
Jadi, yang namanya pelawak tidak berani
mengakali tenaga teknis, ndak berani itu Pak.
Nah, itu ada sendiri, hal yang menangani, nah
antara lainnya, sana sini kita itu punya
budaya, malah anggota itu terbanyak
teknisnya, ada 21 orang dan anggota kita
seluruhnya 70 orang. Ini persoalan yang kita
hadapi sehingga segala cara kita tempuh,
kalau kita tetap ingin melestarikan budaya
tradisional, syaratnya mau sana mangga,
pastinya gedongan, dan cuma terop. Nah,
nyatanya hal itu dapat diterima oleh semua
anggota. Kalau semua mau begitu, tidak ada
yang mau kesenian tradisional, nyatanya kok
ya ada yang mau, kenal tradisi.
Kami ya nggak membanggakan diri,
bandingkan dengan film itu ndak kenek di
eteng, Pak. Tapi, ya kalah hal produksinya
film, satu dua itu ada film dan ludruk
contohnya yang di Gadang. Kenyataannya
ludruk-ludruk sekarang itu sudah dipakai
dekorasi, semua ya papan semua. Nah, ini
saja bisa di bantu dengan kreatif, artinya
kreatif ya waton nggak ngawur.
Nyuwun sewu Pak, panjenengan pikanthuk
saking pundi ide cerita menika (Sekar Pudhak
Jaya Mulya)
Menika ide, anu Pak, ada pikiran kita PP: S-02
masing-masing dengan mengambil begini-
Dalam cerita ludruk itu ada cerita yang
menonjol dan ada yang tidak, cara untuk
memamerkan suatu itu kita buat judulnya
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yang benar. Cuma isi ceritanya kita sadur dari
beberapa cerita yang terbaik.
Contone kados Kamituwa Sarkawi, itu
kita ambil pas Sarkawi ijen. Lah ini kita
kawinkan dan kita ramu sehingga menjadi
suatu cerita. Lah nyatanya cerita ini seger,
Pak. Seger, ya itu karena dibumbu cerita yang
baik dan yang populer di TV. Ana wonge
peka-peka, antara lain kita harus pandai-
pandai melihat sandiwara radio, ini kita ambil
yang baik, utama teknis tenaga dalam kita
ambil sandiwara radio yang kelaur dari sini....
Nak, Sekar Pudhak Jaya Mulya ini SC: T-01
mengambil beberapa cerita, antara lain, dari
cerita Jaka Kendil, terus ceritanya Siswa
Budaya padepokan Put at Selawe, ada itu SC: A-01
pernah di TV yang minum racun itu, cerita
segitiga, wong sing lanange loro. Nyatane
padepokan punya kembang Wijaya Kusuma,
nguripna wong sak durunge mati pinesthi, ya
di uripna.
Nyatane pilihan ya pilih jatuh yang mau
minum racun, mati bersama tadi, Persoal-
annya, yaitu kita kawinkan dengan Jaka
Kendil. Jadi, ramuan yang terbaik dengan
tidur, menghilangkan teknisnya. Jadi, cerita
apapun dalam ludruk yang begitu mesti
wonten asistenipun.
Penonjolan pertama wonten teknisipun.
Kerjane lek ngono terletak dari kekuatane
critane?
Nggih wonten kekuatane critanipun.
Cerita itu pernah saya melihat cuma judulnya
tidak semacam ini. Ini merupakan ramuan
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saja, Sekar Pudhak Jaya Mulya. Untung sekali
critane yang diseq^ngi, yang populer Jaka
Kodok, panji- panji bayangkara, padahal itu
kita mengambil ^ ri Kamandanu, cerita kita
demen....
Panji-panji bayangkara itu, antara lain,
menceritakan kebesaran maha patih Gajah
Mada waktu akan puma. Setelah perang
Bubat, Mada merasa bersalah meninggalkan
kerajaan Majapahit. Panji-panji bayangkara
merupakan kebesaran prajurit Majapahit yang
dititipkan pada Hayam Wuruk. Lha ini saja,
kita ambil dari sejarah, nyatanya cerita itu
banyak ada dalam sejarah, sebab kalau kita itu
berpegang pada cerita-cerita ludruk yang asli,
tentu akan ditinggal penonton. Dari situ
persoalannya sudah kita baca.
Terus hal-hal yang menjemukan kita
harus ikhlas membuang, semacam sekarang
itu budayane nggih nyuwun sewu. Budaya
dikelne lekpadane 15. 1 orang @ 5 menit
dengan beberapa jam milah jemunya
penonton.
Lha kita pakai teknis tonil, larah lirih
luruh. Dan semenjak dulu, ya itu-itu saja,
tidak variasi., Lha, di sini'kita, buat kode
bedayem. Kode bedayem, ya pakaian, ya
seweke kita mode sonkan dengan pemandu
acara. Kita panggil satu-satu, ini selesai satu
lagu, apa nggak jemu, 15 menit habis. Tapi
lak keluar semua, yang namanya seniwati, ya
itu, Pak harus berani nggak meninggalkan.
Sementara itu kita mencoba mengubah tiadisi
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yang membosankan, kita buat semacam
semodernlah.
T  : Jadi, anu Pak nggih, termasuk pembaharuan
yang itu terjadi pada teknisnya, itu yang
paling penting.
J  : Nggih
T  : Menawi ludruk-ludruk ingkang rumiyen, lak
menika kok kayake anu tergantung pakem
J  ; Nggih, ndak mau berkisar dari pakem, mboten
mau, harus ngonopol ild ya iki, then menika
sehingga durung sampai main sing nonton ww
maca, kok mari iki, ild lha nuruti sing nonton.
Lha, kaiau sudah semacam ini, kita mau
melihat keanehan, serba sudah baru di dalam-
nya, anehnya tidak ada, Pak, ini persoalannya.
Sehingga, nuwun sewu selama kita main di
mana-mana nggak pernah ditinggal penonton.
Jadi, tutup keiir buka kelir membutuhkan
tenaga teknisi yang terampil. Kaiau hanya
mengambil 3 atau 4 orang, belum mencukupi.
Di sinipun rupanya kendala bagi teman-teman
ludruk yang sudah sepuh-sepuh itu. Sebab,
begini ya Pak, kita nggak mau tergantung
mereka itu kepingin bathi sing akeh dengan
memperkecil penampilan, ini salahnya di sini.
Aja sara-sara aku, tapi aku kepingin duwit
akeh, lha yang satu ini menjadi satu pegangan
bagi mereka yang mencoba kaiau namanya
ludruk Persada dulu. Terop, ya sebelah itu
hanya empat, bongkar pasang semua itu sem-
pat mewarnai, mboten saget. Kaiau sampai
banyak, mengapa kok nggak diperbanyak,
takut honor mereka kurang. Lha, menika Iho
Pak persoalanipun menika. Padahal dia pun
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gadhah konsep/pikiran, eh papat thok ndak
isa mlaku, sebab nanti penghasilannya kurang
tapi saya nggak akan menambah.
Lha, saiki gawe teknis antara lain oleh thithik
tapi bendina, oleh akeh pisan ngoten mawon
sampun kanca-kanca niku, nggak repot-repot.
Sedaya 70 anggota, klasifikasi A, B, C, Pak,
yang menonjol iki A. Tidak mati honornya
Rp. 25.000,00 yang B Rp. 15.000,00 dan yang
CRp. 10.000,00
T  Klasifikasi A, B, C menika kados pundi?
J  Menika berdasarkan penampilan, A menika
pinter dan mumpuni. Cara pembayarane niku
dirahasiakan, jangan sampai tahu yang lain
sehingga yang lain nggak tahu bayarane si
suto, si naya nggak tahu. Menika rahasia
perusahaan, maka dari itu masalah uang
nggak pernah saya pas kan pada teman-teman
lainnya. Uang itu harus saya pa.;kan sendiri.
Bukan saya nggak percaya, niku bukan.
Persoalannya, niku rahasia-rahasia akan
terbongkar, menika membuat goyang, ngeten
iki karaoke dicampur ndangdut. Dan supaya
pemuda-pemuda mengenal budaya tradi-
sional. Nah, terus ada khasidahnya, mengapa
harus ada, itu sebab seolah-olah Iho, Pak, oleh
orang-orang yang fanatik itu dianggap suatu
kesenian yang....
Ini kita kembalikan juga, ini mereka itu
supaya terpaut, isa kok manggon ludruk
asalkan cuma untuk menciptakan seni. Ini,
Pak, masalah khasidah dan seterusnya me-
mang didalamnya harus dipraktikkan, walau-
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pun tidak perlu sepanjang yang mereka
kuasai.
Di sini kalau yang nggkak ana penggawean,
turu, sing ana panggawean, ya manggung, ya
pikirna masalah panggungmu aja mikirna si
A nanti angsalperanan penting, pegang kunci
dalam cerita yang akan kita mainkan/
pentaskan malam nanti. Harus patuh main di
panggung membawa misi/kuatilah untuk
mewaraai cerita malam itu. Bagaimana harus
konsentrasi bayaran engko nggak kira sakmene,
nggak ana Rp. 25.000,00 oleh Rp. 15.000,00
ini wis ancur kabeh, maine terus nggak
panggah menika persoalannya, Pak. Memang
kadang-kadang kalau kita tidak memperhati-
kan kecenderungan penonton itu nggak....
maunya kemana itu susah semua itu harus
kita baca.
Ini pakai kelir, saf muka sendiri, kelir
berikutnya di tata untuk teknis adegan
selanjutnya. Ini anu Pak tiga adegan yang
akan kita pentaskan, muka karaoke, saf kedua
samroh, saf ketiga rema.
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LAMPIRAN 4.2
WAWANCARA DENGAN TOKOH LUDRUK MALANG
(Yudhi Sidharta dan Ds. Yono)
Yang pingin kita dengar sekarang adalah tentang WC-02
cerita, kan ceritane beda ta karo ludruk-ludruk biasane.
Menik Purik karo misi gitu. Rupanya ada pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang menurut saya itu ada
keberanian beranjak dari tradisi. Kebetulan, ada pesanan
lomba itu, nah kita cari yang mirip-mirip itulah. Kemudi-
an, Mas Yono menemukan cerita di dalam sebuah
keluarga desa, si bapak tidak bisa membaca, si anak pun
tidak bisa membaca, tetapi keminter. Nah, itu saya
kembangkan, saya buat plot, saya buat isian-isian, terus
berkembang sampek menjadi pertunjukan itu. Lha, pen-
dekatan saya adalah pendekatan pergeseran masyarakat
masa kini yang dari pertanian ke industri, kan banyak
sekali ulah di sana antara lain orang yang bodho tapi
keminter untuk menutupi kebodohannya itu.
Sakjane lek didelok teka kono iku yang berangkat teka
tradisi, ya Mas, kaya wong bodho keminter itu kan sangat
kuat. Mungkin komentar lain ketika melihat pertunjukan
itu ada pola yang sama dengan ludruk yang lama, tetapi
tonil yang baru ini sudah dimodifikasi sebagian.
Sebetulnya, saya ingin mendekatkan lakon ludruk ini
dekat sekali dengan ciri tradisi yang ada agar tidak terjadi
lompatan di situ. Mungkin dalam benak saya karena saya
berangkat dari teater ya, mungkin terselip di situ unsur-
unsur teatrikal, ada unsur teater yang saya masukkan dan
itu tidak terasa. Padahal, saya sekuat tenaga ingin
mendekatkan pada yang tradisi, kalau penonton sendiri
menilai itu ada beda, saya sendiri kurang tahu, Pak.
Pola yang masih ada dalam ludruk tradisional itu ada
seperti remo, dagelan, selingan, dan lalu masuk cerita, itu
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masih terlihat. Cuma sekarang dari tema yang dimuncul-
kan itu sepertinya ada upaya untuk mendekatkan pada
kenyataan da lam kehidupan. Pertama saya berpikir bahwa
pertunjukan ini bisa dinikmati goiongan paling bawah
sampai ke atas. Ciri-ciri orang-orang yang tidak punya
waktu sekarang, yang kepingin waktu yang pendek per- PP: S
masalahan yang padat dan menggembirakan. Kemudian
saya mempelajari dari ludruk-ludruk yang lama dan itu
banyak sekali pemborosan, misalnya waktu, setting,
pengulangan dialog pemeran, kepekatan peran, dan
figuran-figuran yang seharusnya tidak tampak itu
dimunculkan, serta selingan yang tidak ada artinya. Pada
waktu Mas Yono menjadi tokoh Bapak dalam lakon itu,
saya melihat guyon-guyonnya masih sesuai dengan cerita
ludruk..., tapi kok ketoke luwih seger dari pada di
panggung. Sementara itu, keberangkatan kita tetap ingin
mempertahankan bahwa rohnya itu tetap roh ludruk,
masalah banyolan itu biasanya improvisasi dan kita bisa
ngimbangi, ya ada banyolan- banyolan itu yang dulu kita
tampilkan tetapi tidak seperti abc ndak. Kalau yang dulu
dan yang sekarang karena banyak tanggapan, seperti
ludruknya Mas Buamin, itu abc. Kadang-kadang kalau
lupa salah satu, hancur itu. Kita mencoba pemakaian kosa
kata, misalnya, walaupaun kelihatannya sepele tetapi
nyantol gitu Iho. Saya rasa, kita orang itu kan saat latihan
memang kita catat, saya tuangkan plotnya begini, tiap
adegan kita catat, sebagian kita serap, di samping ada
dialog-dialog yang harus diucapkan oleh pemain. Itu
termasuk baku, ya Mas umpamane, ya itu termasuk baku.
Soale saya sudah tidak dengar dialog itu sudah sekian
tahun yang lalu.
Soalnya saya ingin wajah penerangan dikdas itu tidak
seperti juru penerang, kita masuk sambil guyon tapi kena
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begitu, tidak mau dibebani hams begini, hams begitu
ndak. Tapi, saiki ya kaya interaksi penonton dan pemain,
dulu dan sekarang ini segarnya mana itu, lebih
komunikatif sekarang. Yang komunikatif itu yang kami
pakai itu ndak tahu bagaimana. Dan saya puas main tadi
malam itu, dan saya ngomong saya puas dengan main
cara begini. Model penggarapannya mirip dengan
konvensional, ya konvensional. Di sini, saya menyutra-
dari tidak terlalu ketat, kecuali pada adik-adik yang belum
mempunyai daya improv, saya perketat. Saya lihat ada
kesengajaan untuk memilih pemain yang bam. Yang
Jddunge darmi yang bam lain ini orang-orang yang
terbelit dengan pinjaman-pinjaman barang itu, orang yang
kepingin mesin cud, ternyata nyantol, pada hal kita
moyoki diri sendiri.
Saya melihat juga dalam pementasan Menik Purik
dan kidunge darmi itu arahan dari Mas Yudi. Apakah
arahan dari Mas Yudi hanya pada alur cerita atau sampai
dengan keterikatan dialog yang satu dengan yang lainnya?
Karena saya tidak fasih dengan bahasa ludrukan, ya
sebelumnya itu, saya menekankan pada plot, dialog-
dialog baku yang hams diucapkan. Hal itu saya tegaskan,
kalau berkembang baik, itu dibuang dan yang ini dipakai.
Kalau kurang, saya tambah lagi. Kalau saya melihat
antara dialog Mas Yono dan Pak Kadam itu kan akhirnya
.... dilonggarkan, longgar sekali. Seperti salam, yang
begini itu saya tekankan itu harus. Memang saya
memberi bahan itu dan ini misinya. Hal-hal lain, seperti
anaknya Mas Yono yang keminter itu, tidak bisa
membaca tetapi sok bisa membaca, itu memang saya
giring, baik aktingnya maupun dialognya. Kalaupun tidak
pentas bareng dengan Pak Yono dan Mas Kadam,
mungkin dia kurang bisa memainkan peran tersebut.
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Saya mendengar orang yang berpikiran bahwa
seniman ludruk itu tidak periu pendidikan tinggi. Setelah
saya amati, yang berpendidikan tinggi seperti mahasiswa
ternyata di situ itxsandung-sandung sehingga jaminan ke
situ itu bukan dari tingkat pendidikannya. Mereka sudah
terbiasa main, improv dan mereka kaya bahan sedangkan
pendidikan sebagai seorang sandiwara iku kaya wawasan.
Aku cuma ngamati ternyata perlu jiwa seni. Interpretasi
pemain terhadap order, yang saya berikan itu cepat, kalau
nggak ia akan kehilangan improv, perlu ketrampilan yang
terlatih tadi, kalau perlu pendidikan. Aku membayangkan
kalau pemain kesulitan spontanitasnya, sementara kita
suka serius, main di atas naskah, tetapi menghadapi
ceplosan-seplosan itu tampak kaku, tapi kok miline enak.
Lagi pula, nanti saya arahkan ke naskah, kalau dulu tidak
ada naskah karena budaya baca tulis kurang ya, kurang
memasyarakat sehingga lisan saja. Tapi, kalau sekarang
ya zaman dokumentasi, ya harus bernaskah sekarang,
kalau begitu dampaknya ada pada pemilihan ragam
bahasa juga. Sedangkan ragam dari pemain konvensional
sendiri, Pak ini rata-rata sudah kita coba kalau diajak
latihan malah nggak bunyi, Pak. Malah era muni wis
kaya dibatesi. Jadi, karena kita sudah terbiasa dengan
Mas Sumirah dan Mas Yudi, akhirnya ya hanya
orang-orang itu saja yang dapat diajak berlatih. Tapi, mas,
ya misale gak diajak berlatih dia itu sudah terbiasa main,
itu kan cemplung. Posisi sutradaranya yang tipis nanti.
Kemungkinan cabangnya terlalu besar dari batangnya,
Kalau tipenya begitu, yang non-naskah, sementara ini,
jadi Mas Kadam non-naskah, mlaku wis.
Kalau Mas Yono, saya percaya penuh, ini Mas
ordernya, ini sudah tergarap sudah. Kalau Anda lihat
adegan pertama kan sudah terbagi itu, adegan kedua
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kekuatannya juga terbagi, ketiga juga, kalau nggak diajar
begitu bisa kendo keceng, Mas. Gak pemain sing pinter
ngomong iku penak tetapi perlu kekompakan di dalam
sajian. Dadi, ada batasan-batasan, ngomonge engko lek
diumbar, memang kerja tim. Masalahnya apa, kita
berpaling pada yang dulu, yang dulu sing pinter ngomong
iku penak, sehingga kalau ada beberapa orang di atas
panggung, itu ada beberapa yang mati, nggak kebagian
dialog, dan sebagian besar dulu itu kepingin kesuwur,
kepingin tonil baru.
Sementara ini, yang konvensional laris, dijak nggarap
gak gelem, misalnya cerita Sawunggaling, kita ubah
begini, biyen ya ngono iku, Pak. Itu masih dipertahankan,
dengan adanya lomba ini, peluang bagi Mas Yudi
termasuk rekan-rekan lain seperti dimintai Persada untuk
itu nggarap, akhirnya bisa dimasukan sedikit-sedikit.
Rupa-rupanya ada kemauan...., kalau dulu kan ada sistem
sri panggung, ya ada primadona, sekarang saya hilangkan
istilah itu. Jadi, tidak ada sistem itu, kita kerja tim, artinya
kebersamaan yang meniadakan pemain yang dianggap
primadona. Ketika main dengan Persada, penanggap
minta cerita Kampak Banyu Biru, cerita lama yang sudah
nggak dipentaskan. Nggak ada yang ngamati.
Kalau dulu, kita kan asal cerita ini berjalan. Cerita
Pak Sakerah berjalan, ya jalan, tapi pengamatan detil
artistik tidak ada. Nah, ini harus ini. Artistik itu
menyangkut segala aspek, ya tempo, akting, dan penataan
panggung. Sementara itu, saya abaikan dulu artistik
panggungnya, tapi artistik penampilan saya perhatikan
betul sehingga tidak asal jalan. Setiap adegan, penonton
bisa menikmati, walaupun belum tercapai yang sebaik-
baiknya. Ludruk-ludruk itu ada perubahan lain, misalnya
perubahan seting dari satu kelir ke kelir yang lain.
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Sementara, pada pertunjukan "Menik Purik" kemarin
setingnya ya itu-itu saja. Mungkin propertinya yang
berubah, seperti meja dan kursi. Saya mempertimbangkan
fungsi, ya artistik, ya fungsinya dalam pementasan itu
sendiri. Ndak masalah kalau kita pakai kelir satu atau
tanpa apa-apa. Ada sisi lain yang mungkin ketergantung-
an pada properti yang dihilangkan. Ya, saya tekankan
pada permainan itu. Di luar latihan iudruk itu dan untuk
mengesankan latihan, kami latihan membaca cerpen.
Tahun 82 saya diambil oleh ludruk Susana, saya rombak
cerita ludruk, tak kubur gak nggae Sakerah, gak nggae
Sawunggaling, dompleng-dompleng lagu, judule "Sapa
Ngira", kadang-kadang "Kabut di Bulan Desember"
sebab pemaine mulih kabeh, terus lawakan boten purun,
ekstra lurah dadipetinggi, nggawe liyane bae. Sebetulnya
gak kekurangan, wis talah dadi-dadi, wonten sanggar
potong, rembakan thok waktu lima bulan.
Kalau tidak ada perubahan, mungkin pada suatu
ketika ludruk hanya tinggal namanya. Cerita guyonan dos
pundiy ludruk ingkang mekaten menika, namung mengejar
finansiil. Sebab, ingkang katah kartolo, pemain comotan.
Sedangkan rekaman ingkang diputer saben dalu menika
rekaman lami. Rekaman lami menika carangan menapa
pakem? Carangan ingkang katah, nggih niku saking
komik. Ingkang pakem menika lak Pak Sakerah,
Sawunggaling, Branjang Kawat. Asalipun menika
namung utak atik atuk, disesuaikan, dipun bumboni
banyolan. Bab Sawunggaling ingkang dipentasaken
kanca Malang kalian Surabaya sampun benten. Ingkang
Surabaya sudah agak dikemas dan nampak perjuangan.
Untuk Surapati, Sawunggaling menika pancen ketingal
perjuanganipun. Ada penekanan pada aspek perjuangan.
Carangan, kritik sosial atau kepercayaan menapa
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gandeng kaliyan sejarah, Ian mitologi. Gagasan Mas Yudi
bukan barang jiplakan lagi, tapi memang digarap. Ludruk
Durasim, sandiwara warna-warni, ada Dardanela di
Sidoarjo sehingga cerita ludruk semakin kaya. Cerita
berkembang dari drama keluarga, detektif, dongeng, dan
legenda rakyat. Kalau mencari keasliannya, ya repot juga.
Dukun tiban itu kan dari Moliere, terus berkembang
banyak sekali, dari Moliere ditambah kreatifitas seniman
ludruk sendiri.
Lha memperkuat tonil baru lak sip, seperti peran
wanita yang cemburuan, nyincing-nyicning sewek kalau
diperankan wanita sungguhan, iku elek Tapi, kalau
tandak yang membawakan, hasilnya akan lain. Pernah
diujicobakan, seluruh pemain terdiri dari wedok kabeh,
gak isa main, kaya canggung ngono, senajan pemain
lanang iku katon enak ditonton. Namanya tontonan
tradisional, ada prototip yang menjadi image mereka,
repot untuk mengganti postur yang agak lain dari yang
biasanya, kurang f)ercaya penonton. Tetapi, kalau kita
mau hal itu bisa terlaksana, taruhlah, Pak Sakerah gedhe
duwur, kita cari yang kecil pendek. Anak-anak baca
cerpen, baca naskah, itu ada manfaatnya. Kalau kita ke
kali sudah pernah memperhatikan batu sehingga nanti
kalau sudah naik pentas wawasannya sudah bertambah.
Sing terakhir malah pertemuane Mas Kadam, anaku
iki mungkin kirim duwit, nek ngono, ngene bae Pak,
cendela iku lak sik kosong, duwit iki lak imperalis, iku
dudu imperalis tapi teralis, lek ngono gak usah duwit iku
disimpen bae, cek kenek gae kapitalis. Sampek ada yang
tanya, ada maksud apa. O, hanya lontaran biasa, kan
masih dekat imperalis dengan teralis, kapital dengan
kapitalis. Bisa dipakek, wong gak ana bahayane. Hams
dihilangkan, itu pembicaraan yang nyelekit betul-betul
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nggalc boleh saya, misal ndasmu, mbokmu, jangan Mas
ngrusak kabeh, ya manut. Takut saya itu nanti terbiasa,
Jawa Timuran bisa kok tidak gitu dengan bahasa yang
lain. Stresnya pakai itu isinya yang lain, tuyul masih bisa
sik enak, risi gitu Iho. Saya takut terbiasa, adik-adik
mahasiswa terbiasa naik panggung kan susah nanti,
menggoknya bisa menyinggung orang lian.
Lek ndelok Branjang Kawat, Mas Yudi kok durung
ketok main ambek logat Medura. Dari segi materi
pemainan seperti Mas Yuwono ya teteh, Mas Kadam dan
Mas Toto. Main Jaka Tole, ya kagok, mencolot bae masi
kliru-kliru, ya mencolot bae. Sing lucu iku merdayoh nok
Probolinggo disuguhi mangan cara Madura, krungu
kompii, tibake kompii iku konceki embuh ngoceki apa,
embuh iwak embuh bedes. Cak Subur iku nek basa mlipis,
basa kraton, Cak Subur Panjen. Mas Kus, Kusbowo,
nggih namung sekedik-sekedik. Menurut penilaian
penonton, Kusbowo iku lek nek ludruk kaya kotbah, lek
nek kotbahan kaya ludrukan. Bala-bala konvensional
niku nek dijak ngeten-ngeten boten saget. Koen kelir siji
dibayang-bayangi lampu, personilnya nggak terlalu
banyak tapi propesional.
Jamanipun Malang taksih kompak, kanca-kanca
lawak buat, menawi pikantuk tanggapan pancen dipun
pres. Pados lakon wayang ingkang dipun pres wayang.
Main enak duwite ya rada antep, timbangane wong seket.
Cirinipun ludruk nika ludruk banyolan seri Pak, kudos
ing Dasari, kudos kita orang yang lain tinggal mengikuti
saja. Banyolan seri ngoten istilahipun ludruk. Srimulat





OBSERVASI PERKEMBANGAN LUDRUK JAWA TIMUR
1. Identitas Data
1. Sumber Data :  Pementasan Ludruk Tartina
Budaya
2. TemkpaT :  Dk. Karangmloko, Ds. Dadaprejo,
Kec. JiinrejO,;Kotatif Bafu
3. Hari/Tgl. :  Rabu, 21 September 1994
4. Pukul :  19.30 s.d 05.00 WIB
II. Deskripsi Data Kode Data
1. Cerita Ludruk
Cerita; Sekar PudakJaya Mu/ya merupakan gabungan
dari tiga cerita: Jaka Kendil, Fadepokan Wijaya
Kusuma, dan Cinta Segi Tiga. Cerita ini mengisahkan
dua padepokan (Guwa Lumut dan Bumi Luhur) yang
memperebutkan wahyu sekar pudak jayamulya.
Cerita ini merupakan cerita kreasi yang dikembang-
kan dari cerita klasikltradisional.
2. Pemain dan Penonton.
Tokoh utama cerita ini adaiah Jaka Kendil, dibantu
sejumlah tokoh lain, yaitu para pelawak, tandak, dan
lain- lain. Interaksi antara tokoh dan pemain terjadi
pada saat tampilnya tokoh utama, tokoh-tokoh
pembantu, lawakan, dm kidungan/tembangan tandak.
Sebagai bentuk lakon kreatif yang memasukkan
berbagai atraksi (mode show, karaoke, kasidah, tari
ular), interaksi pemain dan penonton lebih










akrab. Spontanitas dan membangun suasana hiburan
yang akrab. Spontanitas dan aplaus selalu muncul
dalam setiap atraksi dan penampilan lakon.
Interaksi humor tampak lebih menonjol dan memiliki
frekuensi yang cukup tinggi dibandingkan dengan
interaksi yang lain. Sorak-sorai penonton terjadi
karena sering muncul trick-trick teknis dan penam
pilan pemain yang sering memberikan surprise.
Bentuk-bentuk interaksi tradisional (melempar rokok
dan minta lagu) masih terjadi dan merupakan





Bahasa yang digunakan masih mempertahankan
ragam khas ludruk Jawa Timuran meskipun telah
banyak digunakan repertoir bahasa Jawa baku, gaya
Jawa Tengah, yang digunakan di kalangan masya-
rakat priyayi. Percampuran ragam ini mewarnai
bahasa dalam pementasan ludruk ini mirip bahasa
ketoprak.
Logat Malangan masih tampak kuat memberikan ciri
bahasa yang digunakan sebagai ragam bahasa ludruk.
Pemakaian beberapa gaya tutur Jawa Timuran, yang
kedengaran lebih kasar (pilihan kata dan intonasi-
nya), memberikan suasana yang alami dan mencer-
minkan tradisi /u^Jru/: sebagaimana adanya.
Kata-kata : iyotah, apa 'a, awake pena, awake rika,
dan bapakmu iku Iho Nak, merupakan unsur-unsur







III. Refleksi Data Kode Data
(1) Bentuk cerita kreativitas dengan judul Sekar
Pudak Jaya Mulya tampaknya tetap memberikan
kesan tradisional pada cerita-cerita klasik dengan
berbagai mitologi dan kehidupan mistis. Kesan
hitam putih pada upaya menampilkan misi
kebenaran masih dikemas dengan cara konven-
sional. Penggabungan tiga cerita menjadi satu
tema justru tidak menambah bobot pesan, tetapi
malah memberikan kekaburan dan lebih bersifat
ekperimental yang belum mampu beranjak dari
tradisi.
(2) Interaksi pemain dan penonton lebih inten pada
penampilan-penampilan surprise dan tricL Upaya
modernisasi lebih banyak bergantung pada
kecanggihan teknik yang dipergunakan untuk
menampilkan model pementasan yang menirukan
bentuk-bentuk pentas kesenian populer atau
pentas hiburan modern.
(3) Bahasa ludruk Jawa Timuran dan ditambah
dengan reperoir bahasa Jawa, baku mirip bahasa
ketoprak, secara sosiolinguistik mencerminkan
ragam dialek, sosiolek, fungsiolek, dan kronolek.
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1. Sumber Data Gladi resik pentas Menik Purik
2. Tempat :  Di Kantor Dikbud BLK Kodya
Malang (Sanggar Taraka)
3. Hari/Tgl. ; Minggu, 18 September 1994
4. Pukul :  16.00 s.d. 21.00 WIB
11. Deskripsi Data Kode Data
1. Cerita Ludruk
Cerita Menik Purik merupakan cerita kreasi dari
peristiwa kehidupan sehari-hari. Cerita ini bertemakan
pandangan hidup yang berkaitan dengan pendidikan
dasar 9 tahun. Tokoh utama Menik dengan alur cerita
episodik yang berakhir dengan bahagia. Cerita ini
terjadi di masyarakat pedesaan.
2. Pemain dan Penonton
Tokoh utama cerita ini adalah Menik, seorang gadis
kecil tamatan SO. Sejumlah tokoh lain adalah Bapak,
Ibu, Kusna, Pak Madun, Bu Madun, Bu Guru, Pak
Bayan, Blantik, dan Trimo. Interaksi antara pemain dan
penonton kebanyakan dibangun melalui adegan dan










ludruk, melainkan sudah menggunakan dialog dan
adegan yang dramatis dengan tetap mempertahankan
warna khas atau karakteristik ludruk.
Interaksi humor tampak lebih menonjol dan memiliki
frekuensi yang cukup tinggi dibandingkan dengan
interaksi yang lain. Keterlibatan penonton terjadi
karena sponianitas dialog yang segar dan menggelitik.
Dialog-dialog kunci masih dipertahankan, baik dari
segi isi atau pesaii maupun jargon klasiknya (misalnya:
kita orang, dsb). Interaksi terbangun secara wajar dan




Bahasa yang digunakan masih mempertahankan ragam
khas ludruk Jawa Timuran, meskipun digunakan juga
bahasa Indonesia sesuai dengan fungsi pemeran dan
temanya. Bahasa Jawa Timuran yang digunakan lebih
banyak memiliki nilai komunikatif dengan memilih
kosakata yang aktual digunakan di masyarakat.
Logat Malangan masih tampak kuat mmberikan ciri
bahasa yang digunakan sebagai ragam bahasa ludruk.
Pemakaian beberapa gaya tutur Jawa Timuran yang
kedengaran lebih kasar (pilihan kata dan intonasinya)
memberikan suasana yang alami dan mencerminkan
tradisi ludruk sebagaimana adanya.
Kata-kata ; kita orang, koen iku Iho, kit biyen, ajenge
minggat, dan umek merupakan unsur-unsur komuni








III. Refleksi Data Kode Data
(1) Bentuk cerita kreativitas dengan judul MenikPurik
merupakan cerita yang telah beranjak dari kesan
tradisional pada cerita-cerita klasik, dengan ber-
bagai mitologi dan kehidupan mistis. Kesan
aktualitas pada upaya menampilkan misi pandangan
hidup dikemas dengan cara yang lebih dramatis.
Struktur cerita disajikan melalui sejumlah tokoh
yang menggambarkan figur orang-orang desa
yang pendidikannya terbatas. Cerita dirangkaikan
secara episodik dan berakhir dengan bahagia.
(2) Interaksi pemain dan penonton lebih inten pada
penampilan-penampilan yang wajar dan dramatik,
terutama, dengan mengubah poia panggung dan
setting. Dengan demikian interaksi antara pemain
dan penonton lebih komunikatif dan dalam.
(3) Bahasa ludruk Jawa Timuran dan ditambah
dengan reperoir bahasa khas ludruk, meskipun
telah juga menggunakan bahasa Indonesia dan
daerah, yang secara sadar dipilih pada ragam-
ragam diaiek, sosiolek, fungsiolek, dan kronolek.
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